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ABSTRAK 
 
 
Isna Naily Ni‟mah, Juli 2017, Konsep Hadits tentang Parenting dan Relevansinya 
terhadap Kepribadian Anak, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
 
 
Pembimbing : Dr. Ja‟far Assagaf, M.A 
 
Kata kunci  : Hadits, Parenting, Kepribadian  
 
Parenting adalah kegiatan mengasuh dan mendidik anak, sehingga 
menjadi hal penting yang hendakya diketahui oleh orang tua. Namun, banyak 
orang tua yang belum memahami bagaimana cara bersikap pada anak. Islam 
sendiri memiliki cara dalam mengasuh dan mendidik anak, sebagaimana telah 
dicontohkan oleh Rasulullah, sehingga point penting dalam mendidik dan 
mengasuh anak tersampaikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana konsep hadits tentang parenting dan bagaimanakah relevansinya 
terhadap kepribadian anak.  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode 
penelitian literer (kepustakaan), yaitu metode penelitian dimana pengumpulan 
datanya dilakukan melalui tempat-tempat penyimpanan hasil penelitian, yaitu 
perpustakaan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode 
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dokumentasi, yaitu penulis mencari buku-buku referensi yang dapat 
dipertanggung jawabkan. Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan cenderung 
menggunakan teknik triangulasi teori. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode deskriptif dengan teknik analysis content (analisis isi), yaitu teknik 
apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 
karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap dan perilaku orang tua dalam 
berinteraksi dengan anak dapat mempengaruhi kepribadian anak. Konsep hadits 
tentang bagaimana melakukan parenting yang nantinya akan berdampak pada 
kepribadian anak dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu Pra-Konsepsi, 
Konsepsi, Pranatal, Neonatal, Masa Kanak-kanak awal dan masa kanak-kanak 
menengah. Konsep ini berbeda dengan konsep yang beredar dari Barat dimana 
mereka memulai mendidik dan mengasuh anak dimulai ketika anak sudah terlahir 
didunia, atau paling awal sekali adalah ketika manusia berada didalam perut 
ibunya. Selain itu juga memperhatikan prinsip-prinsip dalam parenting, yaitu (a) 
memelihara fitrah anak, (b) mengembangkan potensi anak, (c) memberi arahan 
yang jelas, dan (d) dilakukan secara berangsur-angsur, bertahap, dan (e) 
memberikan segala sesuatu yang halal dan thayyib. 
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ABSTRACT 
 
IsnaNailyNi'mah, July 2017, Concept of Hadith on Parenting and Its Relevance to 
Childhood Personality, Thesis: Islamic Religious Studies Program Faculty of 
Tarbiyah and Teacher Training, IAIN Surakarta. 
 
Advisor: Dr. Ja'farAssagaf, M.A. 
Keywords: Hadith, Parenting, Personality Child 
Parenting is the activity of nurturing and educating children, so it becomes 
an important thing that should be known by parents. However, many parents do 
not understand how to behave in children. Islam has a way of nurturing and 
educating children, as has been exemplified by the Prophet, so that an important 
point in educating and nurturing children conveyed. The purpose of this study is 
to find out how the concept of hadith about parenting and how relevant to the 
personality of children. 
The type of this research is qualitative by using literary research method 
(literature), that is research method where data collection is done through storage 
place of research result, that is library. Data collection techniques in research 
using documentation method, the authors look for reference books that can be 
justified. Examination of the validity of the data used tends to use the theory 
triangulation technique. In this study the authors use descriptive method with 
content analysis techniques (content analysis), which is any technique used to 
draw conclusions through efforts to find the characteristics of the message and 
done objectively and systematically. 
The results showed that attitudes and behavior of parents in interacting 
with children can affect the child's personality. The concept of hadith about how 
to do parenting which will affect the child's personality is done by several stages, 
namely Pre-Conception, Conception, Pranatal, Neonatal, Early Childhood and 
middle childhood. This concept is different from the outstanding concept of the 
West where they begin to educate and nurture the child begins when the child is 
born in the world, or the very first time is when the human being is in the mother's 
belly. It also observes the principles in parenting, which are: (a) maintaining the 
nature of the child, (b) developing the child's potential, (c) giving clear direction, 
and (d) being gradually, gradually, and (e) giving Everything is kosher and 
thayyib. 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Allah menciptakan manusia untuk menjadi khalifah di muka 
bumi/dunia (QS. Al-Baqarah: 30). Bumi/dunia adalah tempat yang 
luas. Banyak manfaat yang terkandung didalamnya (QS. Ali Imran: 
191). Dunia beserta segala isinya memiliki sifat-sifat tersendiri. Oleh 
karenanya Allah memberikan kepada manusia bekal untuk hidup 
didunia. Ada tiga hal yang diberikan Allah kepada manusia, yaitu hati, 
akal dan jasad.   
Dijelaskan oleh Al-Ghazali (2008: 40), bahwa pada 
hakikatnya, akal adalah Insting yang disiapkan untuk mengenal 
informasi-informasi nalar. Dengan adanya akal, hati siap mengenali 
segala sesuatu. Karena ia adalah kendaraan pengetahuan, serta pohon 
yang membuahkan istiqamah dan konsistensi dalam kebenaran 
(Quraish Shihab, 2012:135). Abdul Munis (2002:18) mendefinisikan 
akal sebagai suatu daya pikir untuk berusaha menempatkan sesuatu 
pada tempatnya, supaya terhindar dari malapetaka atau suatu nilai 
kehinaan. Maka diperoleh kesimpulan bahwa implementasi atau 
pelaksanaan atas makhluk yang berakal adalah ia harus mempunyai 
prioritas tepat mengenai amal perbuatan yang dilakukannya.  
1
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Sedangkan hati, hati adalah manager yang akan menentukan 
apakah seluruh anggota badan diarahkan menjalani perintah untuk 
menjadi baik dan buruk (Suparlan, 2015:9). Selanjutnya dijelaskan 
oleh Suparlan, bahwa Ibnu Qayyim menegaskan, kebaikan seseorang, 
kebahagiaan seseorang dan kemenangan seseorang tergantung pada 
dua hal, yakni hati dan wahyu.  Dengan kata lain, hati menjadi tolok 
ukur perilaku manusia, benar atau salah, baik atau buruk. Bahkan 
dalam beribadahpun tolok ukurnya juga menggunakan hati.  
Dijelaskan oleh Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam kitabnya Fathul 
Baari (2002:232) jilid 1 bahwa Rasulullah bersabda: “Ketahuilah 
bahwa didalam diri anak Adam (manusia) ada segumpal darah, yang 
jika ia baik, maka akan baiklah semua dirinya. Dan apabila ia rusak, 
maka rusak semua dirinya. Ketahuilah, segumpal darah itu adalah 
hati”. Karena hati itu adalah cermin, yang sifatnya memantulkan 
benda yang ada didepannya. Gambaran diri manusia itu adalah pada 
hatinya.  
Jika boleh diibaratkan, hati adalah media komunikasi manusia 
dengan Tuhan (Allah). Dia (hati) akan berontak jika pekerjaan jasmani 
bertentangan dengan aturan-aturan Allah. Apabila manusia dengan 
mudah melakukan dosa, bisa jadi komunikasinya dengan Allah 
bermasalah. Entah karena buruk sinyalnya, atau mungkin alat 
komunikasinya rusak atau bahkan mati. Hal ini lah yang disinyalir 
membuat hidayah Allah itu „tersendat‟. Sehingga berbuat dosa sangat 
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lancar tanpa kegelisahan berarti. Karena komunikasi bermasalah. Dan 
akal, akan berjalan sesuai dengan kebutuhan diri manusia, tanpa 
memikirkan halal atau haram, benar atau salah atas langkahnya. Maka, 
bekal-bekal yang telah Allah berikan ini perlu dijaga dan diasah 
manusia, agar dapat melaksanakan fungsi khalifah dimuka bumi 
dengan benar, menjadi pemimpin kaumnya, agama, bangsa dan 
Negara. Sehingga bangsa tersebut dapat menjadi bangsa yang 
baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur. 
Hakikat Baldatun Thayyibatun wa Rabbun Ghafur merupakan 
keadaan negeri yang menjadi dambaan dan impian seluruh manusia. 
Gambaran negeri yang baik adalah negeri yang makmur dan sejahtera, 
tingkat kemiskinan rendah, maju dalam hal ilmu agama maupun sains, 
penguasa yang shalih, adil dan memerhatikan rakyatnya. Begitulah 
umumnya jawaban ketika ditanya mengenai „bagaimana Negara yang 
baik?‟. Dikutip oleh Ardan Adhi Chandra, dari apa yang dijelaskan 
oleh Mentri Keuangan Indonesia, Sri Mulyani bahwa Negara-negara 
yang memiliki kemakmuran biasanya bercirikan pada manusia-
manusianya yang berkualitas(https://finance.detik.com/ekonomi-
bisnis/3392263/sri-mulyani-negara-yang-makmur-bercirikan-manusia-
berkualitas).  
Dan demi terwujudnya manusia yang berkualitas maka harus 
adanya persiapan sejak dini. Karena kualitas bagus tidak didapat 
secara instan, ia memerlukan proses yang cukup untuk ditempa dan 
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tak jarang memakan waktu yang relative lama. Sehingga diharapkan ia 
(manusia) dapat menjalankan fungsinya sebagai khalifah/pemimpin 
dimuka bumi ini dengan baik. 
Anak adalah generasi penerus bangsa. Kepadanyalah masa 
depan sebuah Negara berada. Anak juga kunci membuka peradaban 
dunia. Ketika anak-anak beranjak dewasa dan berada pada masa yang 
tepat, merekalah yang akan mengganti pemimpin-pemimpin 
sebelumnya. Oleh karenanya, pendidikan teramat penting diberikan 
kepada setiap anak. Merekalah yang akan menjadi khalifah dimuka 
bumi ini, karena itu adalah salah satu tujuan Tuhan menciptakan 
manusia (Al-Baqarah:30).  
Bangsa Indonesia adalah bangsa dengan populasi muslim 
terbesar didunia (Qarni, 2015: 289). Namun, kenyataan menunjukkan 
bahwa salah satu problema yang dihadapi bangsa Indonesia pada 
zaman kemajuan ini, terutama di kota-kota besar ialah gejala-gejala 
yang menunjukkan hubungan lepas antara orang tua dengan anaknya. 
Banyak orang tua yang tidak dapat mengendalikan putra-putrinya, 
malah sebaliknya, dalam praktiknya, putra-putri itulah yang 
mengendalikan orang tua mereka.  
Memperhatikan semakin maraknya peristiwa negative yang 
terjadi dikalangan muda-mudi, baik itu antara anak dengan orang 
tuanya ataupun antara anak dengan teman sebayanya di dalam 
masyarakat muslim Negara Republik Indonesia ini. Mengapa 
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peristiwa negative itu dengan mudah terjadi? terutama peristiwa-
peristiwa yang melanggar hukum agama Islam yang dilakukan oleh 
anak-anak generasi penerus agama Islam sendiri. Mengapa? Secara 
umum jawabannya adalah karena anak-anak kurang menyadari bahwa 
mereka memiliki peran besar bagi kemajuan bangsa dan bisa juga 
menjadi penyelamat umat.   
Banyak kasus pelanggaran terhadap moral yang dilakukan oleh 
orang yang sudah terdidik. Pelanggaran moral tidak hanya dilakukan 
oleh pemimpin Negara, elite politik, guru dan bahkan orang tua, 
bahkan hampir terjadi juga ketika anak didik masih dalam proses 
berlangsungnya pendidikan (Suparlan, 2015: 4). Kasus perkelahian 
antar pelajar dan kasus menyontek serta pacaran hampir menjadi 
pemandangan yang senantiasa ada hampir pada setiap lembaga 
pendidikan. Bahkan beberapa tempo lalu Indonesia digegerkan oleh 
seorang anak yang mengalami kekerasan seksual, dimana pelakunya 
adalah 14 pemuda. Pemuda-pemuda ini diantaranya masih duduk 
dibangku sekolah menengah atas. Hal ini tentu menjadi salah satu 
keprihatinan yang besar bagi seluruh kalangan, terutama para pendidik 
dan orang tua. Suparlan melanjutkan bahwa pendidikan budi pekerti 
yang diberikan kepada siswa-siswi, baik melalui pelajaran pendidikan 
agama dan pendidikan moral pancasila tidak berhasil, kalau tidak 
ingin dikatakan gagal total. Kendati pelajaran-pelajaran itu bagus, 
sayangnya tidak membekas ke dalam perilaku manusianya.  
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Hal itu disebabkan pendidikan yang hanya menitik beratkan 
agama sebagai ilmu pengetahuan dan bukan pengamalannya. Bisa 
dikatakan pendidikan agama tidak sampai pada esensinya, melainkan 
hanya berada pada permukaannya saja. Seseorang secara umum, 
bukan karena dia tidak tahu bahwa perilakunya itu salah dan termasuk 
perilaku yang tidak terdidik. Dia tahu betul bahwa perbuatan yang 
melanggar agama adalah dosa. Dan dia juga mengetahui bahwa 
perilaku melanggar agama dapat mencoreng nama baik keluarga 
dimuka masyarakat. Tetapi mengapa banyak perbuatan-perbuatan hina 
dilakukan oleh anak-anak, pemuda-pemudi?   
Pendidikan adalah sebuah proses untuk menjadikan manusia 
menuju kearah yang dewasa. Didalam pendidikan juga akal manusia 
diolah dengan ilmu pengetahuan dan hati juga ikut ditempa dengan 
pelajaran agama. Adanya perilaku yang menyimpang pada orang 
terdidik, maka bisa dikatakan bahwa akal dan hatinya tengah tidak 
berfungsi dengan baik. Kalah dengan nafsu. Sebagaimana pendapat 
Poerbakawatja dan Harahap yang dikutip oleh Muhibbin Syah 
(2010:11), pendidikan adalah usaha secara sengaja dari orang dewasa 
untuk dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan yang 
selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab moril dari 
segala perbuatannya.  
Dewasa dalam hal ini tentu posisi dimana manusia itu siap 
untuk memutuskan sesuatu untuk dirinya, orang lain dan lingkungan 
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sekitarnya. Dalam hal ini tentu yang dibutuhkan tidak hanya ilmu 
pengetahuan saja, namun juga perlu memiliki keterampilan yang telah 
diasah dan juga memiliki kepribadian yang luhur. Pembentukan 
kepribadian anak sejak dini dilakukaan oleh keluarga.  
Mendidik kepribadian dan karakter anak memang memerlukan 
perhatian khusus. Dunia pendidikan selalu mencari dan memberikan 
inovasi dalam proses pendidikannya. Mulai dari kurikulum yang terus 
berganti secara berkala, penerapan yang memperhatikan sisi psikologis 
siswa sampai pada metode-metode pembelajaran yang beraneka ragam 
dengan memperhatikan karakteristik siswa dan karakteristik materi 
ajarnya. Oleh karena itu, orang tua dapat mempercayakan akademis 
anak kepada lembaga pendidikan. Namun tidak dengan kepribadian. 
Zakiyah Daradjat (1996:56) mengatakan bahwa kepribadian orang tua, 
sikap dan cara hidup merupakan unsur  yang secara tidak langsung 
akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang tumbuh. Senada 
dengan pernyataan Daradjat, Marzuki (1998:55) juga menegaskan 
bahwa faktor terbesar yang membentuk kepribadian anak adalah 
lingkungan keluarga, terutama sikap orang tua.  
Terkadang memang dalam praktiknya, mengasuh bukanlah 
sesuatu yang mudah dan simple sebagaimana teorinya. Hampir semua 
orang dewasa muda (Young Adulthood) yang sudah menikah dan 
membentuk keluarga yang baru selalu menghadapi masalah perawatan 
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dan pembinaan untuk pengembangan potensi anak, utamanya ketika 
anak berada pada usia tiga tahun pertama (Dariyo, 2011: vii).  
Selanjutnya, Dariyo menjelaskan bahwa dalam lembaga 
pendidikan formal tidak ada sekolah khusus yang menyajikan materi 
akademik untuk mempersiapkan seseorang menjadi orang tua. Menjadi 
orang tua merupakan tugas alamiah yang pasti dialami oleh setiap 
orang. Namun sebagian besar orang tidak mempersiapkan secara 
matang untuk menjadi orang tua. Oleh karena itu, mereka tidak 
memiliki pengetahuan dan keterampilan khusus untuk menangani 
perkembangan anak tiga tahun pertama. Hal ini menyebabkan mereka 
mudah merasa stress, shock, depresi, mudah marah dan memiliki sikap 
yang tempremental ketika mereka harus menghadapi, merawat atau 
membina anak atau bayi yang rewel, haus, menangis atau sakit. 
Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat yang diberikan 
oleh Allah kepada orang tuanya, oleh karena itu orang tua harus 
menjaga dan merawatnya dengan baik. Manusia adalah milik Allah 
dan orang tua wajib mengantarkan anaknya untuk mengenal dan 
menghadapkan diri kepada Allah. Oleh sebab itu sulit untuk 
mengabaikan peran keluarga dalam pendidikan anak.  
Dalam keluarga, individu pertama kali belajar berinteraksi 
dengan orang lain. Pengalaman anak didalam keluarga memberikan 
kesan tertentu yang terus melekat. Dalam Al-Qur‟an surah An-Nisa‟ 
ayat 9, Allah berfirman:  
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                  
      
Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, 
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar. (Lajnah pentashih mushaf Al-
Qur‟an, 2009:78) 
Oleh Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah (2006:338) jilid 
ke dua,  menafsirkan ayat diatas mengenai harta warisan. Jangan 
sampai ketika kedua orang tua meninggal, anak-anaknya atau 
keturunan-keturunannya terbengkalai, yakni setelah kematian mereka 
terdapat anak-anak yang lemah, karena masih kecil atau tidak memiliki 
harta. Namun oleh penulis, Lemah yang dimaksud oleh ayat diatas 
tidak hanya dalam hal ekonomi semata, namun juga akhlaknya. Ayat 
diatas sesuai dengan pesan sahabat Ali bin Abi Thalib yaitu, “Didiklah 
anak-anakmu karena mereka akan hidup di zaman yang berbeda 
dengan zamanmu ini”. Di era sekarang ini seperti prediksi Rasulullah 
sebagaimana yang dikutip oleh Al-Khatib (1999:11) adalah zaman 
yang dari hari ke hari akan semakin buruk dan kian buruk. Buruk 
akhlak, kepribadian, ideologi dan lemah aqidahnya. Di era ini, 
masyarakat muslim, secara khusus orang tua, ulama, guru dan para 
aktivis dakwah dituntut untuk memiliki sikap Isyfaq (sikap peduli, 
khawatir dan prihatin) terhadap anak-anak sebagai generasi penerus 
mereka. Dengan memunculkan sikap Isyfaq, diharapkan generasi 
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penerus tidak terperosok ke jalan yang tidak benar atau melakukan 
perbuatan yang didalamnya terdapat penentangan kepada Allah swt 
(Syarifuddin, 2004: 11). Tentu saja adanya sikap Isyfaq ini dibarengi 
dengan tindakan-tindakan nyata.  
Tidak hanya orang tua yang kebingungan dengan perilaku 
anak, banyak pula anak yang mengalami kerusakan perilaku karena 
frustasi akibat ulah kedua orang tuanya. Bahkan, tidak sedikit diantara 
mereka yang mencari perhatian dari orang lain dengan cara-cara yang 
tidak benar, seperti membentuk geng anak-anak, mengamen dijalanan, 
suka berkelahi dan lain sebagainya.  
Terkait dengan haltersebut, orang tua memiliki peran yang 
sangat vital dalam perkembangan anak, bagaimana menentukan pola 
asuh yang sesuai dengan personality anak, berbagi peran dalam 
mengasuh dan membimbing anak, membangun hubungan yang saling 
mendukung antara orang tua dengan anak. Karena anak selain menjadi 
investasi masa depan yang akan meneruskan perjuangan dan harapan 
orang tua, juga sebagai harapan bagi bangsa dan umat. 
Orang tua adalah salah satu faktor penting yang akan 
mengantarkan bagaimana masa perkembangan anak (Choiran 
Marzuki, 1998:55). Karena sikap, perilaku dan kebiasaan orang tua 
selalu dilihat, dinilai dan ditiru oleh anak dan kemudian menjadi 
kebiasaan bagi si anak. Kebiasaan-kebiasaan inilah yang kemudian 
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menjadi kepribadian. Meski genetik orang tua hanya berpengaruh 
20% tapi lingkungan tempat dia belajar, terutama lingkungan pertama 
kali, yakni di keluarga yang akan berpengaruh menjadikan dia seperti 
apa kedepannya. Orang tua memiliki tugas utama mendidik 
keturunannya. Karena disinilah pertama kali karakter anak terbentuk.  
Dengan kata lain, dalam relasi antara anak dan orang tua 
secara kodrati tercakupi unsur pendidikan untuk membangun 
kepribadian anak dan mendewasakannya, maka orang tua menjadi 
agen pertama dan utama yang mampu dan bertanggung jawab dalam 
mendidik anak-anaknya agar menjadi orang yang baik, mempunyai 
kepribadian yang kuat dan sikap mental yang sehat serta akhlak yang 
terpuji. Ali bin Abi Thalib, generasi penerus Nabi Muhammad yang 
kuat ilmunya, kuat jasmaninya dan luhur akhlaknya. Jika dilihat dari 
aspek psikologisnya, beliau semasa kecilnya mendapat penanganan 
yang tepat, karena pengasuhan beliau dipantau langsung oleh Nabi 
Muhammad.  
Masalah anak-anak dan pendidikan adalah suatu persoalan 
yang amat menarik bagi seorang pendidik dan orang tua yang setiap 
saat menghadapi anak-anak yang membutuhkan pendidikan. 
Mengasuh dan membesarkan anak berarti memelihara kehidupan dan 
kesehatannya serta mendidiknya dengan penuh ketulusan dan kasih 
sayang juga selalu memaafkan kesalahan anak.  Sebagaimana firman 
Allah dalam:  
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             
    
Artinya : (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-
orang yang berbuat kebajikan. (QS. Ali Imran: 134) (Lajnah Pentashih 
Mushaf Al-Qur‟an, 2009:67) 
Oleh Quraish Shihab (2006:207-208) jilid kedua menjelaskan 
bahwa ayat ini menunjukkan tiga kelas manusia atau jenjang sikapnya 
dalam menghadapi kesalahan orang lain. Pertama, yaitu orang yang 
mampu menahan amarahnya, terambil dari kata  كَ يْ ظِ ظِا كَلا  yang 
maknanya „penuh dan menutup rapat‟, amarah yang dirasakannya 
ditutup dan dipendam dengan rapat sehingga tidak keluar. Kedua, 
orang yang memaafkan. Makna memaafkan berarti keadaan dimana 
orang yang disakiti menghapus bekas luka hatinya sehingga hilang 
amarah dan sakit hatinya. Ketiga, yaitu orang yang masih menjalin 
hubungan baik dengan tetap melakukan kebajikan-kebajikan, dan 
inilah yang lebih disukai oleh Allah.  
Begitupula ketika berinteraksi dengan anak. Sikapnya yang 
sering melelahkan hanyalah karena ia belum mengetahuinya saja. 
Selain itu, dalam bergaul dengan anak-anak, hendaknya orang tua 
berlaku kasih sayang. Karena sikap kasih sayang akan menumbuhkan 
kecintaan pada diri anak-anak terhadap kedua orang tuanya. Inilah 
sebenarnya kunci untuk dapat menakhlukkan anak-anak agar dapat 
mengikuti aturan. Sebagaimana halnya ketika seseorang hamba telah 
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mencintai Tuhannya, maka dalam perjalanan hidupnya ia akan dengan 
senang hati mengikuti skenario dari-Nya. Orang tua tidak perlu 
mengatur, namun anaklah yang mengikuti aturan mainnya. Bahkan tak 
jarang mencoba merayu dengan melakukan hal-hal yang disukai orang 
tuanya, hanya untuk menyenangkan hati kedua orang tuanya. 
Layaknya seorang hamba yang dengan keinginannya sendiri 
melakukan ibadah-ibadah sunnah untuk mendapatkan „perhatian‟ yang 
lebih dari Allah. Karena sudah terlanjur cinta. Dan cinta itu berawal 
dari adanya sifat kasih sayang. Bahkan Allah sendiri memiliki sifat ini, 
pengasih (Ar-Rahman) dan penyayang (Ar-Rahim). Yang Rahman dan 
Rahimnya Allah lebih besar dari pada Adzabnya Allah.  
Secara umum, tanggung jawab mengasuh anak adalah tugas 
kedua orang tuanya dan kunci orang tua dapat menjalankan tanggung 
jawabnya secara baik dalam memimpin keluarga dan anaknya adalah 
dengan iman kepada Allah, hari akhir serta perilaku yang baik sebagai 
contoh bagi anaknya. Sebagaimana Firman Allah : 
                            
                        
                        
                            
                       
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                        
                          
       
Artinya: Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikmat kepada 
Luqman, yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiapa yang 
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk 
dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji". Dan (Ingatlah) 
ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan 
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar". Dan kami perintahkan kepada manusia 
(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan 
menyapihnya dalam dua tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan 
kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu. 
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, Kemudian 
Hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa 
yang Telah kamu kerjakan. (Luqman, 12-15). (Lajnah Pentashih 
Mushaf Al-Qur‟an, 2009:412) 
Sesungguhnya didalam Islam telah diajarkan oleh Nabiyullah 
Muhammad saw, mengenai segala sesuatu, termasuk dalam cara 
mendidik anak. Beliau adalah seorang utusan Allah yang bagi umat 
Islam dirinya adalah seorang Nabi dan Rasul, kadang dari dirinyalah 
umat Islam belajar menjadi seorang pemimpin yang baik. Kadang 
beliau berperan sebagai seorang mufti, terkadang sebagai seorang 
hakim yang memberi sebuah keputusan dan tak jarang berperan 
sebagai seorang guru. Beliau juga terkadang hanyalah seorang suami 
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yang bertanggung jawab terhadap istri-istrinya, seorang ayah yang 
mendidik anak-anaknya dan terkadang beliau hanyalah manusia biasa.  
Dalam diri Nabi Muhammadlah seluruh ilmu itu berada. Oleh 
sebab itu, mengikuti dan mentauladani beliau adalah sebuah 
kewajaran dan keharusan untuk menjalani hidup di dunia dan 
diakhirat. Dan mengikuti serta mentauladani beliau adalah perintah. 
Bu‟itstu Mu‟alliman, begitu sabda beliau (Quraish Shihab, 2013:93). 
Karena itulah sebenarnya tugas Nabi Muhammad di dunia ini, 
sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh imam Al-Bukhari dalam 
kitab Adabul Mufrad no. 273, قلخلا  حا ص متلأ تثعب   نإ yang artinya 
sesungguhnya aku diutus tidak lain adalah untuk memperbaiki akhlak 
yang shalih. 
Lantas, bagaimanakah cara Rasulullah dalam memperbaiki 
akhlak umatnya? Terlebih bagaimanakah Rasulullah mendidik anak-
anak dan pemuda-pemuda pada masanya? Semuanya termaktub dalam 
hadits-hadits beliau. Berangkat dari pernyataan diatas, penulis merasa 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam bagaimana konsep hadits 
mengenai parenting dan bagaimana relevansi konsep tersebut terhadap 
kepribadian anak. Sehingga pada penelitian ini, penulis mengambil 
judul “Konsep Hadits tentang Parenting dan Relevansinya 
terhadap Kepribadian Anak”. 
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B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam pengertian 
terhadap penulisan skripsi, penting ada penegasan istilah yang 
berkaitan dengan judul skripsi tersebut. Adapun istilah-istilah yang 
penulis tegaskan pengertiannya adalah sebagai berikut: 
1. Konsep 
Istilah konsep berasal dari bahasa Inggris concept yang 
secara etimologi berarti ide, atau prinsip yang dihubungkan atau 
berhubungan dengan sesuatu (John dan Hasan, 2000: 135). Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai rancangan, 
buram surat, ide atau pengertian (2008). Menurut Santrock, konsep 
adalah kategori yang mengelompokkan objek, kejadian dan 
karakteristik berdasarkan bentuk-bentuk yang sama (Santrock, 
2009: 3). Dalam skripsi ini, konsep hadits tentang parenting berarti 
pengelompokkan hadits yang memiliki cakupan mengenai 
parenting didalamnya, baik implicit maupun ekspisit. Kemudian 
dari pengelompokkan hadits mengenai parenting 
tersebut,direlevansikan terhadap kepribadian anak. 
2. Hadits  
Secara bahasa, hadits berasal dari  دُ يْ ظِ كَ يْاكَ  yang artinya 
sesuatu yang baru (Mudasir, 1999:11). Secara istilah oleh ulama 
hadits (Muhadditsun) mengartikan bahwa hadits adalah segala 
ucapan, perbuatan, taqrir (pengakuan) dan  segala keadaan yang 
30 
 
 
 
ada pada Nabi Muhammad (Suryadilaga, 2010: ) karena melihat 
Rasulullah sebagai imam dan suri tauladan bagi umat islam, maka 
ulama muhadditsun menukil segala hal yang berhubungan dengan 
diri beliau baik yang berkaitan dengan syara‟ maupun tidak (Al-
Khatib, 1999:36).  
3. Parenting 
Parenting berasal dari kata “parent” yang artinya orang tua 
yaitu ayah dan ibu, ditambah dengan verb “ing” sehingga artinya 
menjadi pola asuh orang tua (John M. Echols dan Hasan Shadily, 
2000: 135-300). Di Indonesia, istilah yang maknanya mendekati 
parenting adalah pengasuhan. Sedangkan dalam pengasuhan 
banyak sekali ditemukan model-model atau bentuk-bentuknya 
sehingga muncullah istilah pola asuh (Lestari, 2013:36). Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), pengasuhan berarti hal 
(cara, perbuatan dan sebagainya) mengasuh. Menurut Monaratuliu, 
parenting dapat disimpulkan sebagai pola asuh dan pendidikan 
sejak anak lahir sehingga sang anak sudah memenuhi kriteria untuk 
disebut sebagai pribadi yang dewasa. 
4. Kepribadian  
Mujib (2007:17) menjelaskan bahwa kepribadian 
merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris yaitu personalita, 
personnalita dari bahasa Prancis dan personalita dari bahasa Itali.  
Menurut Meggit, kepribadian adalah karakteristik yang 
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membedakan satu individu dengan individu yang lainnya, yang 
membentuk bagaimana mereka bereaksi terhadap pelbagai hal.  
5. Anak  
Dijelaskan oleh Dariyo, bahwa didalam konsep ilmu 
psikologi, yang dimaksud anak adalah mereka yang sedang berada 
dalam perkembangan masa prenatal, lahir, bayi, atitama (anak tiga 
tahun pertama), alitama (anak lima tahun pertama), dan anak 
tengah (6-12 tahun). Selebihnya mereka masuk dalam kategori 
remaja atau dewasa. Didalam Islam dikenal istilah balig. Balig 
adalah masa dimana seseorang telah mencapai masa dewasa, bisa 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, yang artinya 
seseorang sudah tidak termasuk dalam kategori anak-anak.  
Ibnu Qayyim (2001:245) menjelaskan bahwa menurut al-
Auza‟I, Ahmas, Syafi‟I, Abu Yusuf dan Muhammad, apabila 
seseorang sudah berumur lima belas tahun berarti dia sudah balig. 
Sementara pengikut Imam Malik terbagi atas tiga pandangan. Yang 
satu mengatakan tujuh belas tahun, yang kedua delapan belas 
tahun, sementara yang ketiga lima belas tahun. pandangan terakhir 
itu yang berasal dari Imam Malik. Sedangkan oleh Abu Hanifah, 
ada dua riwayat tentangnya; yang pertama mengatakan tujuh belas 
tahun untuk perempuan dan yang kedua mengatakan delapan belas 
tahun. 
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C. Identifikasi Masalah 
Dengan melihat uraian latar belakang masalahnya yang 
dikemukakan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 
terdapat beberapa permasalahan yang cukup mendasar. Secara terinci, 
permasalahan-permasalahan tersebut dapat diidentifikasikan sebagi 
berikut:  
1. Banyak terjadinya penyimpangan-penyimpangan agama dan sosial 
yang dilakukan pemuda-pemudi sebagai generasi penerus bangsa 
dan agama.  
2. Orang tua memiliki waktu relative sebentar, sehingga kurang bisa 
mengidentifikasi kekurangan atau poin-poin negative yang ada 
pada anak untuk ditangani lebih dini 
3. Majunya dunia pendidikan yang dibarengi dengan munculnya 
metode-metode dalam mendidik anak tidak serta merta membentuk 
kepribadian yang luhur pada diri anak 
4. Rasulullah saw memiliki cara dalam mendidik anak yang 
termaktub dalam hadits-hadits beliau. 
D. Pembatasan Masalah  
Dari beberapa identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasai 
masalah pada konsep hadits tentang parenting pada kitab shahih 
Bukhari-Muslim dan relevansinya terhadapkepribadian anak usia 0 
sampai 10 tahun.  
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E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan diatas 
maka ada beberapa permasalahan yang menjadi pokok kajian penulis 
dalam skripsi ini, yaitu:  
1. Bagaimanakah konsep hadits mengenai parenting ? 
2. Bagaimanakah relevansi dari penerapan konsep hadits mengenai 
parenting terhadap kepribadian anak? 
F. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui 
konsep hadits mengenai parenting dan mengetahui relevansinya 
terhadap kepribadian anak. 
G. Manfaat Penelitian 
Setelah tujuan penelitian diatas dicapai maka penelitian ini 
diharapkan memberikan manfaat bagi semua kalangan. Adapun 
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis  
a. Untuk menambah dan memperkaya khasanah pemikiran Islam 
khususnya yang berkaitan dengan masalah parenting. 
b. Memberi informasi tentang pola pengasuhan Islam sesuai 
dengan tuntunan Nabi Muhammad untuk membentuk 
kepribadian yang islami pada anak. 
c. Untuk menambah khazanah keilmuan khususnya bagi peneliti 
dan bagi masyarakat pada umumnya. 
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi orang tua, sebagai pengetahuan dalam menentukan pola 
asuh bagi anak-anaknya 
b. Memberikan suatu metode bagi orang tua dalam mengasuh 
anak  
c. Memberikan kontribusi bagaimana pola asuh orang tua dalam 
membentuk kepribadian yang islami.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Hadits  
a. Pengertian 
Secara bahasa, hadits berasal dari  دُ يْ ظِ كَ يْاكَ yang artinya sesuatu 
yang baru (Mudasir, 1999:11), yaitu  ظِا  كَ يْ كَلا  كَ ظِ  دُ يْ ظِ كَ يْاكَ  (sesuatu yang 
baru), bentuk jamak hadits dengan makna hidats, hudatsa dan huduts 
(Idri, 2010:53). Selain memiliki arti baru, al-hadits juga mengandung 
arti dekat/ دُ يْ ـظِ  كَ , yaitu sesuatu yang dekat yang belum lama terjadi. 
Selanjutnya oleh Muhammad Zuhri (2011:1) melanjutkan bahwa 
hadits secara bahasa juga memiliki arti al-khabar (berita), pesan 
keagamaan dan pembicaraan. Sebagian ulama juga ada yang 
menyamakan pengertian antara atsar(bekas) dengan khabar dan hadits 
(Solahudin dan Agus Sayudi, 2009:20). 
Secara istilah, para ulama berbeda pendapat. Ulama 
hadits(Muhadditsun) mengartikan bahwa hadits adalah segala ucapan, 
perbuatan, taqrir (pengakuan) dan segala keadaan yang ada pada Nabi 
Muhammad (Idri, 2010:2) karena melihat Rasulullah sebagai imam 
dan suri tauladan bagi umat islam, maka ulama muhadditsun menukil 
segala hal yang berhubungan dengan diri beliau baik yang berkaitan 
dengan syara‟ maupun tidak (Al-Khatib, 1999:36). Selanjutnya 
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dijelaskan oleh Idri bahwa Ulama Fiqih memandang Nabi sebagai 
penetap hukum Islam (al-syari‟) dan peletak kaidah-kaidah bagi para 
mujtahid dalam menetapkan hukum Islam. Mereka membahas hukum 
syara‟ yang berupa wajib, haram, halal, sunnah, mubah atau lainnya.  
Dibeberapa kalangan, hadits disinonimkan dengan sunnah. Idri 
(2009:3) Sunnah menurut ulama hadits memiliki cakupan yang lebih 
luas, karena pengertian sunnah adalah segala aspek kehidupan Nabi 
meliputi perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat fisik dan budi pekerti, 
jalan hidup yang terjadi sebelum Nabi diutus menjadi Rasul seperti 
ketika bertahannus di gua Hira‟ ataupun sesudahnya”. Berbeda dengan 
pengertian Hadits yang merupakan perkataan, perbuatan, ketetapan 
Nabi Muhammad setelah dianggkat menjadi Nabi dan Rasul. Jadi, 
Hadits adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad saw, baik perkataan, perbuatan dan taqrir (ketetapan) 
setelah beliau diangkat menjadi Nabi dan Rasul.  
b. Pembagian Hadits 
Pembagian hadits dilihat dari perawinya. Pertama, Kuantitas Rawi. 
Yaitu banyak sedikitnya jumlah perawi. Kedua, Kualitas Rawi. Yaitu 
hadits yang ditinjau dari segi kualitas perawinya.  
1) Kuantitas Perawi  
a) Mutawattir 
Menurut bahasa, mutawatir merupakan isim fa‟il dari kata 
al-tawatur yang bermakna berturut-turut (Idri, 2009:130). 
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Sebagaimana dalam bahasa Arab dikatakan  ـدُ كَ كَ يْا  ـكَ كَت كَ كَت, 
maksudnya hujan turun secara terus-menerus. Apabila 
dikaitkan dengan hadits, maka hadits mutawatir adalah hadits 
yang antara periwayat satu dengan periwayat yang lain dari 
generasi ke generasi terjadi hubungan yang berturut-turut, 
runtun sehingga tidak terputus.  
Menurut Mahmud al-Thahhan sebagaimana dikutip oleh 
Idri (2009:130), definisi hadits mutawatir adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh banyak periwayat yang menurut adat 
kebiasaan mustahil mereka bersepakat untuk berdusta. 
Selanjutnya dijelaskan oleh Idri, Muhammad „Ajjaj al-Khathib 
mendefinisikan hadits mutawatir;  
hadits yang diriwayatkan sejumlah periwayat yang menurut 
adat kebiasaan mustahil mereka sepakat berdusta (tentang 
hadits yang diriwayatkan) dari sejumlah periwayat dengan 
jumlah yang sepadan semenjak sanad pertama sampai 
sanad terakhir dengan syarat jumlah itu tidak kurang pada 
setiap pada setiap tingkatan sanadnya. 
 
Jadi, yang dimaksud dengan hadits mutawatir adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh beberapa rawi yang mustahil 
bersepakat untuk berdusta, dan antara rawi satu dengan yang 
lain memiliki kesinambungan atau saling terhubung. 
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(1) Syarat-syarat Hadits Mutawatir  
Sebuah hadits menempati posisi mutawatir 
sebagaimana dipaparkan oleh Agus Solahudin dan Agus 
Suyadi (2009:130) apabila: 
(a) Pewartaan yang disampaikan oleh rawi-rawi tersebut 
harus berdasarkan tanggapan pancaindra, yakni kabar 
yang mereka sampaikan itu harus benar-benar hasil 
pendengaran atau pengelihatan mereka sendiri.  
(b) Jumlah perawi harus mencapai kuantitas tertentu 
sehingga tidak mungkin mereka sepakat untuk 
berdusta. Menurut Abu Ath-Thayib, jumlah 
perawinya empat orang, Ashhab Asy-Syafi‟i 
menyatakan lima orang dan ulama lain menyatakan 
mencapai dua puluh atau empat puluh orang. Al-
Ghazali (Maman Abdurrahman, 2015:113) 
menuturkan bahwa terdapat perbedaan pendapat 
mengenai jumlah perawi dalam hadits mutawatir. 
Selanjutnya oleh Al-Ghazali menjelaskan ada ulama 
yang berpendapat 5, 20, 40, 70 dan 313. Penyebutan 
angka dalam hal ini tentu didasari oleh beberapa 
pertimbangan. Sebagaimana telah dijelaskan oleh Idri 
(2010: 133-134) bahwa 
Angka 5 dianalogikan dengan lima orang 
Nabi yang bergelar ulul azmi…angka 10 
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dipilih karena merupakan awal bilangan 
banyak…angka 12 berdasarkan firman Allah 
dalam surah al-Maidah: 12 „…dan telah 
Kami angkat di antara mereka dua belas 
orang pemimpin..‟… angka 20 didasarkan 
pada firman Allah surah an-Anfal:65 „Jika 
ada dua puluh orang yang sabar diantara 
kamu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh..‟. 
Angka 40 dipilih karena jumlah pengikut 
Nabi yang dikenal dengan assabiqunal 
awwalun… angka 70 orang sesuai dengan 
firman Allah pada surah al-A‟raf:155 yang 
menyebutkan bahwa Nabi Musa memilih 70 
orang dari kaumnya untuk ikut memohonkan 
ampun kepada Allah.  
 
(c) Adanya keseimbangan jumlah antara para rawi dalam 
thabaqah pertama dengan jumlah rawi dalam thabaqah 
berikutnya. 
(2) Klasifikasi Hadits Mutawatir  
Hadits mutawatir dibagi menjadi dua, yaitu 
Mutawatir lafdzi dan mutawatir ma‟nawi (Idri, 2010:137). 
Mutawatir lafdzi adalah hadits yang diriwayatkan oleh  
orang banyak yang susunan redaksi dan maknanya sama 
antara riwayat satu dengan riwayat lainnya (Agus 
Solahudin dan Agus Suyadi, 2009:130). Sedangkan hadits 
mutawatir ma‟nawi adalah hadits yang mutawatir 
maknanya saja bukan lafalnya (Idr, 2010:138). Oleh Agus 
Solahudin dan Agus Suyadi (2009: 133) mendefinisikan 
hadits mutawatir ma‟na adalah hadits yang lafadz dan 
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maknanya berlainan antara satu riwayat dengan riwayat 
yang lainnya, tetapi terdapat persesuaian makna secara 
umum. Al-Khatib sebagaimana dikutip oleh Idr 
(2010:139) bahwa mutawatir ma‟nawi adalah hadits yang 
periwayatannya disepakati maknanya, akan tetapi lafalnya 
tidak.  
Jadi perbedaan antara hadits mutawatir ma‟na dan 
mutawatir lafdzi adalah hadits mutawatir lafdzi berarti 
lafadz antara riwayat satu dengan riwayat lainnya sama 
dan memiliki makna yang sama. Sedangkan mutawatir 
ma‟na adalah hadits yang secara susunan redaksinya 
berbeda dengan riwayat yang lain, tetapi memiliki makna 
yang sama.  
b) Ahad  
Secara bahasa, kata Ahad ( دُا كَ كَ  )jamak dari  دٌ كَ كَ yang berarti 
satu (Idri, 2010:141). Maka secara bahasa dapat diartikan 
bahwa hadits ahad adalah hadits yang diriwayatkan oleh satu 
orang saja. Secara terminologi ulama hadits, hadits ahad adalah 
hadits yang jumlah rawinya tidak sampai pada jumlah 
mutawatir, tidak memenuhi syarat mutawatir dan tidak pula 
sampai pada derajat mutawatir (Agus Solahudin dan Agus 
Suyadi, 2009:133). Menurut Muhammad Sa‟id Ramadhan al-
Buthi, hadits ahad adalah hadits yang sanadnya shahih dan 
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bersambung sampai Nabi tetapi kandungannya memeberikan 
pengertian zhanni  dan tidak sampai pada qath‟i (Idri, 
2010:141). 
Dari definisi diatas menunjukkan bahwa hadits ahad adalah 
hadits yang tingkatannya berada dibawah mutawatir dan 
bersifat zhanni.  
(1) Klasifikasi Hadits Ahad  
Mahmud al-Thahhan sebagimana dikutip oleh Idri 
(2010:141), hadits ahad dilihat dari segi jumlah sanadnya 
terbagi menjadi tiga kategori yaitu hadits masyhur, „aziz 
dan gharib.  
(a) Hadits Masyhur 
Menurut bahasa, Ash-Shidieqy mengatakan bahwa 
masyhur adalah sesuatu yang sudah tersebar, sudah 
populer (Agus Solahudin dan Agus Suyadi, 2009:133), 
sehingga hadits masyhur berarti hadits yang terkenal 
atau populer dikalangan umat.Berdasarkan pengertian 
(secara bahasa) ini, dapat diketahui bahwa terdapat 
hadits yang populer dan diketahui oleh orang banyak 
meskipun tidak mempunyai sanad yang lengkap lantas 
kemudian disebut dengan hadits masyhur. Bahkan 
beberapa ulama mengatakan bahwa mutawatir termasuk 
hadits masyhur. Sebagaimana yang diucapkan oleh Ibnu 
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Shalah dan diakui juga oleh Ibn Hajar al-„Asqalani 
(Maman Abdurrahman, 2015:111) bahwa setiap hadits 
mutawatir itu hadits masyhur, tetapi tidak sebaliknya. 
ini apabila dilihat dari pengertian masyhur secara 
bahasa, yakni terkenal/populer. 
Karena hadits masyhur sendiri terbagi menjadi tiga 
(Agus Solahudin dan Agus Suyadi, 2009:134-135), 
yaitu masyhur dikalangan para muhaditsin dan lainnya 
(golongan ulama ahli ilmu dan orang umum), masyhur 
dikalangan ahli-ahli ilmu tertentu dan masyhur 
dikalangan masyarakat umum. 
Secara istilah, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Idri (2010:142) bahwa ulama hadits mendefinisikan 
hadits masyhur dengan hadits yang diriwayatkan oleh 
tiga periwayat atau lebih pada tiap thabaqahnya tatapi 
tidak sampai pada tingkat mutawatir. Ibn Hajar al-
Asqalani mendefinisikan hadits masyhur adalah hadits 
yang mempunyai jalan sanad yang terbatas lebih dari 
dua dan tidak mencapai batasan mutawatir (Idri, 
2010:143). Berdasar beberapa pengertian diatas, hadits 
masyhur adalah hadits yang diriwayatkan oleh beberapa 
periwayat namun jumlahnya tidak sebanyak periwayat 
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dalam hadits mutawatir, sehingga tingkatannya berada 
dibawahnya.  
(b) „Aziz 
„Aziz dalam bahasa Arab berasal dari kata „azza-
ya‟izzu yang artinya jarang atau sangat sedikit dan kata 
„azza ya‟azza yang berarti kuat dan sangat (Idri, 2009: 
147). Dilanjutkan oleh Idri bahwa disebut demikian 
karena periwayat berjumlah sedikit, yakni dua perawi 
pada satu thabaqat. Begitupula definisi yang 
disampaikan oleh Agus Solahudin dan Agus Suyadi 
(2009:140-141) 
Dari definisi tersebut, penulis menyimpulkan 
bahwasannya suatu hadis dapat dikatakan hadis „aziz 
jika pada hadis tersebut diriwayatkan oleh dua orang 
perawi pada thabaqat(tingkatan) pertama dan thabaqat 
seterusnya. 
(c) Gharib 
Adapun hadits Gharib, menurut bahasa berarti “al-
munfarid” (menyendiri). Oleh Mudasir mendefinisikan 
bahwa hadits gharib adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh seorang periwayat baik pada seluruh tingkatan 
sanad atau pada sebagiannya walaupun hanya pada satu 
tingkatan saja (Idri, 2010:150).  
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2) Kualitas Rawi  
a) Shahih 
Kata shahih berasal dari bahasa Arab ash-shahih 
bentuk jamak dari ashiha‟ dan berakar kata pada shahha. Dari 
segi bahasa, kata ini memeiliki beberapa arti, diantaranya: 
selamat dari penyakit dan bebas dari cacat (Alfatih 
Suryadilaga, 2010:244). Katashahihjuga telah menjadi 
kosakata bahasa Indonesia dengan arti sah, benar, sempurna 
dan pasti (Mudasir, 2010:143).  
Para ulama ahli hadits mendefinisikan sebagaimana 
dijelaskan oleh Nuruddin (2012:240) hadits shahih adalah  
…hadits yang bersambung sanadnya, yang 
diriwayatkan oleh rawi yang adil dan dhabit dari rawi 
lain yang juga adil dan dhabit sampai akhir sanad dan 
hadits itu tidak janggal serta tidak mengandung cacat 
(iilat).  
 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa syarat-
syarat hadits shahih adalah:  
(1) Sanadnya bersambung  
(2) Para perawinya bersifat adil  
(3) Para perawinya bersifat dhabit  
(4) Matannya tidak syadz  
(5) Matannya tidak berillat 
Mudasir (2010:145) menjelaskan bahwa para ulama 
hadits membagi hadits shahih menjadi dua bagian, yaitu shahih 
lidzatihi dan shahih  li ghairihi. Yang dimaksud dengan hadits 
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shahih li dzatihi adalah hadits shahih yang mencapai tingkat 
shahih dengan sendirinya tanpa dukungan hadits lain yang 
menguatkannya (Nuruddin, 2012:270).  
Sedangkan yang dimaksud dengan hadits shahihli 
ghairihi adalah hadits yang mencapai tingkat shahih karena 
dibantu oleh hadits lainnya (Mudasir, 2010:149-150). Maka 
dapat dikatakan bahwa hadits yang berada dibawah tingkatan 
ini (shahih) yang diriwayatkan melalui jalur lain yang sama 
atau yang lebih kuat, baik dengan redaksi yang sama maupun 
hanya maknanya saja yang sama, maka kedudukan hadits 
tersebut naik dan berada pada posisi hadits shahih lidzatihi. 
Perbedaan antara kedua bagian ini terletak pada segi hafalan 
atau ingatan perawinya.  
b) Hasan 
Kata Hasan berasal dari kata hasuna, yahsunu yang 
menurut bahasa berarti sesuatu yang diinginkan dan menjadi 
kecenderungan jiwa atau nafsu (Idri, 2009:150). Maka sebutan 
hadis hasan secara bahasa berarti hadis yang baik, atau yang sesuai 
dengan keinginan jiwa. Sedangkan menurut istilah sebagimana 
dijelaskan oleh Muhammad Alawi Al-Maliki (2006:59) hadits 
hasan didefinisikan demikian 
…hadits yang muttasil sanadnya, diriwayatkan oleh rawi yang 
adil dan dhabit, tetapi kadar kedhabitannya dibawah 
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kedhabitan hadits shahih dan hadits itu tidak syadz dan tidak 
pula terdapat cacat (illat).  
Adapun pengertian lain dari para ulama-ulama tentang 
hadis hasan ini, antara lain adalah dari At-Turmudzi yang dikutip 
oleh Utang Ranuwijaya (2004:144)  
hadis hasan sebagai “Tiap-tiap hadis yang pada sanadnya 
tidak terdapat perawi yang tertuduh dusta. (pada matannya) 
tidak ada kejanggalan (syadz) dan hadis tersebut di 
riwayatkan pula melalui jalan lain. 
Sedangkan oleh Ibnu Hajar mendefinisikan hadis hasan 
(Munzier Suparta, 2003:144) sebagai  
…“Khabar ahad yang di nukilkan melalui perawi yang adil, 
sempurna ingatannya,khabar ahad yang di nukilkan melalui 
perawi yang adil, sempurna ingatannya, bersambung 
sanadnya dengan tanpa berilat dan syadz di sebut hadis 
shahih, namun bila kekuatan ingatannya kurang kokoh 
(sempurna) disebut hasan li dzatih. 
Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa perbedaan antara 
hadits shahih dengan hadits hasan mengenai ingatan perawinya. 
Dan dapat diambil kesimpulan juga bahwa sebuah hadits dapat 
dimasukkan dalam kategori hasan, apabila:  
(1) Sanadnya bersambung, 
(2) Perawinya adil, 
(3) Perawinya dhabith (kuat ingatannya), tetapi kualitas 
kedhabitannya di bawah perawi hadis shahih, 
(4) Tidak terdapat kejanggalan atau syadz, 
(5) Tidak ber‟illat. 
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Sebagaimana hadits shahih, hadits hasan juga memiliki 
tingkatan (bagian), yaitu hasan li dztihi dan hasan li ghairihi (Idri, 
2010:150). Haditshasan li dzatihi adalah hadis yang sanadnya 
bersambung dengan periwayatan yang adil, dhabit meskipun tidak 
sempurna, dari awal sanad hingga akhir sanad tanpa ada keganjilan 
(syadz) dan cacat („illat) yang merusak (Mudasir, 2010:154). 
Sedangkan hadits hasan li ghairi  adalah suatu hadits yang berada 
diposisinya (kehasanannya) karena diperkuat dengan hadits lain 
(Nuruddin, 2012:271). 
Jumhur ulama mengatakan bahwa kehujjahan hadis hasan 
seperti halnya hadis sahih, walaupun derajatnya tidak sama. 
Bahkan ada segolongan ulama yang memasukan hadis hasan ini, 
baik hasan li-dzatih maupun hasan li-ghairih ke dalam kelompok 
sahih, seperti Hakim, Ibnu Hibban, Ibnu Khuzaimah meski tanpa 
memberikan penjelasan terlebih dahulu. 
c) Dha’if 
Kata dha‟if  menurut bahasa berasal dari kata dhu‟fun yang 
berarti lemah (Muhammad Alawi Al-Maliki, 2006:63).  Menurut 
An-Nawawi, hadis dhaif secara istilah adalah hadis yang di 
dalamnya tidak terdapat syarat-syarat hadis shahih dan syarat-
syarat hadis hasan (Mudasir, 2010:156). Dengan kata lain, hadis ini 
tidak memenuhi syarat-syarat yang dimiliki oleh hadis shahih dan 
hasan. 
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Secara umum hadis dhaif tidak boleh diamalkan, baik 
dalam hal menggunakannya sebagai landasan menetapkan suatu 
hokum maupun sebagai landasan suatu aqidah, melainkan hanya 
dibolehkan dalam hal keutamaan-keutamaan amal dengan 
memberikan iklim yang kondusif yang menggairahkan atau merasa 
takut untuk melakukan atau tidak melakukan suatu amal perbuatan, 
dan dalam hal menerangkan biografi. 
Menurut para ahli hadis, pendapat ini dapat dijadikan 
pegangan, tetapi hal itu masih diperselisihkan di kalangan para 
ulama tentang diperbolehkannya mengamalkan hadis dhaif 
(Muhammad Alawi Al-Maliki, 2006:64-65) Para ulama 
mensyaratkan kebolehan mengambil hadis dhaif sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Syaikh mama‟ Al-Qaththan (2010:131) dengan tiga 
syarat: 
1. Kelemahan hadis itu tiada seberapa. 
2. Apa yang ditunjukkan hadis itu juga ditunjukkan oleh dasar 
lain yang dapat dipegangi, dengan arti bahwa memegangnya 
tidak berlawanan dengan sesuatu dasar hukum yang sudah 
dibenarkan. 
3. Jangan diyakini kala menggunakannya bahwa hadis itu benar 
dari Nabi. Ia hanya digunakan sebagai ganti memegangi 
pendapat berdasarkan nash sama sekali. 
 
49 
 
 
 
2. Pola Asuh Orang Tua (Parenting) 
a.  Pengertian Parenting 
Parenting adalah pekerjaan dan keterampilan orang tua dalam 
mengasuh dan mendidik anak. Melalui parenting inilah momen 
dimana karakter anak dibentuk. Dilihat dari asal bahasanya, parenting 
berasal dari bahasa Inggris yang secara structural terdiri dari kata 
“parent” yang kemudian ditambahi verb „ing‟. “parent” adalah bahasa 
inggris yang apabila diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia adalah 
orang tua. Kemudian diikuti dengan „ing‟ yang di dalam bahasa 
inggris menunjukkan bahwa kegiatan sedang dilaksanakan. Menurut 
Elizabeth T. Santosa  (2015:44) parenting pada dasarnya adalah pola 
asuh dan pendidikan sejak ia lahir hingga sang anak sudah memenuhi 
kriteria untuk disebut sebagai pribadi yang dewasa.  
Di Indonesia, istilah yang maknanya mendekati parenting 
adalah pengasuhan. Sedangkan dalam pengasuhan banyak sekali 
ditemukan model-model atau bentuk-bentuknya sehingga muncullah 
istilah pola asuh (Lestari, 2013:36). Pola asuh sendiri terdiri dari dua 
kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2008:1088) bahwa “pola adalah model, sistem atau cara kerja”, 
“Asuh adalah menjaga, merawat, mendidik, membimbing, membantu, 
melatih dan sebagainya” KBBI (2008:96).  
M. Shohib (1998: 15) mendefinisikan pola asuh orang tua 
adalah upaya orang tua yang diaktualisasikan terhadap penataan 
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lingkungan, fisik lingkungan, lingkungan budaya, suasana psikologis 
serta perilaku yang ditampilkan pada saat terjadinya pertemuan 
dengan anak.  
Menurut Fauzil Adhim, pola asuh adalah sikap orang tua 
terhadap anak, mempengaruhi bagaimana orang tua memperlakukan 
anak, mendidik dan mengasuh, menghadapi perilaku-perilaku anak 
maupun kenakalan anak (1996:12). Sedangkan oleh Mansur 
(2011:350-351) menyatakan pola asuh merupakan cara terbaik yang 
dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak-anaknya sebagai 
perwujudan dari rasa tanggung jawan kepada anak-anaknya. Dalam 
Islam, tugas mengasuh anak murni merupakan tanggung jawab orang 
tua. Sebagaimana firman Allah swt:   
                       
                      
        
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.(Qs. At-Tahrim: 6) (Lajnah Pentashih 
Mushaf Al-Qur‟an, 2009:560) 
 
Lestari (2013:37) juga menjelaskan bahwa tugas pengasuh 
murni merupakan tanggung jawab orang tua. Oleh karena itu, kurang 
tepat apabila tugas pengasuhan dialihkan sepenuhnya kepada orang 
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lain, yang kemudian disebut dengan pengasuh anak. Pengasuhan 
(parenting) memerlukan sejumlah kemampuan interpersonal dan 
mempunyai tuntutan emosional yang besar, namun sangat sedikit 
pendidikan formal mengenai tugas ini (Santrock, 2011: 163).  
  Dari beberapa pengertian pola asuh diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa:  
1) Pola asuh orang tua adalah sikap dan perilaku orang tua dalam 
berinteraksi dengan anak.  
2) Sikap dan perilaku orang tua tersebut dapat dilihat dari pelbagai 
segi, diantaranya adalah:  
a) Cara orang tua dalam menanamkan kedisiplinan kepada anak  
b) Cara orang tua mempengaruhi anak 
c) Cara orang tua dalam mengontrol anak  
b. Macam-macam Pola Asuh Orang Tua  
Carolyn Meggit (2013:18-19) mengklasifikasikan gaya pengasuhan 
menjadi empat, yaitu:  
a. Gaya Authoritarian atau Otoriter, Pola ini menggunakan pendekatan 
yang memaksakan kehendak orang tua terhadap anak (Betty, 
2012:170). Dalam proses mengasuhnya, orang tua selalu mengontrol 
aktivitas anak, menghukum apabila anak melakukan kesalahan dan 
apabila berhasil atau berprestasi anak jarang diberi pujian dan hadiah. 
Perilaku anak lebih banyak diatur oleh orang tua. Orang tua selalu 
menekankan ketaatan serta menghindari diskusi dengan anak. Yang 
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mereka inginkan adalah anak patuh tanpa protes. Orang tua yang 
otoriter mungkin juga sering memukul anak, memaksakan aturan 
secara kaku tanpa menjelaskannya dan menunjukkan amarah kepada 
anak (Santrock, 2007:167). Anak-anak dengan orang tua yang 
otoriter cenderung sangat bergantung pada keputusan orang tua 
sehingga lebih sering bersikap pasif, rentan terhadap stress dan 
kurang spontan. Sikap orang tua yang keras akan menghambat 
inisiatif anak. Disisi lain, anak yang diasuh dengan pola ini 
cenderung memiliki kompetensi dan tanggung jawab seperti orang 
dewasa. Pola asuh ini memberikan sedikit tuntutan kepada anak 
untuk memiliki pola pikir dewasa dan disiplin. 
b. Pola authoritative atau demokratis/moderat. Orang tua sangat 
memperhatikan kebutuhan anak dan mencukupinya dengan 
pertimbangan faktor kepentingan dan kebutuhan (Betty, 2012:171). 
Ada komunikasi dua arah antara orang tua dengan anak yang 
dilakukan secara rasional. Orang tua memberikan pengawasan 
terhadap anak dan kontrol yang kuat serta dorongan yang positif, 
serta menentukan batasan tertentu dan membiarkan anak memelajari 
sendiri konsekuensi dari tindakan dan kesalahannya. Orang tua selalu 
mendengarkan alasan dan mempertimbangkan penjelasan dari anak, 
meski belum tentu disetujui. Pola asuh ini akan menghasilkan anak 
yang cenderung aktif, berinisiatif, tidak takut gagal dan suka 
berdiskusi. Meski begitu tidak menutup kemungkinan, anak akan 
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memiliki idealisme yang tinggi. Yang apabila idelisme itu 
bertentangan dengan prinsip keluarga, anak berkembang dengan sifat 
membangkang dan tidak menurut atau mengabaikan pendapat orang 
tua.  
c. Pola Permissive (permisif). Orang tua membolehkan anak berbuat 
apa saja. Anak bebas menentukan peraturannya sendiri. Karena orang 
tua sangat menghargai kebebasan berekspresi anak. Sikap orang tua 
adalah penuh kehangatan dan penerimaan, namun kurang kontrol. 
Kehangatan cenderung memanjakan dan memenuhi segala keinginan 
anak. Pola asuh ini dapat menyebabkan anak agresif, tidak patuh 
pada orang tua, berkuasa di dalam keluarga dan kurang mampu 
mengontrol diri (Betty, 2012:171).  
d. Pola lalai atau mengabaikan. Pola asuh ini cenderung tidak terlibat 
dengan anak. Secara fisik tidak pernah hadir bagi anak, menuntut 
sedikit dari anak dan kurang hangat. Sedikit merespon dan pada 
beberapa kasus yang lebih ekstrem, gaya pengasuhan ini 
mengandung penolakan dan kurangnya perhatian. Dijelaskan oleh 
Santrock (2007:167), Anak yang yang memiliki orang tua yang 
mengabaikan merasa bahwa aspek lain kehidupan orang tua lebih 
penting daripada diri mereka. Selanjutnya dijelaskan bahwa anak-
anak yang menerima gaya mengabaikan cenderung tidak memiliki 
kemampuan sosial. Banyak diantaranya memiliki pengendalian diri 
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yang buruk dan tidak mandiri. Mereka sering kali memiliki harga diri 
yang rendah, tidak dewasa dan mungkin terasing dari keluarga. 
 Setiap pola asuh yang diterapkan orang tua memiliki dampak 
positif dan negative terhadap perilaku dan kondisi emosi anak. Agar 
anak berkembang dengan baik, maka setiap orang tua perlu memilih 
jenis pola asuh yang sesuai dengan karakteristik anak.  
c. Prinsip-prinsip parenting dalam Islam 
… ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلاَقَلَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ََةر ْيَرُى َاَبأ َّنَأ 
 ِِونَارِّصَن ُي َْوأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبَأف َِةرْطِفْلا ىَلَع ُدَلُوي َّلَِّإ ٍدُولْوَم ْنِم اَم َمَّلَسَو
 ْنِم اَهيِف َنوُّسُِتُ ْلَى َءاَعَْجَ ًةَمِيَبَ ُةَميِهَبْلا ُجَتْن ُت اَمَك ِِوناَسَِّجُيُ َْوأ
 ُلوُق َي َّ ُ َءاَعْد َ{  ِقَْلِلِ َليِدْب َت َلَّ اَه ْ يَلَع َساَّنلا َرَطَف ِتَِّلا ِوَّللا ََةرْطِف
 ُمِّيَقْلا ُني ِّدلا َكِلَذ ِوَّللا} 
Artinya: Sesungguhnya Abu Hurairah radliallahu 'anhu yang 
menceritakan bahwa Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
bersabda: "Tidak ada seorang anakpun yang terlahir kecuali 
dia dilahirkan dalam keadaan fithrah. Maka kemudian kedua 
orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi 
Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak 
yang melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah 
kalian melihat ada cacat padanya?". Kemudian Abu Hurairah 
radliallahu 'anhu berkata, (mengutip firman Allah QS Ar-
Ruum: 30 yang artinya: ('Sebagaimana Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut itu").(HR. Bukhari, Nomor 
1270)(Ibn Hajar Al-Asqalani, 2002:342) 
 Allah menghadirkan manusia pertama kali (anak) dalam 
keadaan fitrah. Fitrah adalah kejadiannya sejak awal penciptaan atau 
bawaan sejak lahir (Zaim Elmubarok, M.Ag, dkk, 2006:51). 
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Berdasarkan redaksi hadits diatas, diikuti oleh ayat Al-Qur‟an surah 
Ar-Ruum : 30, yang secara lengkapnya berbunyi :  
                     
                 
       
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan 
pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. (Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur‟an, 2009:407) 
 
 Dari ayat diatas dapat diambil makna bahwa sejak lahir, 
manusia membawa potensi beragama yang lurus. Yang dapat berarti 
bahwa agama adalah fitrah (Quraish Shihab, 2013:44). Manusia 
diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. 
Agama Allah, Islam. Hal ini boleh jadi yang membuat manusia dapat 
mengidentifikasi hal-hal yang baik dan dapat menjadi baik. Namun, 
kenyataannya ada juga manusia yang berbuat buruk. Ini karena Allah 
tidak hanya membekali manusia dengan agama yang lurus semata. 
Sesuai Firman-Nya:  
           
 
Artinya: Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya. (QS. Asy-syam: 8) (Lajnah 
Pentashih Mushaf Al-Qur‟an, 2009:595) 
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 Selain mengilhamkan manusia dengan ketaqwaan, Allah juga 
menyematkan kefasikan dijalan manusia. Oleh sebab itulah, orang tua 
harus dapat memelihara fitrah anak, yaitu fitrah beragama yang lurus. 
Tidak hanya memelihara, orang tua juga harus mampu 
mengembangkannya. Selain itu, orang tua juga harus memberi arahan 
yang jelas sehingga dalam perjalanannya, sang anak tidak menuju ke 
jalan yang fasiq. Pendidikan yang diberikan kepada anakpun harus 
selalu berupaya untuk menjaga fitrahnya, yaitu beriman kepada Allah 
swt, berpegang teguh kepada Al-Qur‟an dan mengikuti sunnah 
Rasulullah saw. Karena Orang tua termasuk faktor lingkungan yang 
dominan bagi anak. 
 Dan dalam perjalanan mendidik anak, orang tua dianjurkan 
melihat perkembangan anak (Santrock, 2007: 11). Sehingga sesuai 
dengan masanya dan materi pendidikan (pendidikan agama, sosial, 
akademis) dapat diterima dengan baik. Memahami bagaimana anak 
berkembang dapat membantu para orang tua menjadi orang tua yang 
lebih baik. Banyak orang tua mempelajari tradisi pengasuhan anak dari 
orang tua mereka. Sayangnya, ketika tradisi pengasuhan anak 
diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya, baik yang 
diinginkan maupun yang tidak diinginkan biasanya muncul (Dariyo, 
2011: vii). Ini karena setiap anak itu unik, dan setiap keunikan 
memerlukan penanganan yang berbeda.  
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 Sebagaimana Dr. Zakiyah Darajat (Anisa Hidayati, 2002:xi) 
jelaskan, anak yang berumur satu tahun dapat menghasilkan tiga kata. 
Anak umur dua tahun dapat menghasilkan 272 kata, ketika tiga tahun 
896 kata, empat tahun dengan 1540 kata, lima tahun dengan 2072 kata 
dan enam tahun dengan 2562 kata.  
 Anak mempunyai potensi luar biasa jika distimulasi dengan 
baik sejak dini, karena perkembangan intelektual anak dapat mencapai 
keemasan (Golden Age) pada usia 0 sampai 4 tahun (Indiarti, 2008:17). 
Anak juga memiliki keingintahuan yang kuat pada usia-usia tersebut, 
sehingga memungkinkan untuk mengajarkan banyak hal. Namun sekali 
lagi, memberikan tuntutan besar kepada anak dapat membuatnya 
depresi. Maka, akan lebih bagus apabila ia (anak) yang bertanya atas 
kemauannya sendiri. Orang tua hanya memancing rasa ingin tahu anak. 
(Suparlan, 2015:5-6).  
 Karena mendidik dan mengasuh anak harus dilakukan dengan 
penuh kesabaran dan ketelatenan, tidak tergesa-gesa ingin melihat 
hasilnya, namun bertahap sedikit demi sedikit, karena pengasuhan 
adalah proses (Jane Brooks, 2011: 4). Ketika anak umur 4 sampai 5 
tahun, anak mengalami suatu transisi yang disebut masa trotzalter 
pertama. Masa ini disebut dengan masa kritis, masa pemberontakan, 
masa genting(Anisa Hidayati, 2003:6). Maka, masa ini mengandung 
bahaya terhadap kepribadian anak bila orang tuanya kurang bijaksana 
mendidiknya. 
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 Jadi, beberapa prinsip yang harus ada dalam pengasuhan Islam 
yang penulis maksud adalah (a) memelihara fitrah anak, (b) 
mengembangkan potensi anak, (c) memberi arahan yang jelas, dan (d) 
dilakukan secara berangsur-angsur, bertahap.  
3. Kepribadian  
a. Pengertian Kepribadian  
Kepribadian merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris yaitu 
personality, personnalita dari bahasa Prancis dan personalita dari 
bahasa Itali (Mujib, 2007:17). Konon, asal kata personality -
kepribadian-,dari bahasa Latin yaitu persona, yang berarti topeng, 
tutup muka atau masker. Menurut  sejarah, aktor dalam permainan 
sandiwara selalu menggunakan topeng ketika memerankan tokoh lain 
dalam sebuah cerita. Dengan topeng itu, pemain ingin menunjukkan 
kepada penonton, kepribadian tokoh yang diperankan (Ki Fudyartanta, 
2012: 28).  
Dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 2008: 788), 
kepribadian berasal dari kata “pribadi” yang artinya “manusia sebagai 
perseorangan(diri manusia atau diri sendiri). “kepribadian” yang 
artinya “sifat-sifat hakiki yang tercermin pada sikap seseorang atau 
suatu bangsa yang membedakan dirinya dari orang atau bangsa lain”. 
Menurut Meggit (2013:25), kepribadian adalah karakteristik yang 
membedakan satu individu dengan individu lainnya, yang membentuk 
bagaimana mereka bereaksi terhadap pelbagai hal.  
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  Sigmund Freud (Ferdinand Zaviera, 2007:44-46) 
mendefinisikan kepribadian sebagai sesuatu yang terdiri atas beberapa 
unsur, yaitu id, ego dan superego. Dimana id adalah sistem 
kepribadian bawaan atau yang paling asli dari manusia. id memiliki 
sifat buta dan tidak terkendali, tidak logis. Ia berjalan berdasarkan 
kesenangannya saja. Id tidak pernah menjadi dewasa dan selalu 
menjadi unsur anak manja dalam kepribadian manusia. Dalam Islam, 
berdasarkann sifatnya mungkin id bisa disama artikan dengan nafsu. 
Sebagaimana Quraish Shihab saat menjelaskan perbedaan nafsu 
dengan bisikan setan, beliau menyamakannya (nafsu) dengan 
keinginan anak kecil. Yang mana anak kecil ketika menginginkan 
sesuatu, maka ia harus mendapatkannya. Sulit untuk dialihkan kepada 
yang lain. Ia selalu bergolak dengan segala bujuk rayunya, tangisannya 
untuk mendapatkan mainan/benda yang diinginkan. Maka sama halnya 
dengan id, yang ia berjalan untuk mendapatkan kesenangannya.  
   Kedua, ego. Ego memiliki peran untuk mengendalikan serta 
mengatur segenap tindakan yang dilakukan dengan berlandaskan pada 
asas kenyataan. Ia berpikir logis, dan mulai merumuskan rencana-
rencana untuk memuaskan kebutuhannya. Tak jarang, ego berjalan 
sesuai kehendaknya tanpa memikirkan apakah jalan yang diambilnya 
baik atau buruk. sehingga dalam mengendalikannya dibutuhkan satu 
unsur lagi, yaitu superego. Superego merupakan unsur moral atau 
hukum dari kepribadian manusia. Ia merupakan aspek moral dari 
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seseorang yang menentukan benar atau salahnya perbuatan yang 
dilakukan. Maka superego berfungsi untuk menghambat dorongan-
dorongan pemuasan yang berasal dari id dan menggendalikan ego.  
 Lawrence A. Pervin, Daniel Cervone dan Oliver P.John 
(2010:6) mendefinisikan kepribadian sebagai karakteristik seseorang 
yang menyebabkan munculnya konsistensi perasaan, pemikiran dan 
perilaku. Skinner mendefinisikan kepribadian sebagai sekelompok 
pola-pola kebiasaan yang menjadi ciri khas suatu individu. Ki 
Fudyartanta mendefinisikan kepribadian sebagai dinamika organisasi 
psikofisik fungsional manusia yang menjelma dalam pola-pola tingkah 
laku spesifik dalam menghadapi medan hidupnya.  
 Jadi, kepribadian merupakan manifestasi dari individu itu 
sendiri. Sebagaimana Allport (Hurlock, 1978: 20), seorang psikolog 
yang meneliti definisi dari kepribadian, menyebutkan bahwa 
kepribadian dalam arti pendeknya “personality as what a man really 
is”. Kepribadian adalah manusia sebagaimana adanya. Sedangkan 
secara panjangnya, kepribadian adalah organisasi dinamis dalam 
individu atas sistem-sistem psikofisis yang menentukan penyesuaian 
dirinya yang khas terhadap lingkungannya. Selanjutnya dijelaskan oleh 
Ki Fudyartanta (2012: 41). 
…individu itu hidup dalam suatu masyarakat, hidup bersama 
antar individu dan masyarakat itu mempunyai sistem norma 
dan pranata sosial untuk mengatur hidup bersama. Jadi perilaku 
individu –kepribadian- selalu berpegang kepada norma dan 
untuk menghadapi norma pula. Kepribadian selalu berpegang 
dan menghadapi norma dan selanjutnya membentuk watak atau 
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karakter individu tadi… jika kepribadian selalu berpegang dan 
menuju kepada norma-norma yang baik, artinya individu itu 
berperilaku baik, maka terbentuklah watak yang baik… 
 
 Sedangkan dari bahasa Arab, pengertian kepribadian secara 
bahasa dapat dilihat dari pengertian term-term padanannya, seperti 
huwiyah, aniyyah, dzatiyah, nafsiyah, khuluqiyyah dan syakhshiyyah 
(Abdul Mujib, 2006: 18-19). Ada juga beberapa pihak yang 
menyamakan makna antara personality dengan al-khulq dalam Islam 
atau yang lebih dikenal dengan Akhlaq, Yadi Purwanto (2012:12) lebih 
cenderung menggunakan istilah syakhsiyah untuk padanan personality. 
Selanjutnya dijelaskan oleh beliau, hal ini disebabkan kata Akhlaq 
kadang-kadang dipahami sebagai salah satu sistem ajaran Islam yang 
dibandingkan dengan Aqidah dan Syariah. Sedangkan dalam dunia 
psikologi Islam lebih sering menggunakan term syakhsiyyah dibanding 
term-term yang lain.  
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepribadian adalah sifat-sifat 
tertentu yang dimiliki oleh individu dan menjadi ciri khas individu 
tersebut sebagai aktualisasi dari karakter atau watak yang dimilikinya. 
Karakter atau watak ini memiliki cirri tetap, sehingga dengan karakter 
yang stabil ini menyebabkan manusia bertingkah laku relatif tetap dari 
setiap situasi. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepribadian Anak 
1) Pembentuk Kepribadian Anak  
  Ki Fudyartanta (2012:42) menjelaskan bahwa faktor-faktor 
pendukung terbentuknya kepribadian dan watak dibagi menjadi 
dua. Pertama, faktor endogen. Faktor endogen yaitu faktor yang 
datang dari dalam diri manusia itu sendiri. Yang termasuk faktor 
endogen adalah faktor keturunan, faktor hereditas dimana genetic 
berperan dalam membentuk kepribadian manusia. 
  Kedua, faktor eksogen. Faktor eksogen berasal dari luar 
individu itu. Yang termasuk kedalam faktor eksogen adalah 
pengalaman, lingkungan, ekonomi, kebudayaan, politik dan faktor 
religi (Ki Fudyartanta, 2012: 46). Selanjutnya ditegaskan oleh Ki 
Fudya bahwa kedua faktor ini sangat berpengaruh  dalam 
pembentukan kepribadian manusia, karena pertumbuhan dan 
perkembangan manusia berarti perkembangan kepribadian dan 
wataknya.  
  Setiap manusia memiliki keyakinan, persepsi, perasaan atau 
sikap seseorang terhadap dirinya. Seseorang, terkadang menilai 
kualitas pensifatan terhadap dirinya sendiri dan menilai pandangan 
orang lain terhadap dirinya. Ini kerap disebut dengan konsep diri 
(self-concept). Konsep diri ini yang kemudian membuat individu 
memutuskan dalam menggambil sifat. Syamsu Yusuf dan Juntika 
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Nurihsan (2007: 7) menerangkan bahwa perkembangan self-
concept dipengaruhi oleh pelbagai faktor yaitu:  
a) Harapan orang tua  
b) Kondisi Fisik  
c) Kematangan biologis  
d) Dampak media massa 
e) Tuntutan sekolah  
f) Pengalaman ajaran agama  
g) Masalah ekonomi keluarga  
h) Hubungan dalam keluarga  
 Meskipun secara ringkasnya, Syamsu Yusuf dan Juntika 
Nurihsan menjelaskan bahwa kepribadian dipengaruhi oleh dua hal, 
yaitu faktor genetika dan faktor lingkungan (environment).  
a) Faktor genetika 
 “Buah jatuh tak jauh dari pohonnya”, yang artinya 
bahwa anak tidaklah jauh berbeda dengan kedua orang tuanya. 
Pepatah popular ini sekiranya ada benarnya. Sebagaimana 
dalam penjelasan terbentuknya manusia, manusia terbentuk 
atas gabungan dari sel sperma dan sel ovum. Sel sperma dan sel 
ovum mengandung kromosom. Seorang pribadi terbetuk dari 
kromoson orang tua yang didalamnya terdapat gen (Diane E. 
Papalia, Fieldman dan Ruth Duskin, 2014:60). Gen inilah yang 
membawa sifat-sifat fisik dan psikis seseorang yang 
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menentukan potensi hereditasnya (Hurlock, 2001:54). Hal itu 
secara tidak langsung memiliki andil dalam membentuk 
kepribadian seseorang. 
 Pengaruh gen terhadap kepribadian, sebenarnya tidak 
secara langsung, karena yang dipengaruhi gen secara langsung 
adalah (1) kualitas sistem syaraf, (2) keseimbangan biokimia 
tubuh dan (3) struktur tubuh (Syamsu Yusuf dan Juntika 
Nurihsan, 2007:21).  
b) Faktor Lingkungan (Environtment) 
Pertama, Keluarga. Keluarga merupakan lingkungan 
pendidikan yang pertama dan utama, pendidiknya adalah orang 
tua. Peserta didiknya adalah anak-anak. Orang tua adalah 
pendidik kodrati, karena langsung ditunjuk oleh Allah, sebagai 
pendidik bagi anak-anaknya. Apabila sejak kecil anak 
dibiasakan melakukan perbuatan yang baik, maka anak akan 
tumbuh menjadi seseorang yang baik pula. Cara orang tualah 
yang menentukan bagaimana si anak kedepannya. 
Sebagaimana hadits Rasulullah …  ْوَأ ِِونَارِّصَن ُي ْوَأ ِِوناَدِّوَه ُي ُهاَو ََبأَف
 ِِوناَس َِّجُيُ… yang artinya‟…Maka orang tuanyalah yang akan 
menjadikan anak itu Yahudi, Nashrani atau Majusi…‟, ini 
menandakan bahwa memang orang tua mempunyai andil yang 
besar untuk membentuk anak seperti apa. Freud (Santrock, 
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2016:9) menekankan bahwa pengalaman seorang anak dengan 
orang tuanya selama 5 tahun pertama kehidupan merupakan 
penentu yang penting bagi perkembangan kepribadian lebih 
lanjut. Kedua, sekolah. Sekolah adalah faktor kedua yang 
mempengaruhi kepribadian anak. Lewat interaksi dengan 
teman sebayanya dan guru-gurunya, mereka belajar model 
baru dalam bertingkah laku. Ketiga, budaya. Kebudayaan 
dalam sebuah masyarakat akan mempengaruhi pola pikir 
individu. Mengatur perilaku individu dalam berinteraksi. 
2) Perubahan Kepribadian Anak 
Muhammad Ustman berkata  
“Sesungguhnya dalam kepribadian manusia terkandung 
sifat-sifat hewan yang tampak dari kebutuhan-kebutuhan 
fisik yang mesti dipuaskan demi menjaga diri dan 
kelangsungan hidup. Selain itu, dalam kepribadian manusia 
juga terkandung sifat-sifat malaikat yang tergambar dari 
kerinduan spiritualnya untuk mengenal, beriman, beribadah 
dan bertasbih kepada Allah swt” (2005:364).  
 
Meskipun dengan sifatnya yang cenderung tetap, 
kepribadian pada anak bisa mengalami perubahan. Karena 
hakikatnya, jiwa anak masih labil. Sifatnya masih bisa dibentuk 
karena ia masih dalam masa mencari jati diri. Sehingga tidak 
menutup kemungkinan bahwa perubahan kepribadian anak bisa 
terjadi. Bahkan pribadi dalam diri orang dewasa masih bisa 
berubah dikarenakan beberapa hal. 
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Faktor  yang menyebabkan perubahan perilaku pada anak-
anak salah satunya dipengaruhi oleh ketidak mampuannya dalam 
menggunakan waktu dengan baik (Suparlan, 2015:4). Sekedar 
contoh, anak-anak terlalu asik bermain sehingga melupakan belajar 
termasuk melupakan pekerjaan rumahnya. Atau sebaliknya, anak-
anak selalu ditekan untuk belajar sehingga kehilangan waktu untuk 
bermain.  
Bentuk lain dari ketidak-mampuan anak dalam 
memanfaatkan waktu luang juga disebabkan oleh pekerjaan yang 
dibebankan oleh kedua orang tuanya. Terlebih lagi, ketika anak 
tidak mempunyai hobi, sehingga banyak melakukan pekerjaan 
yang tidak menyenangkan baginya. Semua keteledoran atau 
ketidakmampuan anak dalam menggunakan waktu luang tersebut 
dapat berakibat buruk pada kebiasaan berperilaku sehari-hari yang 
terkesan asal-asalan dan pasti menyia-nyiakan waktu.  
Selain itu, pergaulan dengan teman sebaya adalah pengaruh 
terbesar dalam pembentukan perilaku bagi anak-anak (Azmi, 
2006:15). Banyak anak yang salah dalam bergaul, sehingga 
terjerumus pada perilaku yang salah. Tak hanya itu, pergulatan 
dengan dirinya sendiri juga dapat merubah kepribadian anak 
(Elizabeth T. Santosa, 2015: 30). Perilaku anak sering kali juga 
disebabkan oleh gejolak emosi dalam dirinya sendiri. Semua 
penyakit psikis (iri, dengki, gelisah, benci, dendam) akan 
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mengakibatkan perubahan pola perilaku yang bermasalah (Suyadi, 
2010:6).  
Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2007:11) 
mengklasifikasikan bahwa perubahan kepribadian dipengaruhi 
oleh:  
a) Faktor Fisik, seperti: gangguan otak, kurang gizi, 
mengkonsumsi obat-obat, minuman keras dan gangguan 
organic (sakit atau kecelakaan).  
b) Faktor lingkungan sosial budaya, seperti: krisis politik, 
ekonomi dan keamanan yang menyebabkan terjadinya masalah 
pribadi (stress, depresi) dan masalah sosial.  
c) Faktor diri sendiri, seperti tekanan emosional (frustasi 
berkepanjangan) dan identifikasi atau imitasi terhadap orang 
lain yang berkepribadian menyimpang. 
c. Tipe Kepribadian Anak 
 Menurut Hippocrates (Betty, 2012: 176-178) ada 4 kepribadian 
anak, yaitu: 
1) Anak Sanguin  
  Suka bersenang-senang, supel dan suka berbicara. 
Mereka memiliki keahlian dalam mengolah kata sehingga dapat 
mempengaruhi lawan bicaranya untuk senang terhadapnya. Selain 
itu dia juga mudah terpengaruh. Memiliki bakat untuk menjadi 
motivator yang hangat. Senang menjadi pusat perhatian dan 
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menjadi orang penting dikelasnya/sekolahnya. Ia sangat 
termotivasi melakukan apapun jika mendapat pujian baik dari 
temannya. Dalam mengerjakan sesuatu, anak sanguin lebih senang 
dengan spontanitas. Selalu mempunyai ide-ide baru untuk 
membuat kegiatan mereka lebih produktif.  
2) Tipe Anak Korelis  
  Anak korelis merupakan tipe anak yang suka berorientasi 
pada sasaran. Dalam setiap aktivitasnya, ia memiliki target yang 
pasti. Aktivitasnya dicurahkan untuk berprestasi, memimpin dan 
mengorganisasi. Mereka memiliki energi besar untuk melakukan 
hal-hal yang sulit, yang berarti mereka sangat menyukai 
tantangan(Suyadi, M.Pd.,: 2013: 30). Bila sampai mengalami 
kegagalan, kalah bermain dengan teman-temannya misalnya, 
mereka akan berlatih keras dan menghimpun tenaga sekuat 
mungkin untuk dapat mengalahkan teman-temannya. Dalam 
mengerjakan sesuatu, ia ingin menjadi yang terdepan. Dalam 
berbicara, ia tidak suka bertele-tele (to the point). Selanjutnya 
dijelaskan oleh Suyadi, baik di kelas maupun dirumah, biasanya 
anak korelis sulit untuk diam dan sulit untuk dikendalikan. Anak-
anak tipe seperti inilah yang biasanya disebut dengan anak 
hiperaktif.  
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3) Anak Phlegmatis  
  Anak yang sangat menyenangkan untuk dijadikan sahabat. 
Berbeda dengan anak korelis dan sanguine, anak phlegmatis 
cenderung pemalu dan tidak senang dipuji-puji (Suyadi, M.Pd.,: 
2013: 30). Anak phlegmatis tergolong anak yang sopan. Orangnya 
sangat berhati-hati saat berbicara. Phlegmatis adalah kepribadian 
yang suka melakukan segala sesuatu berdasarkan urutan yang 
telah diberikan, karena ia termasuk anak yang menaati peraturan. 
Phlegmatis sangat setia dan bisa dipercaya untuk memegang 
rahasia. Anak Phlegmatis lebih suka menghindari konflik dan 
seringkali merelakan peralatan tulisnya untuk dipinjam serta tak 
jarang terkadang merasa tidak enak untuk memintanya.  
a) Mereka tidak pernah mau mempersoalkan hal – hal yang 
sepele. Itu sebabnya ketika suasana agak kacau, mereka lebih 
suka berdiam diri dan mengamati. 
b) Anak phlegmatis tidak suka pertengkaran atau konflik, 
mereka suka kedamaian dan ketentraman. Karena itu ia akan 
mencoba menghindarinya atau menyelesaikannya dengan 
jalan damai. 
c) Mereka tidak menyukai resiko, tantangan atau kejutan 
apapun. Itu sebabnya mereka akan butuh waktu lebih lama 
untuk menyesuaikan diri. 
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d) Dapat bekerja dengan baik di bawah tekanan walaupun 
mereka tidak menyukainya. Terkadang kekurangan motivasi, 
karena itu mereka membutuhkan pemimpin yang kuat. 
e) Cenderung menarik diri, namun mereka senang berada di 
tengah orang banyak. Tidak pernah banyak bicara namun bisa 
mengucapkan hal yang tepat di saat yang tepat. 
  Orang tua dapat menerapkan pendekatan yang penuh 
persahabatan dan tanpa ancaman, serta memberikan contoh yang 
baik yang bisa diamati oleh anak sebagai cara mendidik anak laki 
– laki dan anak perempuan yang phlegmatis. Berikan tugas yang 
mudah dan memerlukan penyelesaian sederhana terlebih dulu 
pada awalnya. Beri tahukan juga kewajiban anak di rumah yang 
sesuai dengan sifat anak phlegmatis. 
  Jika orang tua mengetahui seperti apa tipe kepribadian 
anaknya, hal ini akan memudahkan mereka untuk mengetahui dan 
memahami cara mendidik anak yang tepat dan cara mendidik anak 
yang baik. Dengan mengetahui bagaimana cara memperlakukan 
anak sesuai tipe kepribadiannya, maka orang tua akan dengan 
mudah menggali potensi anak dan mengendalikan kekurangan 
anak agar dapat membentuk mereka menjadi pribadi yang utuh 
dan positif saat dewasa 
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4) Anak Melankolis  
  Kepribadian melankolis adalah tipe yang bisa dibilang 
berlawanan dengan anak sanguinis, karena anak melankolis 
biasanya serba teratur dan ingin serba sempurna. Oleh sebab itu 
mereka rata – rata adalah seorang anak yang pemikir. Ciri – 
cirinya anak yang punya kepribadian melankolis adalah: 
a) Berkegiatan dengan rapi, teratur, punya jadwal dan pola yang 
mereka tetapkan sendiri. 
b) Senang memikirkan semuanya secara mendalam. Anak 
melankolis adalah seorang penganalisa dan pengamat yang 
baik. Mereka senang pada fakta – fakta dan data yang 
mendukung fakta tersebut. 
c) Jika mengungkapkan pendapatnya, itu berarti apa yang dia 
katakan adalah hasil pemikiran mendalam dan analisanya. 
d) Anak melankolis selalu ingin segala sesuatunya berjalan 
sempurna. Mereka akan terganggu jika rutinitasnya terputus. 
  Dengan sifat selalu ingin sempurna, terkadang mereka 
menetapkan standar diri sendiri yang terlalu tinggi, bahkan 
seringkali kecewa dan depresi karena terlalu kritis kepada diri 
sendiri. Si melankolis selalu membutuhkan dukungan dan 
kepekaan yang baik dari orang tuanya. Mereka 
membutuhkan peran ayah dalam keluarga dan peran ibu dalam 
keluarga untuk lebih peka terhadap kebutuhannya memerlukan 
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ruang tersendiri untuk bisa menjalankan cara berpikir analitisnya. 
Pendekatan yang tepat dari orang tua yaitu dengan selalu 
menunjukkan penghargaan terhadap upaya mereka untuk 
mengejar kesempurnaan akan sesuatu yang mereka lakukan. 
Sedangkan oleh Abdul Mujib (2007: 174) mengkategorisasikan 
kepribadian anak dalam Islam menjadi tiga, yaitu:   
1) Tipe Mukmin 
 Yaitu mereka yang beriman atau percaya kepada yang ghaib 
seperti (Allah, malaikat, dan ruh) menunaikan shalat, 
menafkahkan rezekinya kepada fakir miskin dan yatim piatu, 
beriman kepada kitab Allah, dan beriman kepada hari akhir. 
Tipe ini digolongkan sebagai tipe dengan beruntung (mufidh) 
karena telah mendapatkan petunjuk. Al-Baqarah 3-5. 
                       
                
                  
              
 
Artinya; "(Yaitu) mereka yang beriman kepada ghaib, yang 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang 
Kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka “yang 
beriman kepada kitab (Al-Qur‟an) yang telah diturunkan 
kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin dengan adanya (kehidupan) 
akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapatkan petunjuk dari 
Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang 
beruntung”.(Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an, 2009:2) 
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2) Tipe Kafir  
 Yaitu mereka yang ingkar terhadap hal-hal yang dipercayai 
sebagai seorang mukmin. Tipe seperti ini digammbarkan 
sebagai tipe yang sesat karena terkunci hati, pendengaran dan 
penglihatannya dalam masalah kebenarannya. Al-Baqarah 6-
7.  
                 
                   
                       
  
 
 “Sesungguhnya orang-orang kafir sama saja bagi 
mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri 
peringatan mereka tidak juga akan beriman. Allah telah 
mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan 
pendengaran mereka ditutup, dan bagi mereka siksa 
yang amat berat.(Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur‟an, 
2009:3) 
 
3) Tipe Munafik  
 Yaitu mereka yang beriman kepada Allah SWT dan hari 
akhir, tetapi imannya hanya di mulut belaka, senantiasa 
hatinya ingkar. Mereka ingin menipu Allah dan orang 
mukmin, walaupun sebenarnya ia menipu dirinya sendiri, 
sedang mereka tidak sadar. Al-Baqarah 8-14.  
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                  
                   
                
               
                 
              
                  
              
                
                   
                      
 
 “Di antara mereka ada yang mengatakan: “Kami 
beriman kepada Allah dan hari kemudian,” padahal 
merekaitu sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya 
sendiri sedang mereka tidak sadar. Dalam hati 
mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah 
penyakitnya; dan bagi mereka siksa yang pedih, 
disebabkan mereka berdusta. Dan bila dikatakan 
kepada mereka: “Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi”. Mereka menjawab: 
“Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan 
perbaikan”. Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah 
orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka 
tidak sadar. Apabila dikatakan kepada mereka: 
“Berimanlah kamu sebagaimana orang-orang lain 
telah beriman?”Ingatlah, sesungguhnya merekalah 
orang-orang yang bodoh; tetapi mereka tidak tahu. 
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Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang 
yang beriman, mereka mengatakan: “Kami telah 
beriman”. Dan apabila mereka kembal kepada 
syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, 
kami hanyalah berolok-olok". (Lajnah Pentashih 
Mushaf Al-Qur‟an, 2009:3) 
 
d. Perkembangan Anak di setiap Tahapannya 
 Menurut pemikiran Al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh 
Ibn Rusn (2009:90) bahwa dalam mendidik anak harus disesuaikan 
dengan pertumbuhan dan perkembangan psikisnya. Menurut Elizabeth 
B. Hurlock (2011:28-29), Istilah perkembangan berarti serangkaian 
perubahan progresif yang terjadi sebagai akibat dari proses kematangan 
dan pengamalan. Menurut Andi Mappiare  (1982:24-25) sebagaimana 
mengutip Elizabeth B. Hurlock bahwa jika dibagi berdasarkan bentuk-
bentuk perkembangan dan pola-pola perilaku yang nampak khas bagi 
usia-usia tertentu, maka rentangan kehidupan terdiri atas sebelas masa, 
yaitu:  
1) Prenatal    : Saat konsepsi sampai lahir  
2) Masa neonatal   : Lahir sampai akhir minggu kedua 
setelah lahir  
3) Masa bayi    : Akhir minggu kedua sampai akhir 
tahun kedua  
4) Masa kanak-kanak awal  : Dua tahun sampai enam tahun  
5) Masa kanak-kanak akhir  : Enam tahun sampai sepuluh atau 
sebelas tahun 
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6) Pubertas/preadolescence  : 10 atau 12 tahun sampai 13 atau 14 
tahun 
7) Masa remaja awal   : 13 atau 14 tahun sampai 17 tahun 
8) Masa remaja akhir   : 17 tahun sampai 21 tahun 
9) Masa dewasa awal   : 21 tahun samapi 40 tahun  
10) Masa setengah baya   : 40 sampai 60 tahun  
11) Masa tua   : 60 sampai meninggal dunia 
  Y. Byk yang dikutip oleh Abu Ahmadi (2004:47), membagi 
fase anak sebagai berikut:  
1) Fase Bayi   0.0 – 0.2  
2) Fase Tetek  0,2 – 1,0  
3) Fase Pencoba   1,0 – 4,0  
4) Fase Menentang  2,0 – 4,0 
5) Fase Bermain   4,0 – 7,0  
6) Fase Sekolah   7,0 – 12,0  
7) Fase Pueral   11,0 – 14,0  
8) Fase Pubertas   15,0 – 18,0 
 Dengan melihat pembagian yang berbeda-beda antara ahli satu 
dengan yang lain, Asnely (1997:19) meringkas pembagian 
perkembangan menjadi : 
1) Fase Pranatal  
2) Fase awal masa kanak-kanak, umur 0-5 tahun 
3) Fase akhir masa kanak-kanak, umur 6-12 tahun  
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4) Fase remaja dan dewasa, umur 13-18 tahun 
 Pembagian perkembangan ke dalam masa-masa perkembangan 
hanyalah untuk memudahkan mempelajari dan memahami jiwa anak-
anak. Dengan begitu para pendidik termasuk orang tua dapat 
menyampaikan pendidikan dengan cara yang sesuai. Syaikh Jamal 
Abdurrahman dalam bukunya yang berjudul Athfaalul Muslimin Kaifa 
Rabbahumunnabiyyul Amin menjabarkan bahwa, mengasuh dan 
mendidik anak sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah tidak hanya 
sampai ia mencapai umur tertentu. Peran orang tua untuk mengasuh 
dan mendidik anaknya masih tetap ada sebelum anak itu menikah. 
Hanya saja bentuk pengasuhan dan pendidikannya berbeda ditiap 
jenjang. Maka Syaikh Jamal Abdurrahman mengklasifikasikan 
pendidikan anak sesuai tahapan perkembangannya, yaitu:  
1) Anak usia 0-3 tahun 
2) Anak usia 4-10 tahun  
3) Anak usia 10-15 tahun 
4) Anak usia 15-18 tahun 
5) Anak usia Pranikah 
 Dalam keluarga, umumnya anak ada dalam hubungan interaksi 
yang intim. Segala sesuatu yang diperbuat anak mempengaruhi 
keluarganya dan sebaliknya. Keluarga memberikan dasar pembentukan 
tingkah laku, watak, moral dan pendidikan kepada anak sebagaimana 
telah dijabarkan oleh penulis pada bab sebelumnya. Pegalaman 
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interaksi di dalam keluarga akan menentukan pula pola tingkah laku 
anak terhadap orang lain dalam masyarakat.  
 Sebenarnya sejak anak masih dalam kandungan telah banyak 
pengaruh-pengaruh yang didapat dari orang tuanya. Bahkan lebih jauh 
lagi adalah ketika masa pembuahan itu terjadi dan lebih jauh lagi 
adalah cara bagaimana pembuahan itu terjadi. Ibnu Hajar Al-„asqalani 
dalam kitabnya Fathul Bari (2006,I:250) menjabarkan bahwasannya 
Rasulullah saw bersabda:  
 ِدَّمَُمُ ْنَع ٍديِعَس ِنْب َيََْيَ ْنَع ٌكِلاَم َاَنر َبْخَأ َلاَق َةَمَلْسَم ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر ََّنأ َرَمُع ْنَع ٍصاَّقَو ِنْب َةَمَقْلَع ْنَع َميِىَار ِْبإ ِنْب
ىَو َن اَم ٍِئرْما ِّلُكِلَو ِةَّيِّ نلِاب ُلاَمْعَْلْا َلاَق َمَّلَسَو ِوَّللا َلَِإ ُُوَترْجِى ْتَناَك ْنَمَف 
 ٍَةَأرْما ْوَأ اَه ُبيِصُي اَي ْنُدل ُُوَترْجِى ْتَناَك ْنَمَو ِوِلوُسَرَو ِوَّللا َلَِإ ُُوَترْجِهَف ِوِلوُسَرَو
 ِوَْيِلإ َر َاَى اَم َلَِإ ُُوَترْجِهَف اَه َُّو َ َت َي 
  
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 
Maslamah berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik 
dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim dari 
Alqamah bin Waqash dari Umar, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:"Semua perbuatan 
tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang 
(tergantung) apa yang diniatkan; barangsiapa niat hijrahnya 
karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya adalah kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa niat hijrahnya karena 
dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan 
yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa 
dia diniatkan".(HR. Bukhari)(Ibnu Hajar Al-Asqalani, 
2002:17) 
 Dari hadits diatas, Nabi Muhammad berpesan kepada umatnya, 
bahwa segala sesuatu bergantung kepada niatnya. Apabila niatnya 
baik, maka baik pula hasilnya, dan apabila dalam mengerjakan sesuatu 
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niatnya kosong, maka yang didapatkan hanyalah hasil yang kosong 
tanpa makna. Dan niat yang baik adalah bila berlandaskan untuk 
Tuhan, Allah. Terkait dengan mencetak generasi umat, Nabi 
Muhammad saw bersabda “seaindainya salah seorang diantara kalian 
sebelum menggauli istrinya berdo‟a:  
 ِاا ِمْسِب , ِّمُهَّللااَن ْ بِّن َ  أ َن َت ْقَزَرا َم َنا َطْيِّشلا ِبِّن ََو َنا َطْيِّشلا 
„dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami 
dari setan dan jauhkanlah setan dari anak yang Engkau 
anugrahkan kepada kami‟ lalu dari keduanya lahir anak, 
setan tidak akan dapat menganggunya selamanya” (HR. 
Muttafaqun „alaih) 
  
 Dalam hadits ini mengandung anjuran untuk mengawali segala 
sesuatu dengan Asma Allah, dan mengawali semuanya dengan niat 
yang benar. Agar yang suami-istri lakukan dalam hal ini bersifat 
Rabbani, bukan Syaithani. Karena sejatinya proses hubungan suami-
istri adalah menyalurkan syahwat sebagaimana makhluk Allah yang 
lain, namun dengan benar. Maka, sebagai makhluk yang lebih mulia 
daripada makhluk yang lain, karena manusia memiliki syariat, hal 
yang terkesan “buruk” dikemas dengan kebaikan sehingga baik pula 
hasilnya. Begitulah akhlaknya.  
Selanjutnya, pada masa kehamilan, calon ibu perlu menjaga 
kondisi psikisnya selain keselamatan fisiknya. Misalnya situasi 
kejiwaan orang tua terutama ibu bila mengalami kesulitan, 
kekecewaan, ketakutan, penyesalan terhadap kehamilan yang bisa 
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disebut dengan Stress (Hurlock, 2001:74). Selanjutnya dijelaskan oleh 
Hurlock, alasan bahwa stress ibu berbahaya terhadap perkembangan 
pralahir adalah karena hal itu mengganggu fungsi normal sistem 
endokrin ibu. Ini mengakibatkan terlalu aktifnya kelenjar tyroid dan 
adrenal-kelenjar sistem endoktrin yang menyiapkan tubuh untuk 
meningkatnya kegiatan pada saat timbulnya emosi. Pengeluaran 
endokrin ini kemudian disalurkan kelingkungan pralahir dalam rahim 
dan menimbulkan kondisi dalam lingkungan itu yang mempengaruhi 
perkembangan anak. Selain itu,  kesehatan tubuh dan gizi makanan ibu 
akan memberi pengaruh kepada bayi (Indra Kusumah dan Vindhy 
Fitrianti, 2012: 24-25). Dan segala perlakuan sikap sekitar itu akan 
memberi andil terhadap pembentukan pribadi anak.  
Pada tulisan ini sesuai dengan tema skripsi bahwa penulis 
hanya akan mengetengahkan fase pertama sampai keempat, yaitu pada 
masa pranatal sampai diawal masa kanak-kanak akhir, yakni pada 
kisaran 0 sampai 8 tahun. Fase 0-6 tahun adalah fase dimana anak 
pertama kali menerima dasar dalam hidupnya.  Kegiatan anak masih 
berfokus kepada keluarga. Sedangkan pada usia 7-8 tahun adalah fase 
anak pada umumnya mulai mempersiapkan sekolah. Jadi, anak sudah 
tidak hanya berfokus pada keluarga, tetapi lebih luas lagi yaitu 
dilingkungan sekolah.  
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B. Kerangka Teoritik 
Nabi Muhammad saw adalah guru besar umat Islam. Dari beliaulah 
manusia pada umumnya dan umat islam khususnya belajar segala hal. 
Wafatnya beliau menjadi kedukaan besar dan mendalam bagi umat Islam. 
Umar bin Khattab yang terkenal berwatak keras-pun menangis tersedu-
sedu. Hingga membuat Bilal bin Rabbah enggan mengumandangkan adzan 
beberapa tahun karena larut dalam kesedihannya. Tidak ada lagi yang 
menjadi tempat bertanya saat umat menemukan sebuah masalah, tidak ada 
lagi yang dapat memberi ketetapan, keputusan atas segala perkara saat 
umat kebingungan.  
Namun sejatinya, Rasulullah Muhammad tidak benar-benar 
meninggalkan umatnya. Dipenghujung umurnya, beliau bersabda: “telah 
aku tinggalkan dua hal untuk kalian, yaitu Al-Qur‟an dan Hadits 
(sunnah)”. Dimana Al-Qur‟an adalah kalamullah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad melalui malaikat jibril, dan hadits adalah segala sesuatu 
yang berasal dari Nabi Muhammad saw. Maka jelas sudahlah bahwa umat 
Islam masih bisa mendapatkan petuah-petuah Nabi Muhammad melalui 
haditsnya. Hadits adalah apa-apa yang ada dalam diri Rasulullah saw. 
Sudah  merupakan kesepakatan kaum muslimin bahwa al-Hadits 
merupakan sumber syariat islam kedua setelah al-Qur-an. Oleh karena itu 
mempelajari hadits-hadits Rasulullah –shallallahu „alaihi wasallam-
 merupakan kewajiban sebagaimana mempelajari al-Qur-an.  
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Dari hadits, kita dapat mengetahui ketetapan-ketetapan Nabi 
Muhammad dalam beberapa hal, baik ibadah maupun muamalah. Tak 
terkecuali tentang cara mendidik anak. Secara umum, metode nabi 
mendidik anak adalah mendidik dengan hati. Artinya, nabi mendidik 
dengan kesabaran, kasih sayang, perhatian dan tanpa kekerasan, sehingga 
anak berkembang leluasa dengan segala potensi yang dimilikinya tanpa 
hambatan kejiwaan yang berarti.  
Anak adalah amanat yang diberikan oleh Allah kepada orang tua. 
Pada dasarnya setiap orang tua menghendaki anaknya baik. Semua orang 
tua berkeinginan untuk dapat mendidik anaknya dengan baik dan berhasil. 
Mereka berharap mampu membentuk anak yang mempunyai kepribadian 
luhur, anak yang beriman kepada Tuhan, anak yang berakhlak mulia, anak 
yang patuh dan berbakti kepada mereka (orang tua), sehingga berguna bagi 
dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat. Lebih-lebih untuk agama, nusa 
dan bangsa. Namun, terkadang harapan-harapan itu harus ditelan mentah-
mentah oleh sebagain orang tua. Kenyataan yang amat bertentangan 
dengan harapan kerap kali terjadi. 
Bahkan tak jarang, para orang tua baru, mengalami stress, depresi 
saat menghadapi tingkah laku anaknya. Tak jarang juga orang tua yang 
memilih meluapkan amarah kepada anaknya saat orang tua kesulitan 
mengontrol anak. Entah itu hanya sekedar dengan amarah atau bahkan 
dengan kekerasan fisik. Perilaku ini tentu kurang tepat, karena dapat 
merusak perkembangan mental anak. Apalagi jika tindakan tersebut tidak 
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dibarengi dengan pemberian pengertian kepada anak dengan bijaksana. 
Maka yang terjadi anak akan semakin jauh dari orang tuanya.  Karena 
bagaimanapun, anak belajar dari lingkungannya. Dan keluarga adalah 
lingkungan yang didalamnya anak berinteraksi dengan orang tua. 
Lingkungan yang pertama dan memiliki peran yang besar dalam 
membentuk kepribadian anak.  
C. Telaah Pustaka  
Kajian hasil penelitian ini, penulis mengambil skripsi sebelumnya 
yang mempunyai kaitan dengan judul penelitian yang penulis teliti dalam 
skripsi ini, yaitu:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Lusiana, Fakultas Tarbiyah 
Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta (2015) dengan judul 
“Konsep Pendidikan Ramah Anak dalam Perspektif Hadits”, 
menunjukkan bahwa hadits-hadits yang diangkat dalam penelitian ini 
mengandung unsur pendidikan anak. Konsep pendidikan anak yang 
dilakukan oleh Rasulullah kepada para sahabat dan umatnya melalui 
hadits-haditsnya sejalan dengan teori-teori pendidikan yang 
dikemukakan oleh ilmuwan pada masa sekarang. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ghozalul Anwari, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta (2015) 
dengan judul “Metode Pendidikan Akhlak Remaja dalam Hadits 
Arba‟in karya Imam Muhyiddin Abu Zakariya Yahya An-nawawi”, 
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menunjukkan bahwa terdapat banyak nilai-nilai pendidikan akhlak 
yang dapat membangun kesadaran kepada remaja akan pentingnya 
mengamalkan perilaku akhlak terpuji, antara lain; Keikhlasan, 
ketakwaan, zuhud, wara‟, kasih saying dan kesabaran. Selain itu, kitab 
Hadits Arba‟in juga banyak mengandung pelbagai metode pendidikan 
akhlak remaja yang terkandungnya. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Erny Tyas Rudati, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Walisongo (2008) 
dengan judul “Konsep Positive Parenting menurut Muhammad Fauzil 
Adhim dan Implikasinya bagi Pendidikan Anak” menunjukkan bahwa 
menurut Fauzhil Adhim, orang tua yang mendidik anaknya 
menggunakan Positive Parenting  akan membuat seorang anak 
mempunyai kemampuan intelektual dan fisik yang bagus, termasuk 
perkembangan emosi dan sosialnya.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Nirmalasari, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014) 
dengan judul “Pola Asuh Orang Tua dalam membentuk Kecerdasan 
Emosional Anak (Kajian Kitab Tarbiyah Al-Aulad Fi Al-Islam 
Abdullah Nashih Ulwan), menunjukkan bahwa bahwa: 1) Konsep 
pola asuh orang tua tercermin dari cara orang tua berkomunikasi dan 
bersosialisasi dengan anak, menerapkan pelbagai aturan, disiplin, 
pemberian ganjaran dan hukuman, juga cara orang tua menerapkan 
kekuasaan dan perhatian terhadap keinginan anak. 2) Materi tentang 
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kecerdasan emosional anak menurut Abdullah Nashih Ulwan meliputi 
dua ranah, yaitu pendidikan moral dan sosial. Tujuan dari pendidikan 
moral dan sosial ini adalah agar seorang anak tampil di masyarakat 
sebagai generasi yang mampu berinteraksi sosial dengan baik, 
beradab, simbang, berakal yang matang, berakhlak dan berperilaku 
yang bijaksana. 3) Adapun metode pendidikan dalam membentuk 
kecerdasan emosional bagi anak yang ditawarkan Abdullah Nashih 
Ulwan dalam kitabnya tersebut antara lain, mendidik dengan 
keteladanan, adat kebiasaan, nasehat, pemberian perhatian, dan 
pemberian hukuman. Pelbagai merode pendidikan yang ditawarkan 
Abdullah Nashih Ulwan tersebut masih relevan jika diterapkan dalam 
pendidikan Islam sesuai dengan konteks materi yang akan 
disampaikan.  
5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali Muttaqin, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam UIN 
Walisongo Semarang (2015) dengan judul “Parenting sebagai pilar 
utama pendidikan anak dalam perspektif pendidikan Islam” 
menunjukkan bahwa dalam mendidik anak, orang tua merupakan 
dasar yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan perkembangan 
anak. Namun pada saat sekarang, banyak orang tua yang tidak 
menyadari betapa pentingnya peran orang tua dalam pembentukan 
kepribadian anak-anaknya. Banyak orang tua yang secara penuh 
mempercayakan pendidikan anaknya kepada lembaga-lembaga 
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sekolah tanpa ada sinergi yang baik antara lembaga pendidikan dan 
orang tua dalam pendidikan anak. Konsep parenting untuk 
menyiapkan generasi yang kuat dan memiliki karakter keIslaman yang 
mantap, maka orang tua dalam mendidik anak tidak hanya saat anak 
sudah terlahir.  
6. Penelitian yang dilakukan oleh Al Hakim Bimo Kuncoro, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta 
(2016) dengan judul “Konsep Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 
Menurut Ibnul Qayyim Al-Jauziyah (Telaah kitab „Tuhfatul Maudud 
bi Ahkamil Maudud‟ karya Ibnul Qayyim Al-Jauziah)”, menunjukkan 
pendidikan karakter bukan sekedar memberikan sensasi-sensasi 
kepada janin, melainkan sebuah usaha yang disengaja dengan sistem 
yang terprogram bagi ibu hamil dan untuk janin dalam kandungannya. 
Adapun program-program pendidikan karakter yang ditawarkan oleh 
Ibul Qayyim Al-Jauziyah dimulai dari: 1) Penentuan Jodoh, 2) 
Pernikahan (prakonsepsi), 3) Masa kehamilan (pascakonsepsi atau 
prenatal) dengan memperhatikan proses perkembangan janin yang 
diciptakan dalam beberapa fase, yakni thin, nuthfah, „alaqah dan 
mudhghah, penentuan jenis kelamin anak, memperhatikan reaksi dan 
gerakan janin, member nutrisi dan gizi yang cukup bagi janin dalam 
kandungan, 4) Masa setelah kelahiran (postnatal). Pendidikan karakter 
bisa berhasil bila ditunjang oleh faktor-faktor yang mengirinya. 
Adapun faktor=faktor yang mempengaruhi pendidikan karalter 
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menurut pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyah antara lain; 1) Faktor 
genetis (wiratsah), 2) faktor makanan, 3) faktor lingkungan baik 
internal maupun eksternal (fisik maupun psikis). Ketiga faktor 
tersebut masing-masing akan saling memberikan aksi dan reaksi serta 
saling mempengaruhi terhadap janin dalam kandungan.   
7. Penelitian yang dilakukan oleh Taufiqiyah Ulinuha, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta (2016) 
dengan judul “Pendidikan Keluarga dalam Pembentukan Kepribadian 
Anak di Desa Gedongan Rt 07 Rw 06 Colomadu Karanganyar”, 
menunjukkan bahwa pendidikan keluarga dalam pembentukan 
kepribadian anak di Desa Gedongan, Rt 07 Rw )6, Colomadu 
Karanganyar dilakukan melalui: 1) Pembiasaan, yaitu membiasakan 
anak melakukan apa yang menjadi kebutuhannya sendiri, 2) Teladan 
yang baik, yaitu orang tua dan saudara memberikan contoh yang baik 
agar anak dapat mencontoh apa yang dilakukan orang tua, 3) Dialog, 
yaitu anak diajak komunikasi yang baik agar penanaman tanggung 
jawab lebih mudah diterima dan dilaksanakan.  
8. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Hidayati, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta (2015) 
dengan judul “Pola Asuh Orang tua dalam Memberikan Pendidikan 
Agama Islam Kepada Anak Keluarga Pemulung di Terminal Lama 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo”, pada penelitian menunjukkan 
bahwa pola asuh yang diterapkan pada keluarga pemuling di terminal 
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lama Kartasura, yakni pola demokratis, yaitu orang tua selalu 
memperhatikan perkembangan anak serta mengambil keputusan 
dengan jalan musyawarah. Adapun yang akan dilakukan oleh sebagian 
pemulung adalah memberikan pendidikan Islam dengan mengikuti 
TPA yang ada disekitar tempat tinggalnya, serta disamping itu juga 
mengajarinya sendiri dirumah dengan cara bimbingan dan arahan, 
pembiasaan-pembiasaan, member contoh atau teladan.  
9. Penelitian yang dilakukan oleh Desnita Nurmala Wati, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta (2016) 
dengan judul “Pola Asuh Orang Tua pada Keluarga Muhammadiyah 
dan Nahdlatul Ulama (NU) di Dukuh Keden Kulon Kelurahan Keden 
KEcamatan Kalijambe Kabupaten Sragen”. Pada penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pola asuh keluarga Muhammadiyah 
di Dukuh Keden Kulon yaitu dengan memberikan suri tauladan yang 
baik kepada anak-anaknya, perhatian atau pengawasan yang juga 
disebut orang tua bersifat demokratis, dan pelaksanaan pola asuh 
Nahdlatul Ulama di Dukuh Keden Kulon yaitu dengan memberikan 
perhatian, menggunakan metode hukuman dan pola asuh yang 
diterapkan bersifat demokratis dan permisif.   
Berdasarkan pada kajian hasil penelitian terdahulu, penelitian yang 
paling mirip dengan skripsi ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 
saudari Indra Lusiana. Persamaan yang ada pada penelitian ini adalah 
sama-sama meneliti hadits yang membahas tentang anak. Perbedaannya, 
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pada penelitian yang dilakukan oleh Indra Lusiana sasarannya adalah 
kepada pendidik secara umum dan terfokuskan pada pendidikan ramah 
anak. Sedangkan dalam penelitian kali ini, fokusnya adalah pada pola 
asuh orang tua dan kaitannya dengan kepribadian anak.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian  
Pada dasarnya penelitian adalah kegiatan untuk menemukan, 
mengembangkan atau mengkaji sesuatu pengetahuan. Oleh karena itu, 
penelitian harus didasarkan pada penyelidikan dan pengumpulan data 
dengan analisis yang logis untuk tujuan tertentu. Jenis penelitian ini 
adalah riset literer atau penelitian kepustakaan, yaitu penelitian yang 
mengumpulkan data dan informasi yang didapatkan dengan pelbagai 
referensi yang terdapat di ruangan perpustakaan (Sutrisno Hadi, 
1982:42). Menurut Mestika (2004:3), Library Reseach adalah 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 
pustaka, membaca dan mencatat serta mengobah bahan penelitian. 
Sedangkan menurut Hasan Langgulung (1995:61), Library Reseach 
yaitu suatu teknik pengumpulan data melalui perpustakaan.  
Dalam melakukan penelitian ini, penulis memfokuskan kajian 
atas dokumen-dokumen yang berkaitan dengan konsep hadits mengenai 
parenting dan relevansinya terhadap kepribadian anak.  
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B. Sumber Data 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer maksudnya adalah semua bahan-bahan 
informasi dari tangan pertama atau dari sumber orang yang diperoleh 
dari data asli atau pokok. Secara sederhana, data ini disebut juga data 
asli (Hadari Nawawi, 1987:80). Sumber data primer dalam penelitian 
ini adalah buku:  
a. Pendidikan Anak dalam Islam, Tarbiyatul Fil Aulad.  
b. Shahih Bukhari dan Muslim, dan kitab-kitab hadits lainnya. 
2. Sumber data sekunder  
Data sekunder adalah sejumlah kepustakaan yang memiliki 
relevansi dengan judul skripsi ini. Data sekunder merupakan data 
yang dapat melengkapi sumber data primer (Taliziduhu, 1985:60). 
Sumber data sekunder yang peneliti gunakan yaitu:  
a. Islamic Parenting: Pendidikan Anak Metode Nabi. Syaikh Jamal 
Abdurrahman. 
b. Pembinaan anak-anak usia pra sekolah: upaya mengefektifkan 
nilai-nilai pendidikan islam dalam keluarga. Muhammad Azmi 
c. Dalam buku Mencetak balita cerdas dan pola asuh orang tua. 
Betty Beaseptiani 
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d. Perkembangan Anak. John W. Santrock 
e. Perkembangan Anak. Elizabeth B. Hurlock 
f. Psikologi Kepribadian. Abdul Mujib 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai suatu 
hal dari buku-buku, majalah, surat kabar (Suharsimi Arikunto, 2006: 
231). Menurut Hasan Langgulung (1995:470), cara pengumpulan data 
untuk literature yaitu dengan menngumpulkan bahan dengan membaca 
buku-buku, laporan-laporan, majalah ilmiah dan lain-lain bentuk bahan 
kepustakaan. Jadi data tidak berasal dari penyelidikan lapangan atau 
laboratorium.  
Dalam hal ini langkah-langkah pengumpulan data yaitu pertama 
dengan mengumpulkan data-data primer, kemudian dilanjutkan dengan 
data-data sekunder. Data-data yang terangkum diproses untuk 
menganalisa data yang sebagai inti dalam penelitian ini.  
D. Teknik Keabsahan Data  
Bahwasannya pengecekkan keabsahan data sangat diperlukan agar 
data yang dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. Pengecekkan keabsahan data merupakan langkah untuk 
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mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang 
tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian  
 Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu, 
kriteria itu didasarkan atas derajat kepercayaan (kreadibilitas), 
keteralihan, kebergantungan dan kepastian. Masing-masing kriteria 
tersebut menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri. Lexy J. 
Moleong (2011:330) menyatakan bahwa kriteria derajat kepercayaan 
pemeriksaan datanya dilakukan dengan:  
1. Teknik perpanjangan keikutsertaan, yaitu untuk memungkinkan 
peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor 
konstektual dan pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang 
akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti.  
2. Ketekunan atau keajegan pengamatan, bermaksud menemukan cirri-
ciri dan unsure-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri 
pada hal-hal tersebut secara rinci.  
3. Trianggulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahandata yang 
memanfaatkan sesuatu lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 
sumber lainnya. Denzim membedakan empat macam triangulasi 
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sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode, 
penyidik dan teori.  
4. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi, dilakukan dengan cara 
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 
bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.  
5. Kecukupan referensial, alat untuk menampung dan menyesuaikan 
dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi, film atau video-tape, 
misalnya dapat digunakan sebagai alat perekam yang pada saat 
senggang dapat dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang 
diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul.  
6. Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh 
dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan 
informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan 
pembanding.  
7. Pengecekkan anggota, yang dicek dengan anggota yang terlihat 
meliputi data, kategori analisis, penafsiran, dan kesimpulan. Yaitu 
salah satunya seperti ihtisar wawancara dapat diperlihatkan untuk 
dipelajari oleh satu atau beberapa anggota yang terlihat, dan mereka 
diminta pendapatnya.  
Dalam penelitian ini, teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
digunakan adalah triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan kebasahan data 
yang memanfaatkan sumber lain untuk keperluan pengecekan atau 
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sebagai pembanding terhadap data itu. Artinya apabila peneliti telah 
menguraikan pola, hubungan, dan memberikan penjelasan pembanding, 
baik secara induktif maupun logika. Dengan melaporkan hasil penelitian 
yang disertai dengan penjelasan ini akan meningkatkan derajat 
kepercayaan (trustworthines). 
E. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan (Singarimbun dan Sofyan, 
1989:263). Dengan demikian, analisis data adalah suatu langkah yang 
sangat penting dalam penelitian. Teknik analisis data yaitu cara-cara 
teknis yang dilakukan oleh seorang peneliti, untuk menganalisis dan 
mengembangkan data-data yang telah dikumpulkan. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik 
kajian isi (content analysis). Menurut Krippendorf sebagaimana yang 
dikutip oleh Lexy(2007:163), kajian isi adalah teknik penelitian yang 
dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan shahih dari 
data atas konteksnya.  
 Teknik ini digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
untuk menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara objektif dan 
sistematis. Menurut Matthew B. Miles sebagaimana dikutip oleh Siswo 
Putro (2008:21), sebuah analisis harus melalui tiga alur. Yaitu mereduksi 
data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Tiga alur tersebut 
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digunakan peneliti untuk menganalisis data yang difokuskan pada 
bagaimana parenting dalam hadits dan relevansinya terhadap kepribadian 
anak.  
Dalam hal ini, penulis mereduksi data terkait dengan parenting 
dalam hadits. Cara yang penulis lakukan adalah dengan membaca teliti 
dan kritis, kemudian menyajikan data-data penting dalam Hadits terkait 
Parenting, kemudian menarik kesimpulan. Analisis yang dimaksud disini 
adalah melakukan analisis terhadap konsep hadits mengenai parenting 
dan relevansinya terhadap kepribadian anak. Analisis yang dilakukan 
harus bertolak dari suatu pendekatan berfikir yang jelas. 
Hal ini dilakukan untuk konsistensi setiap pembahasan yang 
dikembangkan dengan rujukan sumber yang menjadi pegangan peneliti. 
Semua data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan 
cara berpikir deduktif. Cara berpikir deduktif adalah menarik suatu 
sintesis (simpul-simpul) pembahasan dari beragam sumber yang telah 
dikemukakan oleh para pakar atau data-data yang relevan dengan 
penelitian (Mukhtar, 2007: 202-203). Langkah kerja dari cara berpikir ini 
pertama yaitu dengan memaparkan data-data yang berkaitan dengan 
konsep hadits mengenai parenting dan relevansinya terhadap kepribadian 
anak. Selanjutnya melakukan analisis terhadap data yang telah 
dipaparkan dan yang terakhir menarik kesimpulan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data  
Anak adalah generasi penerus bangsa. Kepadanyalah masa depan 
sebuah Negara berada. Anak juga kunci membuka peradaban dunia. 
Ketika anak-anak beranjak dewasa dan berada pada masa yang tepat, 
merekalah yang akan mengganti pemimpin-pemimpin sebelumnya. Oleh 
karenanya, pendidikan teramat penting diberikan kepada setiap anak. 
Merekalah yang akan menjadi khalifah dimuka bumi ini.  
Menurut Muhammad Fauzil Adhim (2008:216), anak-anak lahir 
dengan membawa anugrah yang luar biasa. Begitupula sabda Rasulullah 
bahwa setiap anak adam terlahir dalam keadaan fitrah dengan potensi yang 
dibawanya. Maka potensi ini perlu diasah agar menghasilkan manusia 
yang berkualitas. Yang berkualitas inilah yang akan menjadi aset bangsa 
untuk dapat menjadi khalifah.  
Menurut Najati (2003:317) mengatakan bahwa masa yang paling 
penting dalam mendidik adalah masa anak-anak. Sebuah pepatah 
mengatakan, belajar diwaktu kecil seperti mengukir diatas batu. 
Maknanya, memahat batu memang bukan perkara mudah. Namun ketika 
batu telah dipahat, pahatan tersebut tidak akan mudah hilang. Anak 
mempunyai potensi luar biasa jika distimulasi dengan baik sejak dini, 
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karena perkembangan intelektual anak dapat mencapai keemasan (Golden 
Age) pada usia 0 sampai 4 tahun (Indiarti, 2008:17). Menghiraukan masa 
tersebut merupakan sebuah kerugian besar bagi orang tua. 
Memahami anak memang bukan perkara yang mudah. Kesalahan 
dalam mendidiknya memiliki dampak jangka panjang. Maka tidak jarang 
banyak para orang tua merasa kebingungan menghadapi perilaku anaknya. 
Membentuk dan mengatasi kepribadian anak supaya tetap islami tanpa 
mengabaikan sisi perkembangannya.  
Sesungguhnya mengenai pengasuhan anakpun tidak terlepas dari 
pandangan Islam. Nabi Muhammad sendiri telah memberikan petunjuk 
dan arahan kepada umatnya mengenai hal ini. Kemudian dikaitkan dengan 
hadits tentang parenting. Hadits tersebut adalah hadits-hadits yang 
menyatakan secara eksplisit maupun implicit tentang bagaimana 
mengasuh anak dalam islam yang nantinya memiliki dampak bagi 
kepribadian anak.  
Dibawah ini akan dipaparkan melalui hadits-hadits yang terkait 
dengan pengasuhan. Adapun hadits-hadits yang penulis gunakan landasan 
antara lain: 
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1. Hadits Pertama tentang Memilih Pasangan  
 بَِأ ُنْب ُديِعَس ِنَِث َّدَح َلَاق ِوَّللا ِدْي َبُع ْنَع َيََْيَ اَن َث َّدَح ٌد َّدَسُم اَن َث َّدَح
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ََةر ْيَرُى بَِأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ٍديِعَس
 ْرَفْظَاف اَهِنيِدِلَو َاِلَِاَجََو اَهِبَسَِلَِو َاِلِاَمِل ٍعَبْرَِلْ َُةأْرَمْلا ُحَكْن ُت َلَاق َمَّلَسَو
 َااَدَي ْتَِبرَت ِني ِّدلا ِتا َِب 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: “Wanita 
dinikahi karena empat hal, yaitu hartanya, keturunannya, 
kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena 
agamanya niscaya kamu akan beruntung”. (HR. Bukhari) 
(Hadits Digital Imam Bukhari rev 1.03) 
 
2. Hadits Kedua tentang Hubungan Suami Istri 
 َّنَأ ْوَل َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع
 َنَاطْيَّشلا اَن ْ بِّن َ َّمُهَّللا ِوَّللا ِمْسِاب َلَاق ُوَلْىَأ َتَِْأي ْنَأ َدَاَرأ اَذِإ ْمُىَدَحَأ
 ُهَّرُضَي َْلَ َكِلَذ فِ ٌدَلَو اَمُه َن ْ ي َب ْر َّدَق ُي ْنِإ ُوَّنَِإفاَن َت ْقَزَر اَم َنَاطْيَّشلا ْبِّن ََو
اًدََبأ ٌنَاطْيَش 
"Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila seseorang hendak 
bersetubuh dengan istrinya, maka hendaklah ia membaca doa 
(Dengan nama Allah, Ya Allah, jauhkanlah kami dari godaan 
syetan, dan jauhkanlah syetan atas apa yang telah Engkau 
rezekikan kepada kami), maka jika antara keduanya ditakdirkan 
mendapatkan anak dari persetubuhan itu, maka anak tersebut 
tidak akan dicelakakan oleh syetan selamanya". (HR. Bukhari 
dan Muslim) 
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 hartiF gnatnet agiteK stidaH .3
أَبَا ُىَري ْرََة َرِضَي …َحدَّ ث ََنا أَبُو اْلَيَماِن َأْخب ََرنَا ُشَعْيٌب قَاَل اْبُن ِشَهاٍب 
اللَُّو َعْنُو َكاَن ُيََدُِّث قَاَل النَّبُِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َما ِمْن َمْولُوٍد ِإلََّّ 
يُوَلُد َعَلى اْلِفْطرَِة فَأَب ََواُه ي َُهوَِّدانِِو أَْو ي َُنصِّرَانِِو أَْو ُيَُجَِّسانِِو َكَما ت ُْنَتُج 
اْلَبِهيَمُة َبَِيَمًة َجََْعاَء َىْل تُُِسُّوَن ِفيَها ِمْن  َْدَعاَء  َُّ ي َُقوُل أَبُو ُىَري ْرََة 
 اْايَة َ { ِفْطرََة اللَِّو الَِّتِ َفَطَر النَّاَس َعَلي ْ َها }َرِضَي اللَُّو َعْنُو 
 gnaroes ada kadiT" :adbasreb mallasawihiala'uhallallahS ibaN
 naadaek malad nakrihalid aid ilaucek rihalret gnay nupkana
 naka gnay halaynaut gnaro audek naidumek akaM .harhtif
 isujaM uata inarhsaN ,iduhaY idajnem uti kana nakidajnem
 kanret gnatanib nakrihalem gnay kanret gnatanib anamiagabes
 ."?aynadap tacac ada tahilem nailak hakapA .anrupmes nagned
 pitugnem( ,atakreb uhna' uhallaildar hariaruH ubA naidumeK
 hartif iagabeS'( :aynitra gnay 03 :muuR-rA SQ hallA namrif
 hartif turunem aisunam nakatpicnem halet gnay hallA
 )milsuM nad irahkuB .RH(.)"uti
 hipayneM nad iusuyneM gnatnet tapmeeK stidaH .4
 قَاَل َفَجاَءْت اْلَغاِمِديَُّة ف ََقاَلْت يَا َرُسوَل اللَِّو ِإنِِّّ َقْد …َعْن ب َُرْيَدَة  
َزن َْيُت َفَطهِّْرنِّ َوِإنَُّو َردََّىا ف ََلمَّا َكاَن اْلَغُد قَاَلْت يَا َرُسوَل اللَِّو ِلَ َت َُردُّنِّ 
َلَعلََّك َأْن ت َُردَّنِّ َكَما َرَدْدَت َماِع ًا ف ََواللَِّو ِإنِِّّ َلُِب ْ َلى قَاَل ِإمَّا َلَّ فَاْذَىبِ 
َحتََّّ تَِلِدي ف ََلمَّا َوَلَدْت أَت َْتُو بِالصَّبِِّ فِ ِخْرَقٍة قَاَلْت َى َا َقْد َوَلْدتُُو 
قَاَل اْذَىبِ فََأْرِضِعيِو َحتََّّ ت َْفِطِميِو ف ََلمَّا َفَطَمْتُو أَت َْتُو بِالصَّبِِّ فِ َيِدِه 
ِكْسرَُة ُخْب ٍ ف ََقاَلْت َى َا يَا َنبَِّ اللَِّو َقْد َفَطْمُتُو َوَقْد َأَكَل الطََّعاَم َفَدَفَع 
الصَّبَِّ ِإَلَ َر ٍُل ِمْن اْلُمْسِلِمَين  َُّ أََمَر ِبََا َفُحِفَر َلَِا ِإَلَ َصْدرَِىا َوأََمَر 
النَّاَس ف ََرَجَُوَىا ف َي ُْقِبُل َخاِلُد ْبُن اْلَولِيِد ِبََِجٍر ف ََرَمى َرْأَسَها ف َت ََنضََّح 
الدَّ ُم َعَلى َو ِْو َخاِلٍد َفَسب ََّها َفَسِمَع َنبُِّ اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم 
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 ًَةبْو َت ْتَبَات ْدَقَل ِهِدَِيب يِسْف َن ي َِّلاَو َف ُدِلاَخ َاي ًلًْهَم َلاَق َف اَىاَّيِإ ُوَّبَس
 ْتَنِفُدَو اَه ْ يَلَع ىَّلَصَف َاِبَ َرََمأ َّ ُ ُوَل َرِفُغَل ٍ ْكَم ُبِحاَص اَه َبَات ْوَل 
Dari Buraidah RA…"Suatu ketika ada seorang perempuan 
Ghamidiyah datang kepada Rasulullah SAW seraya berkata, 
'Ya Rasulullah, saya telah berbuat zina. Oleh karena itu, 
bersihkanlah diri saya'. Tetapi untuk pertama kali, Rasulullah 
SAW tidak menghiraukan, bahkan menolak pengakuan 
perempuan itu. Keesokan harinya perempuan tersebut datang 
dan langsung menemui Rasulullah sambil berkata, 'Ya 
Rasulullah, mengapa engkau menolak pengakuan saya? 
Mungkin alasan engkau menolak pengakuan saya adalah sama 
seperti ketika engkau menolak pengakuan Ma'iz bin Malik. 
Demi Tuhan, sekarang ini saya sedang mengandung bayi dari 
hasil hubungan gelap tersebut.' Mendengar pengakuannya itu, 
Rasulullah SAW berkata, 'Kalau kamu ingin tetap bertaubat, 
sekarang pulang sampai kamu melahirkan' Setelah melahirkan, 
perempuan itu datang lagi kepada Rasulullah SAW sambil 
menggendong bayinya yang dibungkus dengan kain dan 
berkata, 'Ya Rasulullah, inilah bayi yang telah saya lahirkan.' 
Lalu Rasulullah SAW berkata, 'Pulang dan susuilah bayimu 
sampai kamu menyapihnya' Setelah memasuki masa 
sapihannya, perempuan itu datang lagi kepada Rasulullah 
SAW dengan membawa bayinya, sementara di tangan bayi 
tersebut ada sekerat roti. Lalu perempuan itu berkata, 'Ya 
Rasulullah, sesungguhnya bayi kecil ini telah saya sapih, dan 
ia sudah dapat menikmati makanannya sendiri.' Kemudian 
Rasulullah SAW menyerahkan bayi kecil itu kepada seorang 
sahabat, seraya memerintahkan mereka untuk mengurusi 
pelaksanaan hukuman rajam bagi perempuan tersebut. 
Akhirnya perempuan itu ditanam ke tanah sampai sebatas 
dada. Setelah itu beliau pun memerintahkan para sahabat untuk 
melemparinya dengan batu. Sementara itu Khalid bin Walid 
ikut serta melempari kepala perempuan itu dengan batu, 
hingga tiba-tiba percikan darahnya mengenai wajah Khalid. 
Khalid bin Walid merasa kesal dibuatnya, dan akhirnya ia 
mencaci-maki perempuan itu. Ketika mendengar caci-maki 
Khalid, Rasulullah SAW berkata, 'Tenangkanlah dirimu hai 
Khalid! Demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya perempuan itu telah benar-benar bertaubat dan 
jika orang yang berbuat dosa besar bertaubat sepertinya pasti 
akan diampuni dosanya.' Setelah pelaksanaan hukuman rajam, 
akhirnya perempuan itu meninggal dunia. Kemudian 
Rasulullah SAW memerintahkan para sahabat untuk mengurus 
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jenazahnya. Setelah itu beliau menyalatkan dan 
memakamkannya.(HR. Muslim) (Hadits Digital Shahih 
Muslim rev.103) 
5. Hadits Kelima tentang Memberi Nama  
 بَِأ ْنَع ٌدْيَر ُب ِنَِث َّدَح َلَاق َةَماَسُأ ُوَبأ اَن َث َّدَح ٍرْصَن ُنْب ُقاَحْسِإ ِنَِث َّدَح
 َّبَِّنلا ِوِب ُتْي ََتَأف ٌمَلًُغ لِ َدِلُو َلَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ىَسوُم بَِأ ْنَع َةَدْر ُب
 ِةََكر َبْلِاب ُوَل اَعَدَو ٍَةرْمَِتب ُوَكَّنَحَف َميِىَار ْبِإ ُهاَّمَسَف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص
ىَسوُم بَِأ ِدَلَو َر َبْكَأ َناََكو ََّلِِإ ُوَع َفَدَو 
Abu Musa radliallahu 'anhu, ia berkata, "Anak laki-lakiku 
lahir, kemudian aku membawanya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Beliau lalu memberinya nama Ibrahim, beliau 
menyuapinya dengan kunyahan kurma dan mendoakannya 
dengan keberkahan, setelah itu menyerahkannya kepadaku." 
Ibrahim adalah anak tertua Abu Musa. (HR.Bukhari) (Hadits 
Digital Shahih Bukhari rev.1.03) 
6. Hadits Keenam tentang Lemah Lembut 
 ُنْب َةَمَلَس ُوَبأ اَن َث َّدَح ِِّيرْىُّ لا ْنَع ٌبْيَعُش َانَر َبْخَأ ِناَمَيْلا ُوَبأ اَن َث َّدَح
 ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَّب َق َلَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ََةر ْيَرُى َاَبأ َّنَأ ِنَْحَّْرلا ِدْبَع
 ُّيِميِمَّتلا ٍ ِباَح ُنْب َُعر َْقْلْا ُهَدْنِعَو ٍّيِلَع َنْب َنَسَْلِا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا
 اًدَحَأ ْمُه ْ نِم ُتْلَّ ب َق اَم ِدَلَوْلا ْنِم ًَةرَشَع لِ َّنِإ َُعر َْقْلْا َلاَق َف اًسِلا َ
 َلَّ ُمَحْر َي َلَّ ْنَم َلَاق َّ ُ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر ِوَْيلِإ َرَظَن َف
 ُمَحْر ُي 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mencium Al 
Hasan bin Ali sedangkan disamping beliau ada Al Aqra' bin 
Habis At Tamimi sedang duduk, lalu Aqra' berkata; 
"Sesungguhnya aku memiliki sepuluh orang anak, namun aku 
tidak pernah mencium mereka sekali pun, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memandangnya dan bersabda: 
"Barangsiapa tidak mengasihi maka ia tidak akan 
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dikasihi."(HR. Bukhari) (Hadits Digital Shahih Bukhari rev. 
1.03) 
7. Hadits ke Tujuh tentang Tauhid 
 َلاَق َمَلَسَو ِوْيَلَع ُاا يَّلَص بَِّنلا ْنَع : َوَِلا َلًِب ٍةَمِلَك َلَّوَا ْمُكِناَي ْ بِص ئَلَع اْوُحَت ْ ِفا
 ُاا َّلَِّا ,  ُاا َّلَِّا َوَِلا َلَّ ِتْوَمْلا َدْنِع ْمُىوُنُّقَلَو
Nabi Shallallahu „alaihi wa Sallam, beliau bersabda: 
Ajarkanlah kalimat pertama kepada anak-anak kalian Laa 
ilaaha illallaah, dan talqinlah ketika akan meninggal dengan 
kalimah Laa ilaaha illallaah.(HR. Al-Hakim) 
8. Hadits ke Delapan tentang Kejujuran  
 
Rasulullah Shallallhu‟alaihiwassalam mendatangi kami di 
rumah kami, waktu itu saya masih kecil, (Abdullah bin „Amir 
RA) berkata: saya berangkat dan pergi untuk bermain. Lalu 
ibuku berkata; “Wahai Abdullah, kemarilah saya akan 
memberikan sesuatu. Lalu Rasulullah Shalallahu‟alaihi 
Wassalam bersabda kepadanya, apakah yang hendak kau 
berikan kepadanya?” Dia menjawab “saya akan memberikan 
kurma. Lau Rasulullah bersabda “jika kau tidak melakukannya 
maka itu akan dicatat sebagai kedustaan”. (HR. Ahmad) 
 
9. Hadits ke Sembilan tentang Memberikan Hadiah  
 ُِّمأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ٍديِعَس ِنْب ِدِلاَخ ْنَع ِوَّللا ُدْبَع َانَر َبْخَأ ُناَّبِح اَن َث َّدَح
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر ُتْي ََتأ ْتَلَاق ٍديِعَس ِنْب ِدِلاَخ ِتِْنب ٍدِلاَخ
 ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق ُرَفْصَأ ٌصيِمَق َّيَلَعَو بَِأ َعَم َمَّلَسَو
 ُتْبَى ََف ْتَلَاق ٌةَنَسَح ِةَّيِشََبْلِِاب َيِىَو ِوَّللا ُدْبَع َلَاق ْوَنَس ْوَنَس َمَّلَسَو
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 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق بَِأ نَِّر َب َ َف ِةَّو ُبُّنلا َِتََاِبِ ُبَعَْلأ
 يِلَْبأ َّ ُ يِقِلْخَأَو يِلَْبأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َّ ُ اَهْعَد
 ْنِم ِنِْع َي َرََكذ َّتََّح ْتَيِقَب َف ِوَّللا ُدْبَع َلَاق يِقِلْخَأَو يِلَْبأ َّ ُ يِقِلْخَأَو
اَِهئاَق َب 
Ummu Khalid binti Khalid bin Sa'id dia berkata; saya 
mengunjungi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama 
ayahku, sedangkan aku tengah mengenakan baju berwarna 
kuning, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bagus, bagus." Abdullah mengatakan; "Menurut orang-
orang Habsyah sanah artinya adalah hasan (bagus)." Ummu 
Khalid berkata; "Lalu aku beranjak untuk mempermainkan 
cincin kenabian beliau, maka ayahku langsung 
menghardikku, namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Biarkanlah ia." Kemudian beliau bersabda: 
"Pakailah (kain tersebut) semoga panjang umur (tidak cepat 
rusak) dan pakailah semoga panjang umur dan pakailah 
semoga panjang umur." Abdullah berkata; "Dan pakaian 
tersebut masih ada bekasnya hingga ia pun menyebutkan dari 
sisa kain tersebut." (HR. Bukhari) (Hadits Digital Shahih 
Bukhari) 
10. Hadits ke Sepuluh tentang Menegur Kesalahan Anak  
 ََةر ْيَرُى َاَبأ ُتْع َِسَ َلَاق ٍدَاِيز ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ُمَدآ اَن َث َّدَح
 ِْرَتَ ْنِم ًَةْرَتَ اَمُه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر ٍّيِلَع ُنْب ُنَسَْلِا  ََخَأ َلَاق ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر
 ْخِك ْخِك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َلاَق َف ِويِف فِ اَهَلَعَجَف ِةَقَدَّصلا
 َةَقَدَّصلا ُلُكَْأن َلَّ اََّنأ َتْرَعَش اََمأ َلَاق َّ ُ اَهَحَرْطَِيل 
Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Hasan bin Ali pernah 
mengambil sebiji kurma yang berasal dari zakat, lalu ia 
menelannya, maka Rasulullah SAW bersabda, 'Kikh! Kikh! 
Muntahkanlah! Tidakkah kamu ketahui bahwa sesungguhnya 
kita tidak diperbolehkan memakan harta zakat' (HR. Bukhari 
dan Muslim, Hadits Digital Muttafaqun „Alaih rev. 103) 
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B. Analisa Data  
1. Hadits-hadits tentang Parenting 
a. Hadits tentang Memilih Pasangan 
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa dalam mencari istri, 
Nabi Muhammad telah memberi petunjuk. Apabila dilihat dari susunan 
redaksinya ( اَهِنيِدِلَو َاِلَِاَجََو اَهِبَسَِلَِو َاِلِاَمِل), yang mana artinya adalah 
hartanya, nasabnya (garis keturunan), indah/cantiknya dan agamanya. 
Maka perihal memilih pasangan, perhatikanlah bagaimana hartanya, 
nasabnya, parasnya (kecantikan/ketampanannya) dan agamanya.  
Menurut hadits, hal pertama yang disebutkan oleh Nabi 
Muhammad adalah harta. Harta adalah sesuatu yang dimiliki, dalam 
masyarakat hal tersebut bisa berupa uang, rumah, kebun/sawah/ladang 
dan lain sebagainya yang memiliki nilai tinggi. Kemudian –dalam 
hadits- menyebutkan nasab atau garis keturunan, karena sebagian 
orang akan melihat bagaimanakah latar belakang keluarganya, terlebih 
mengenai status sosial, status pendidikan atau budayanya. Selanjutnya 
yakni parasnya.  
Nabi pertama kali menyebutkan harta, kemudian nasab dan 
kecantikan, bukan berarti ketiga hal ini lebih utama daripada poin yang 
terakhir. Menurut pandangan penulis, alasan Nabi menyebutkan ketiga 
hal tersebut adalah untuk menunjukkan bahwa Islam tidak melulu 
membahas akhirat, hubungan hamba dengan Tuhan, namun Islam juga 
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memerhatikan sisi kemanusiaan. Nabi memahami betul bahwa 
kebanyakan pemuda ketika hendak menikah, yang dilihat saat memilih 
pasangan hidup adalah penampilannya. Bagaimanakah busananya, 
kendaraannya, apakah itu barang berkualitas ataukah tidak, yang 
intinya adalah sesuatu yang tampak darinya, kemudian keluarganya 
dan wajahnya (baca: materi, fisik).  
Hal tersebut bukanlah sesuatu yang salah. Yang salah adalah 
apabila hanya melihat ketiga hal tersebut. Sesuatu yang wajar, bahwa 
manusia dalam melihat sesuatu, yang dinilai adalah sesuatu yang 
tampak terlebih dahulu. Terlebih laki-laki. Sebagian orang berkata, 
kelemahan laki-laki terletak pada matanya (baca:pandangan). 
Pujangga-pujangga bersyair, “darimanakah datangnya cinta, dari mata 
turun kehati”. Maka wajar apabila melihat ketiga hal tersebut, dan 
Nabi juga memahaminya. 
Namun dilanjutkan oleh Rasulullah, apabila kamu ingin 
beruntung,  َااَدَي ْتَِبرَت ِني ِّدلا ِتا َِب ْرَفْظَاف , pilihlah agamanya. Mengapa 
dengan agama seseorang itu akan beruntung? Karena ketika seseorang 
berpegang teguh pada agamanya, maka orang itu akan berusaha selalu 
memenuhi kewajiban-kewajibannya, memenuhi keinginan Tuhan dan 
Rasulnya, terlebih dalam biduk rumah tangga. Ini juga menjadi sebuah 
indikasi bahwa yang dicari adalah yang mengamalkan ajaran agama, 
bukan hanya tahu tentang agama. Tentu saja percuma jika seorang 
107 
 
 
 
wanita kaya, keturunan terpandang dan berparas cantik, namun 
memiliki akhlaq yang tidak terpuji. Begitupula sebaliknya, 
bagaimanakah lelaki yang kaya, keturunan terpandang yang gagah dan 
tampan, namun tidak bisa menjadi imam bagi keluarganya, tidak bisa 
menjaga keluarganya dari api neraka? Padahal itulah perintah Allah. 
Begitupula dengan orang yang mengetahui ajaran agama namun tidak 
mengamalkannya. Maka tidak ada bedanya dengan orang yang tidak 
tahu apa-apa perihal agama. Firman Allah swt  
                        
                      
        
 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan. (QS. At-Tahrim:6) (Lajnah Pentashih 
Mushaf Al-Qur‟an, 2009:560) 
 
Pribadi anak terbentuk pula dari kepribadian orang tuanya. Ki 
Fudyartanta (2012:42) menjelaskan bahwa faktor-faktor pendukung 
terbentuknya kepribadian dan watak salah satunya adalah faktor 
endogen. Faktor endogen yaitu faktor yang datang dari dalam diri 
manusia itu sendiri, yang termasuk didalamnya adalah genetik 
(keturunan).  
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Seorang pribadi terbetuk dari kromoson orang tua yang 
didalamnya terdapat gen. Gen inilah yang membawa sifat-sifat fisik 
dan psikis seseorang yang menentukan potensi hereditasnya (Hurlock, 
2001:54). Hal itu secara tidak langsung memiliki andil dalam 
membentuk kepribadian seseorang.  
Pendapat inipun agaknya disetujui oleh salah satu pakar tafsir 
Indonesia, Quraish Shihab, sebagaimana dalam bukunya yang 
berjudul Perempuan pada sub-bab Pembentukan watak melalui 
perempuan. Pada bab ini, beliau menjelaskan bahwa salah satu 
pemeran utama dalam pembentukan kepribadian anak adalah dari ibu 
meski bukan berarti bapak tidak memiliki peran. Keduanya sama-
sama memiliki andil dalam membentuk kepribadian anak. Oleh 
karenanya, memperhatikan bagaimana calon ibu/bapak dari anak 
termasuk hal yang penting.  
Maka dapat disimpulkan bahwa pemilihan pasangan berikut 
sifat dan karakter atau cirri yang dimilikinya, memiliki efek pada 
keturunannya. Karena hal inilah yang akan diturunkan kepada anak.  
Rasulullah saw sendiri memberikan anjuran bagi pemuda yang 
hendak menikah untuk memperhatikan empat faktor diatas. Dan 
selanjutnya beliau menekankan kepada aspek agama, karena didalam 
agama itu sendiri terdapat akhlaq, dan akhlaq itu adalah sifat, maka 
apabila ia baik, keturunannyapun berpeluang menjadi baik.  
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Begitupula wanita dalam menerima pinangan seorang laki-laki. 
Beliau Nabiyullah juga bersabda dari hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majjah:  
 ْمُكِفَطُِنل اوُرَّ َيَتَ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلاَق ْ َتلَاق َةَشِئاَع ْنَع
 ْمِهَْيلِإ اوُحِكَْنأَو َءاَفْكَْلْا اوُحِكْناَو 
Dari Aisyah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Pilihlah 
baik-baik benih kalian, menikahlah kalian dengan yang sekufu" 
dan nikahkanlah (anak-anak perempuan kalian) kepada mereka 
(yang sekufu). (Hadits Digital Ibnu Majjah versi tahun 2008).  
Sesuatu yang dipilih adalah sesuatu yang bagus. Meski nilai 
bagus tersebut tergantung yang menilai memakai kacamata apa, 
namun dalam hal ini tentu kembali lagi kepada hadits pertama, yakni 
“apabila kalian memilih agama, maka kalian akan beruntung”. 
Maknanya adalah kacamata agama. Nabi telah memberikan petunjuk 
agar memilih calon suami atau calon istri yang shaleh. Hal ini agar 
ketika telah menjadi orang tua, mereka mampu membesarkan dan 
mendidik generasi yang shaleh pula.  
b.  Hadits tentang Etika Berhubungan Suami Istri  
Dari Umar ra, bahwa Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya 
semua perbuatan tergantung pada niatnya, dan balasan bagi tiap-tiap 
orang tergantung apa yang diniatkannya…”. Manusia tentu berbeda 
dengan hewan. Namun didalam diri manusia terkandung sifat-sifat 
hewan yang tampak dari kebutuhan-kebutuhan fisik (Muhammad 
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Ustman, 2005:364). Bedanya, manusia memiliki agama, syari‟ah, 
sedangkan hewan tidak. Maka, apabila manusia tidak menggunakan 
agamanya, berjalan tanpa syariah, hanya berdasarkan nafsu dan 
syahwatnya semata, ia tidak ubahnya sama dengan hewan.  
Dari cuplikan hadits diatas, Nabi Muhammad berpesan kepada 
umatnya, bahwa segala sesuatu bergantung kepada niatnya. Apabila 
niatnya baik, maka baik pula hasilnya, dan apabila dalam mengerjakan 
sesuatu niatnya kosong, maka yang didapatkan hanyalah hasil yang 
kosong tanpa makna. Dan niat yang baik adalah bila berlandaskan 
untuk Tuhan, Allah. Begitu pula ketika suami-istri hendak melakukan 
jima‟. Maka alangkah lebih baiknya sebelum melakukannya didahului 
dengan niat yang baik, sehingga apabila dari hubungan tersebut 
mereka mendapatkan keturunan, keturunan itupun akan baik.  
Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa Rasulullah 
bersabda, ketika seorang suami mendatangi Istrinya (dengan tujuan 
berjima‟), maka hendaklah ia membaca do‟a  
اَن َت ْقَزَر اَم َنَاطْيَّشلا ْبِّن ََو َنَاطْيَّشلا اَن ْ بِّن َ َّمُهَّللا ِوَّللا ِمْسِاب 
Karena setelah menikah, seorang laki-laki dan perempuan telah 
dihalalkan untuk melakukan apa-apa yang semula haram baginya. 
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 اًع ْ بَس اَىَدْنِع َمَاَقأ ِبِّيَّ ثلا ىَلَع َرْكِبْلا َجَّو َ َت اَذِإ َلَاق ٍكِلاَم ِنْب ِ ََنأ ْنَع
 ُتْل ُق ْوَلَو ٌدِلاَخ َلَاق ًاثَلًَث اَىَدْنِع َمَاَقأ ِرْكِبْلا ىَلَع َبِّيَّ ثلا َجَّو َ َت اَذِإَو
 َكِل ََك ُةَّنُّسلا َلَاق ُوَّنِكَلَو ُتْقَدَصَل ُوَع َفَر ُوَّنِإ 
Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Apabila seorang lelaki 
mengawini seorang gadis, maka laki-laki tersebut tinggal 
bersamanya selama tujuh hari, dan jika seorang laki-laki 
mengawini janda, maka laki-laki tersebut tinggal bersamanya 
selama tiga hari." Kata Khalid, "Seandainya aku katakan 
bahwa Anas mengatakan hal tersebut dari Nabi SAW, maka 
aku benar." Tetapi Anas berkata, "Begitulah ajaran dari Nabi”. 
(Hadits Digital Muslim rev 1.03) 
Menurut hemat penulis, hadits diatas maknanya untuk segera 
mengupayakan mendapatkan keturunan. Karena salah satu tujuan 
menikah adalah untuk memperbanyak umat Nabi Muhammad. Bahkan 
dulu, ketika ada seorang sahabat datang dan bertanya kepada Nabi 
perihal dirinya ingin menikah dengan seorang wanita yang sudah 
mandul, Nabi menyuruhnya untuk menikah dengan wanita yang masih 
produktif daripada menikahi wanita yang sudah mandul.  
Hubungan suami-istri bukanlah hal yang dilakukan hanya untuk 
menyalurkan kebutuhan biologis semata. Karena dari hubungan 
tersebutlah Allah mencetak generasi penerus bangsa dan umat. 
Dengan menyebut nama Allah sebelum melakukan kegiatan tersebut, 
menandakan bahwa apa yang dilakukan oleh suami-istri tersebut 
bersifat Rabbani, bukan Syaitani. Karena sesungguhnya persamaan 
manusia dengan setan adalah sama-sama memiliki syahwat. Maka 
bagaimana manusia bisa membuatnya berbeda, agar tidak sama 
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dengan setan, maka dengan selalu menyertakan asma Allah disetiap 
kegiatan, termasuk ketika berhubungan suami istri.  
Mengenai anjuran diam ketika berjima‟, doa ini dilakukan 
sebelum melakukan senggama, bukan saat melakukannya. Selanjutnya 
mengenai anak yang didapatkan dari ini akan terhindar dari gangguan 
setan, ada pelbagai pendapat. Dikatakan oleh beliau, Ibnu Hajar Al-
Asqalani dalam kitabnya Fathul Baari (2008, 25:443) bahwa ada yang 
berpandangan, setan tidak dapat menguasainya –anak- karena 
keberkahan basmalah. Sehingga setan tidak dapat memberikan 
mudharat kepada tubuhnya. Ibnu Daqiq Al Id berbeda pendapat 
mengenai hal ini. Beliau mengatakan bahwa setan tidak dapat 
memberikan kemudharatan kepada agamanya. Maknanya  (Ibnu Hajar 
Al-Asqalani, 2008, 25:443). Senada dengan pendapat Ibnu Daqiq, Ad-
Dawudi berkata 
Makna „setan tidak dapat memberikan kemudharatan 
kepadanya, yakni setan tidak menimpakan cobaan kepadanya 
dengan mengeluarkannya dari agamanya kepada kekafiran. 
Bukan berarti dia terpelihara dari setan dalam hal-hal 
kemaksiatan. (Ibnu Hajar Al-Asqalani, 2008:443) 
Al-Qardhi sebagaimana dikutip oleh Imam An-Nawawi; 
…setan tidak akan merasuki tubuhnya. Ada pendapat, setan 
tidak mengganggunya ketika ia lahir, berbeda dengan anak yang 
lain. Dan tidak ada seorang pun ulama yang memahami secara 
umum dalam pengertian bahwa anak tersebut tidak mendapatkan 
semua bentuk bahaya, bisikan dan godaan dari setan. 
Sebagian pendapat mengatakan bahwa persekutuan bapaknya 
dengan setan tidak dapat memberikan kemadharatan baginya ketika 
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melakukan senggama dengan ibunya. Sebagaimana yang dikutip oleh 
Ibnu Hajar Al-Assaqalani pada kitab Fathul Baari-nya (2008,25:443) 
dari Mujahid bahwa sesungguhnya orang yang berhubungan intim dan 
tidak menyebut nama Allah, maka setan akan mengitari istrinya dan 
melakukan jima‟ bersamanya. Maka memulainya dengan basmalah 
adalah salah satu upaya untuk menghindarkan adanya sifat-sifat 
syaithani yang berniat masuk. Setan tidak dapat menguasainya karena 
keberkahan basmalah, karena menyertakan Allah saat prosesnya.  
Kita mengetahui bahwa Allah adalah Sang Pencipta. Allah 
memiliki kekuasaan dalam membentuk ciptaanNya akan seperti apa. 
Maka yang dilakukan oleh suami-istri adalah berdo‟a kepada Allah, 
merayu dan membujuk Allah untuk dapat memberi mereka keturunan 
yang baik dan melindungi mereka dari usaha syaithan yang terkutuk.  
c. Hadits Ketiga tentang Fitrah Anak 
Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra mengatakan 
bahwa Rasulullah bersabda anak yang terlahir didunia ini adalah 
dalam keadaan fitrah.  
Allah menghadirkan manusia pertama kali (anak) dalam 
keadaan fitrah. Fitrah adalah kejadiannya sejak awal penciptaan atau 
bawaan sejak lahir (Zaim Elmubarok, M.Ag, dkk, 2006:51). 
Berdasarkan redaksi haditsnya, diikuti oleh ayat Al-Qur‟an surah Ar-
Ruum:30, yang secara lengkapnya berbunyi:  
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                 
                  
        
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada perubahan 
pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. (Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur‟an, 2009:407) 
 
Dari ayat diatas dapat diambil makna bahwa sejak lahir, 
manusia membawa potensi beragama yang lurus. Yang dapat berarti 
bahwa agama adalah fitrah (Quraish Shihab, 2013:44). Manusia 
diciptakan Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. 
Agama Allah, Islam. Hal ini boleh jadi yang membuat manusia dapat 
mengidentifikasi hal-hal yang baik dan dapat menjadi baik. Namun, 
kenyataannya ada juga manusia yang berbuat buruk. Ini karena Allah 
tidak hanya membekali manusia dengan agama yang lurus semata. 
Sesuai Firman-Nya:  
           
 
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketakwaannya. (QS. Asy-Syams:8) (Lajnah Pentashih 
Mushaf Al-Qur‟an, 2009:595) 
 
Selain mengilhamkan manusia dengan ketaqwaan, Allah juga 
menyematkan kefasikan dijalan manusia. Oleh sebab itulah, orang tua 
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harus dapat memelihara fitrah anak, yaitu fitrah beragama yang lurus. 
Tidak hanya memelihara, orang tua juga harus mampu 
mengembangkannya. Selain itu, orang tua juga harus memberi arahan 
yang jelas sehingga dalam perjalanannya, sang anak tidak menuju ke 
jalan yang fasiq.  
Pendidikan yang diberikan kepada anakpun harus selalu 
berupaya untuk menjaga fitrahnya. Menjaga fitrahnya agar tetap 
beriman kepada Allah swt, berpegang teguh kepada Al-Qur‟an dan 
mengikuti sunnah Rasulullah saw.  
Maraknya kasus pelanggaran moral yang dilakukan oleh anak 
bangsa akhir-akhir ini, memang dapat disebabkan oleh banyak faktor. 
Apabila kita menengok apa yang dikatakan oleh Syamsu Yusuf dan 
Juntika Nurihsan (2007:11), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
perilaku atau kepribadian anak: faktor fisik (gangguan otak, kurang 
gizi dls), faktor lingkungan (sosial, budaya, pendidikan/sekolah, 
keluarga) dan faktor diri sendiri (tekanan emosi semisal frustasi yang 
berkepanjangan). Namun oleh Suparlan (2015:5) mengatakan bahwa 
hal tersebut adalah penyebab jauh, dan penyebab utamanya adalah 
rapuhnya hati mereka, kegagalan mengobatinya, hilangnya identitas 
hati dan hilangnya hati yang sehat. Ini dapat penulis maknai juga 
bahwa fitrahnya ternodai dan gagal untuk membersihkan serta 
mengarahkannya untuk selalu lurus. 
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Sebagaimana ungkapan para ahli, bahwa anak yang memilki 
perangai buruk biasanya tergolong dalam dua kelompok: bawaan atau 
akibat pengasuhan. Maka sebelum orang tua memfonis bahwa itu 
adalah kesalahan anak, orang tua sebaiknya menelisik penyebabnya. 
Jika perilaku tersebut merupakan bawaan, maka hadapilah anak 
sebagaimana menghadapi diri sendiri. Hal ini memerlukan sikap orang 
tua yang mampu melihat dirinya sendiri (ma‟rifat linafsih).  
Selain itu, bisa juga perilaku yang ada pada anak dipicu oleh 
sikap orang tua. Beberapa psikolog mengatakan bahwa anak yang sulit 
dikendalikan karena; orang tua mengontrol anak sedemikian rupa, 
memaksakan agar segalanya tenang dan harmonis dan terlalu khawatir 
dengan konsekuensi hukuman yang mungkin timbul akibat hukuman 
yang diberikan kepada anak, sehingga sering kali kurang tegas 
terhadap aturan yang dibuatnya sendiri.  
Maka sebaiknya dalam perjalanan mendidik anak, orang tua 
dianjurkan melihat perkembangan anak (Santrock, 2007: 11). Sehingga 
sesuai dengan masanya dan materi pendidikan (pendidikan agama, 
sosial, akademis) dapat diterima dengan baik. Memahami bagaimana 
anak berkembang dapat membantu para orang tua menjadi orang tua 
yang lebih baik.  
Banyak orang tua mempelajari tradisi pengasuhan anak dari 
orang tua mereka. Sayangnya, ketika tradisi pengasuhan anak 
diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya, baik yang 
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diinginkan maupun yang tidak diinginkan biasanya muncul (Dariyo, 
2011: vii). Ini karena setiap anak itu unik, dan setiap keunikan 
memerlukan penanganan yang berbeda. 
d. Hadits Keempat tentang Menyusui dan Menyapih 
Hadits yang diriwayatkan oleh Buraidah ra menyatakan bahwa 
ada seorang perempuan yang mengaku telah berzina kepada 
Rasulullah dan minta disucikan, yaitu dengan menerima hukuman 
sesuai apa yang ada dalam hukum Islam. Posisi perempuan itu tengah 
hamil, hasil dari perbuatan zina. Secara umum, hadits ini berbicara 
tentang pelaksanaan Hudud. Namun, terdapat perihal lain yang penulis 
perlu garis bawahi, yakni perhatian Nabi tentang Anak bahkan ketika 
masih berupa janin. Perhatian yang diberikan berupa –dalam redaksi 
hadits ini- adalah dengan memberi hak untuk hidup dan gizi yang 
sempurna berupa ASI.  
Sejak bayi lahir hingga usia 4-5 bulan, pola makannya adalah 
dengan cara menghisap dan menelan (Christiana, 2014:116). Bayi 
belum memiliki gigi untuk mengelola makanan bertekstur. Oleh 
karena itu, makanan yang dikonsumsinya harus dalam bentuk cair. 
Para ilmuwan telah membuktikan bahwa ASI adalah makanan utama 
dan makanan yang paling ideal untuk bayi. Didalam ASI, terdapat zat-
zat yang sangat penting bagi tubuh bayi. Salah satu zat yang penting 
dan terdapat pada ASI adalah zat antibody/imun/zat kekebalan. Zat 
inilah yang melindungi bayi dari pelbagai macam infeksi. Karena 
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perlu diingat, sebagaimana yang dijelaskan oleh Bjorklund dan 
Pellegini (Santrock, 2011,1:89) bahwa dari sekian banyak mamalia, 
manusia merupakan makhluk yang paling tidak sempurna ketika 
dilahirkan. Manusia baru,membutuhkan waktu yang paling lama 
untuk berkembang sebelum sanggup melakukan kegiatan-kegiatan 
pada umumnya.  
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dibandingkan 
dengan susu formula maka keuntungan memberikan ASI bagi 
perkembangan bayi adalah (Santrock, 2016:233):  
1. Pertambahan berat badan normal dan menurunnya resiko obesitas.  
2. Tidak mudah mengalami alergi  
3. Pencegahan atau penurunan diare, infeksi pernapasan (seperti paru-
paru basah dan bronchitis), infeksi saluran kencing, infeksi karena 
bakteri dan infeksi telinga bagian tengah.  
4. Tulang yang lebih padat di masa anak dan dewasa  
5. Mempekecil kemungkinan kanker anak dan menurunnya frekuensi 
kanker payudara pada ibu dan keturunannya yang berjenis kelamin 
perempuan.  
6. Frekuensi SIDS (kematian bayi mendadak) yang lebih rendah  
7. Ketajaman visual serta perkembangan neurologis dan kognitif yang 
meningkat.  
Oleh sebab itu, ASI merupakan sesuatu yang sangat penting 
untuk didapatkan bayi di awal-awal kehidupannya. Allah berfirman:  
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                     
   …   
 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuan… (QS. Al-Baqarah:233) (Al-qur‟an in Word ver. 
2007) 
Betapa pentingnya air susu ibu bagi bayi. Selain memberi nilai 
positif pada perkembangan fisik bayi, ASI juga mempunyai efek yang 
baik pada perkembangan psikologisnya. Hal ini karena dengan 
menyusui, hubungan ibu dan bayi-anak- menjadi lebih rekat. Pada bab 
yang lalu penulis telah menyebutkan bahwa indra pertama yang 
berfungsi pada manusia adalah pendengaran.  
Penelitian ilmiah kontemporer membuktikan bahwa denyut 
jantung ibu lebih berkesan pada bayi (Quraish Shihab, 2009:157). 
Ketika menyusui, bayi juga dapat mendengarkan denyut jantung 
ibunya. Hal ini dapat membawa ketenangan pada bayi. Selain itu, 
beberapa ahli berpendapat hendaknya ibu yang sedang menyusui juga 
sembari mendengarkan musik yang merangsang kecerdasan otak, 
seperti instrument. Namun lebih dari itu, akan lebih baik apabila ibu 
menyusui juga membaca Al-Qur‟an dengan tilawah atau dilagukan, 
atau dengan mendengarkan qari‟ qari‟ah membacakan Al-Qur‟an. 
Meski sebenarnya hal ini dilakukan jauh sebelum anak lahir, yaitu 
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ketika masih berupa janin. Maka hal itu dapat menjadi dua poin, 
pertama adalah dengan music/nada dapat merangsang perkembangan 
kecerdasan otak anak. Kedua, Al-Qur‟an sebagai sumber untuk 
perkembangan ruhaniyahnya. Mansur (2014:163) mengatakan  
Selain bayi dapat merasakan hangatnya kasih sayang ibu, 
pertumbuhan fisik dan perkembangan ruhaniyahnya dapat 
berlangsung dengan baik, maka demi kebaikan anaknya, ibu 
hendaklah memberikan air susu ibu yang benar-benar halal dan 
baik. Karena saat-saat menyusui saripati makanan ibu tersedot 
oleh anak, maka makanan dan minuman yang masuk ke dalam 
perut ibu hendaklah makanan dan minuman yang halal dan baik.  
Allah berfirman pada lanjutan ayat dari surah Al-Baqarah 233:  
…                    …   
 
…kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 
ibu dengan cara ma'ruf… 
Karena apa yang dimakan ibu juga dimakan oleh bayinya, 
maka hendaknya rizki atau nafkah yang diberikan kepadanya adalah 
benar-benar halal, baik dari bentuknya maupun cara 
mendapatkannya.  
 ِوَّللا ُدْي َبُع اَن َث َّدَح ُّفِوُكْلا ُّنِّاَوَطَقْلا ٍدَاِيز بَِأ ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح
 ِّيِئاَّطلا  ٍِئاَع ِنْب َبوَُّيأ ْنَع ٍرْشِب ُوَبأ ٌبِلاَغ اَن َث َّدَح ىَسوُم ُنْب
 ََةرْجُع ِنْب ِبْعَك ْنَع ٍباَهِش ِنْب ِِقرَاط ْنَع ٍمِلْسُم ِنْب ِ ْي َق ْنَع
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر لِ َلاَقَلَاق… َنْب َبْعَك َاي
 ِوِب َلََْوأ ُراَّنلا ْتَناَك َّلَِّإ ٍتْحُس ْنِم َتَب َن ٌمَْلِ ُوبْر َي َلَّ ُوَّنِإ ََةرْجُع 
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Abdullah bin Abu Ziyad Al Qathawani Al Kufi 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Musa 
memberitahukan kepada kami, Ghalib -ayah Bisyr- 
memberitahukan kepada kami dari Ayub bin A'idz Ath-
Thai, dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin Syihab, dari 
Ka'ab bin Ujrah, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku…Wahai Ka 'ab bin Ujrah! Sesungguhnya daging 
yang tumbuh dari makanan yang haram tidak akan 
berkembang kecuali api neraka lebih pantas untuk 
(melahap)nya'. (HR. Tirmidzi) (Hadits Digital Imam 
Tirmidzi) 
Islam telah sungguh-sungguh untuk memelihara jiwa dan akal. 
Pemeliharaan jiwa dan akal itu dilakukan dengan memberikan 
makanan sejak masa kehamilan, kelahiran, kemudian sepanjang 
tahapan-tahapan kehidupan berikutnya. Kualitas makanan yang kita 
konsumsi terefleksi dalam akhlak dan kepribadian kita (Sri Nuryati, 
2008:39). Makanan yang masuk kedalam tubuh akan diproses 
kemudian mengalir keseluruh tubuh melalui darah, melewati jantung, 
ginjal, dan hati. Lantas menjadi daging pada tubuh, tulang dan lain 
sebagainya. Maka apabila yang masuk dalam tubuh adalah barang 
haram, hasilnya pun menjadi haram juga. Begitu juga sebaliknya. 
Tubuh yang didalamnya terdapat barang haram, maka hal itu juga 
dapat menjadi ladang bagi setan untuk menyesatkannya dan juga pintu 
bagi nafsu untuk menguasai diri manusia. Maka, kategori halal 
menurut penulis masuk pada prinsip parenting dalam Islam.  
e. Hadits Kelima tentang Pemberian Nama  
Diriwayatkan oleh Abu Musa ra ketika anak-anaknya telah 
lahir, ia membawanya kepada Rasulallah untuk menerima berkah 
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do‟anya. Oleh Imam Bukhari, hadits ini diletakkan pada bab Aqiqah 
dan mencukur rambut bayi. Setelah anak lahir, maka hal yang 
dianjurkan untuk dilakukan adalah membawanya kepada orang 
shaleh,kemudian mentahkikannya.  
Makna tahkik sebagaimana telah dijelaskan oleh Ibnu Hajar 
Al-Asqalani dalam kitabnya Fathul Baari (2008,27:7), adalah 
mengunyah sesuatu dan meletakkannya di mulut bayi kemudian 
menggosok-gosokkannya. Sedangkan menurut Muhammad Nur Abdul 
Hafizh Suwaid (2010:106) adalah memasukkan kemulut bayi 
kemudian meletakkannya dilangit-langit mulut bayi. Apa yang 
dimasukkan kedalam mulut bayi hendaklah makanan yang manis. 
Setelah itu, anak diberi nama. Dalam riwayat tersebut terdapat 
keterangan yang mengharuskan untuk segera memberi nama anak 
yang lahir dan tidak menunggu sampai hari ketujuh.  
Dari pandangan psikologis, sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Cristiana (2014:103) dalam Hurlock (1980) bahwa Hartman 
menyatakan nama bayi seperti bentuk tubuhnya, umumnya sudah 
ditetapkan ketika lahir dan kepribadiannya harus berkembang dalam 
bayangan namanya. Nama juga dapat menjadi bahaya potensial pada 
perkembangan anak selanjutnya apabila nama tersebut menimbulkan 
rasa malu atau penghinaan.  
Dilingkungan anak, nama seringkali menjadi bahan untuk 
mengolok-olok atau menghina. Bahkan nama orang tua-pun bisa 
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menjadi bahan olok-olokan. Hal ini tentu akan menjadi sumber bahaya 
bagi kondisi psikologis anak. Oleh karenanya pemberian nama benar-
benar perlu diperhatikan juga.  
Didalam Islam, orang-orang dahulu dan para kiai mengatakan 
bahwa nama adalah do‟a orang tua untuk anak. Petuah ini ada 
benarnya juga. Kemuliaan dan kebaikan pertama yang diberikan 
kepadanya adalah dengan memberinya nama dan julukan yang baik. 
Karena nama yang baik memiliki dampak yang positif pada jiwa dari 
pertama kali mendengarnya. Ibnu Hajar menjelaskan bahwa para 
ulama memiliki penjelasan yang berbeda-beda mengenai kapan 
pemberian nama bayi itu dilakukan. Ada yang mengatakan pemberian 
nama kepada bayi dilakukan pada hari pertama bayi dilahirkan tanpa 
perlu menunggu hari ketujuhnya yaitu pada hari aqiqahnya. 
Selanjutnya dijelaskan oleh Ibnu Hajar (2008:10), hal ini berdasar 
pada hadits riwayat imam Muslim yang berbunyi “anakku lahir tadi 
malam, maka aku memberinya nama sesuai bapakku Ibrahim, 
kemudian aku menyerahkannya kepada Ummu Saif”.  
Masih dari Ibnu Hajar Al-Asqalani dalam Fathul Baarinya 
(2008,27:10), ada riwayat lain yang mengatakan bahwa Rasulpun 
memberi nama kepada anak pada hari ketujuh dilahirkannya.  
Dalam riwayat Al-Bazzar dan dalam kitab Shahih masing-
masing Ibnu Hibban dan Al-Hakim dengan sanad yang 
shahih dari Aisyah, dia berkata …. “Rasulullah saw 
mengadakan aqiqah untuk Hasan dan Husain pada hari 
ketujuh dan memberi nama keduanya”. At-Tirmidzi 
meriwayatkan dari jalur Amr bin Syu‟aib dari bapaknya 
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dari kakeknya …. “Rasulullah saw memerintahkanku untuk 
memberi nama pada hari ke-7 untuk anak yang lahir”.  
 
Mengenai perbedaan pendapat tersebut, penulis mengatakan 
bahwa pemberian nama kepada anak haruslah diberikan sebagai tanda 
kemuliaan untuknya. Entah pemberian nama tersebut diberikan pada 
hari pertama ia dilahirkan ataupun hari ketujuh beserta melakukan 
aqiqah untuknya. Meski pada nyatanya, pelaksaan aqiqah sendiri 
banyak pendapat mengenai hal itu. Nama yang diberikan juga 
haruslah baik sehingga akan memberikan efek yang baik juga pada 
pribadi si anak. Karena Allah itu Indah dan menyukai keindahan. 
Rasulullah saw sendiri telah memberikan kriteria dalam memberikan 
nama kepada anak. 
Selain pemberian nama dan mentahkiknya (dari teks hadits ke-
5), dalam riwayat lain sebenarnya terdapat sesuatu yang harus 
dilakukan terlebih dulu kepada anak yang baru lahir, yaitu 
mengadzaninya dari telinga sebelah kanan dan meng-qamatkan di 
telinga kiri, serta mengeluarkan zakat fitrah atasnya. Selanjutnya 
barulah memberi nama, mengaqiqahi dan mengkhitankannya. Semua 
itu sama utamanya dalam membentuk kepribadian anak.  
Membentuk pribadi anak memang tidak semudah yang 
dibayangkan. Didalamnya membutuhkan kesabaran, ketelitian, 
kecermatan dan kehati-hatian agar tidak menciderai fitrahnya. 
Sebagaimana hadits 
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… َكيِف َّنِإ ِسْيَقْلا ِدْبَع ِّجَشَِلِ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُّيَِبن َلَاقَو
 ُاَاَنْلِاَو ُمْل ِْلا ُهَّللا ا َ ُُّتَب ِ ُ  ِْيتَ َل ْ ََل. 
…Kata Sa'id Rasulullah SAW bersabda kepada Asyaj Abdul Qais, 
"Sesungguhnya di dalam dirimu ada dua sifat yang dicintai oleh 
Allah, yaitu sifat bijaksana dan sabar”. (HR.Muslim, Hadits Digital 
Shahih Muslim rev. 103) 
Pengasuhan adalah sebuah proses (Jane Brooks, 2011:4). 
Orang tua tidak bisa serta merta menyuruh anak menjadi dan memiliki 
sifat seperti yang diinginkan. Setiap anak punya keunikan sendiri, 
yang mungkin berbeda dari orang tuanya. Tugas orang tua adalah 
mendidik dan mengarahkan kepada jalan yang benar.   
Mengembangkan fitrah lurusnya dan meminimalisir sisi 
negatifnya. Karena anak sejatinya bukan milik orang tuanya, tapi 
Allah swt. Sebuah syair populer yang ditulis oleh Kahlil Gibran 
dengan judul Anakmu bukanlah Anakmu 
(http://jeniaindahfitriani.blogspot.co.id/ 2016/03/ puisi-tentang-anak-
anakmu-bukanlah.html) 
Anak adalah kehidupan, 
Mereka sekedar lahir melaluimu tetapi bukan berasal Darimu. 
Walaupun bersamamu tetapi bukan milikmu, 
Curahkan kasih sayang tetapi bukan memaksakan Pikiranmu 
karena mereka Dikaruniai pikiranya sendiri 
 
Berikan rumah untuk raganya, tetapi tidak jiwanya, 
Karena jiwanya milik masa mendatang 
Yang tak bisa kau datangi 
Bahkan dalam mimpi sekalipun 
 
Bisa saja mereka mirip dirimu, tetapi jangan pernah 
Menuntut mereka jadi seperti sepertimu. 
Sebab kehidupan itu menuju kedepan, dan 
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Tidak tengelam di masa lampau. 
 
Kaulah busur, 
Dan anak – anakmulah anak panah yang meluncur. 
Sang Pemanah Maha Tahu sasaran bidikan keabadian. 
Dia menantangmu dengan kekuasaan-Nya, 
hingga anak panah itu meleset, 
jauh serta cepat. 
 
Meliuklah dengan sukacita 
Dalam rentangan Sang Pemanah,sebab Dia 
Mengasihi anak- anak panah yang meleset laksana kilat, 
Sebaimana pula dikasihiNya busur yang mantap 
 
Rasa cinta yang dimiliki orang tua kepada anaknya 
terkadang membuat orang tua menjadi protektif, memiliki 
kecemasan yang berlebih, dan memiliki target-target yang harus bisa 
dicapai oleh anak. Ini adalah pola pengasuhan otoriter sebagaimana 
telah penulis jabarkan di bab dua. Hendaknya orang tua tidak 
demikian. Orang tua memang wajib mencurahkan kasih sayang 
kepada anaknya, namun bukan berarti orang tuapun berhak memaksa 
pikiran mereka. Mereka memiliki pikiran sendiri, orang tua hanya 
mengarahkan. Selama jalan yang diambil bukanlah jalan yang 
merusak aqidah, tidak bertentangan dengan ajaran Islam, maka 
tidaklah menjadi masalah. Namun hal ini bukan berarti membiarkan 
anak berjalan atas keinginannya semata. Anak yang diasuh dengan 
cara membiarkan anak berjalan sesuai jalan pikirannya sendiri, entah 
baik atau buruk, dengan artian bahwa orang tua percaya sepenuhnya 
kepada anak, maka itu juga justru akan merusak anak. Orang tua 
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boleh menegur dan mengkritik perbuatan anak, dan itu memang 
justru harus dilakukan.  
f. Hadits Keenam tentang Lemah Lembut 
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwasannya ada seorang 
sahabat yang heran melihat sikap Nabi Muhammad bersama cucu-
cucunya. Beliau mencium Hasan bin Ali. Diriwayat lain, nabi juga 
melakukan hal yang sama, dalam makna hal yang menunjukkan 
kehangatan dan kedekatan beliau kepada anak-anak. Seperti 
menggendong, meletakkan anak dipangkuan beliau, naik disatu 
kendaraan yang sama dan lain sebagainya. Kemudian sahabat tadi 
yang bernama Al Aqra‟ bin Habis at-Tamimi bertanya kepada beliau 
dan mengaku ia tidak pernah bersikap demikian kepada kesepuluh 
anaknya. Lantas Nabi Muhammad bersabda : 
 , tidak dikasihi orang yang tidak mengasihi.  ُمَحْر ُي َلَّ ُمَحْر َي َلَّ 
 
Sebagian ulama berpendapat bahwa kata tersebut memiliki 
makna perumpamaan (Fathul Bari, 2009:104). Terlepas dari hal itu, 
jawaban Nabi Muhammad kepada Aqra‟ mengisyaratkan bahwa 
mencium anak, baik keluarga maupun tidak adalah salah satu tanda 
untuk menunjukkan kasih sayang.  
Perasaan ini perlu dicurahkan kepada anak, terutama di masa-
masa awal dia berada dimuka bumi. Bagaimanapun, anak adalah 
manusia baru yang hidup diantara manusia-manusia dewasa. Dunia 
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merupakan tempat asing baginya. Pada saat anak masih berumur 
sekitar 0-1 tahun, mereka merasa terikat oleh orang-orang yang 
familiar bagi mereka. Umumnya adalah ketika anak berusia sekitar 8 
bulan (Meggit, 2010:77). Mereka juga menunjukkan rasa takut kepada 
orang asing. Oleh karenanya anak yang berada pada rentan umur 
sekian sudah mulai menunjukkan rasa tidak suka apabila ditinggal 
sendiri, atau tidak melihat pengasuhnya/orang tuanya.  
Perasaan tidak sukanya, sering kali mereka tunjukkan dengan 
cara menangis. Tangisan anak memang seringkali membuat orang 
pusing. Apalagi bila terjadi dalam intensitas waktu yang relative 
berdekatan, tak jarang membuat kesabaran menghilang. Lantas apa 
yang harus dilakukan oleh orang tua? 
Beberapa hal yang perlu diingat oleh para orang tua, bahwa 
para ilmuwan neurosains mengatakan koneksi antar sel pada otak 
terjadi selama masa kanak-kanak, meski produksinya terjadi sebelum 
kelahiran (Meggit, 2010:64). Memarahinya akan membuat koneksi 
antar sel otak berguguran atau apabila terkoneksipun, sel otak 
terkoneksi akan hal yang buruk. Oleh karenanya, jangan terlalu sering 
memarahi anak atau berteriak kepadanya. Meski bukan berarti orang 
tua dilarang untuk melakukannya. Orang tua dapat menunjukkan rasa 
kecewanya atas perilaku anak dengan hukuman atau luapan amarah.  
Kembali kepada bahasan ini, dengan memeluk, mencium dan 
bermain dengan anak akan menumbuhkan rasa aman pada dirinya. 
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Conny r. semiawan (2008:46) mengatakan bahwa kasih sayang 
merupakan komunikasi seseorang yang ditandai oleh suasana, 
sehingga terjadi pertemuan batin orang tua dan anak. Dengan 
menunjukkan kasih sayang, anak juga bisa merasakan bahwa dirinya 
dihargai sebagai manusia.  
Pada sebuah artikel yang ditulis oleh Makmun Khairani, 
dijelaskan cara menyuruh anak dengan lemah lembut. Fenomena yang 
ada memang seringnya orang tua menyuruh anak dengan memaksa. 
Memaksa memang cara yang dianggap efektif untuk dapat 
menggerakkan anak. Namun tak jarang juga, anak yang melakukan 
sesuatu dengan paksaan, akan merasa sebal. Dan jangan kaget ketika 
anak justru menjadi anti terhadap suara orang tuanya.  
Lantas bagaimana cara menyuruh anak tanpa memaksa? Oleh 
Makmun Khairani (http://emkablogcom .blogspot.co.id/ 2011/01 
/memahami -anak-menyuruh-tanpa-memaksa.html) mengatakan ada 
beberapa langkah yang dapat orang tua praktikkan. Salah satunya 
adalah memberikan „makanan jiwa‟ anak dengan tiga “A”, yaitu 
Afection, Attention dan Apreciation. Afection, memberikan kasih 
sayang kepada anak yang tulus, tanpa mengharap balasan. Balasan 
yang Makmun maksud pada tulisan ini, sebagaimana yang penulis 
tangkap, bukan balasan yang berupa materi. Yang dimaksud balasan 
pada tulisan ini, misalnya jangan katakan kepada anak “Kalau kamu 
menurut apa yang ibu katakan, maka kamu nanti akan ibu sayang”. 
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Gaya komunikasi yang demikian agaknya gaya komunikasi 
yang dilakukan oleh orang tua dengan pola pengasuhan otoriter. Yaitu 
gaya pengasuhan yang model komunikasinya cenderung satu arah 
(Betty, 2012:170). Orang tua mendoktrin anak dengan harapan-
harapan dan cita-cita orang tua. hal ini berpotensi anak menjadi pasif 
dan rentan terhadap stress, sebagaimana telah penulis singgung di bab 
dua.  
Selanjutnya yakni Attention,  yaitu memberikan perhatian yang 
tulus kepada anak terhadap apa yang memang menjadi kebutuhan 
anak untuk menunjang perkembangannya. Pada rentang usia ini, anak 
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Kondisi tubuh yang 
lentur membuat mereka lebih banyak bergerak, seperti melompat, 
berlari dan lain sebagainya.  
Memang sebagian besar orang tua khawatir ketika anaknya 
mulai memanjat, berlari dan melompat-lompat. Dan, usaha yang 
dilakukan untuk mengurangi kekhawatiran itu orang tua lebih banyak 
berteriak dan memaksa anak untuk berhenti. Maka, yang perlu orang 
tua lakukan adalah memahami bahwa anaknya berada dalam tahap 
senang bergerak dan memberi perhatian kepadanya. Melarangnya 
berlari, melompat atau bahkan bernyanyi (yang biasanya cenderung 
dilakukan dengan berteriak), memang salah satu bentuk perhatian 
orang tua kepada anak. Namun, hal itu justru bisa melukai perasaan 
dan menghambat tumbuh kembang otaknya. Maka apabila anak tidak 
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bisa dibuat diam atau dialihkan perhatiannya untuk bermain mainan  
yang lebih safety, maka ikutlah bermain dengan anak, dan katakana 
“ayah lelah/ibu lelah” saat waktu bermainnya dirasa cukup. Hal itu 
akan lebih berkesan dihati anak. Lagi pula, beberapa ahli neurosains 
mengatakan, bergeraknya anak memicu perkembangan otak juga. 
Selanjutnya oleh Khairani, tahap selanjutnya adalah 
Apreciation. Anak, sebagaimana manusia pada umumnya, 
membutuhkan penghargaan sebagai tanda bahwa dirinya dihargai. 
Hargailah apa yang dilakukan oleh anak, mulai dari hal-hal kecil. 
Seperti apabila ia tidak rewel dan mau menurut, berhasil 
menyelesaikan maninannya, atau dapat berhitung atau bahkan 
mengetahui beberapa huruf/angka saja. Hargailah anak, maka itu akan 
membuatnya semakin semangat bereksplorasi dan belajar. Karena 
kalau dibilang sayang kepada anak, setiap orang tua pasti menyayangi 
anaknya. Tetapi yang lebih penting dari itu adalah membuat anak 
sadar bahwa orang tuanya menyayanginya.  
g. Hadits ke Tujuh tentang Tauhid 
Diriwayatkan oleh al-Hakim bahwa Ibnu Abbas ra mengatakan 
bahwa Rasulullah memerintahkan para orang tua untuk mengajarkan 
kalimah tauhid Laa ilaaha illallah dan mentalqin orang meninggal 
dengan kalimat tauhid juga.  
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Kaitannya hadits ini dengan parenting adalah dalam masa-
masa awal anak berbicara, atau ketika anak sudah bisa berbicara, 
hendaklah orang tua pertama kali mentalqin anak untuk mengucapkan 
“Laa ilaaha illallah”. Dr. Zakiyah Darajat (Anisa Hidayati, 2002:xi) 
jelaskan, anak yang berumur satu tahun dapat menghasilkan tiga kata. 
Anak umur dua tahun dapat menghasilkan 272 kata, ketika tiga tahun 
896 kata, empat tahun dengan 1540 kata, lima tahun dengan 2072 kata 
dan enam tahun dengan 2562 kata. Dan selanjutnya dijelaskan oleh 
Anisa Hidayati bahwa anak cenderung mengulangi kata-kata yang ia 
sukai. Maka alangkah lebih baiknya jika kalimat yang diucapkan oleh 
anak dimasa awal bicaranya adalah kalimah Tauhid. Orang tua juga 
dapat mengajarkan Kalimah Thayyibah kepada anak pada masa-masa 
ini.  
Selain itu, dalam memberikan pengarahan kepada anak, 
hendaknya orang tua memahami bahwa memilih waktu yang tepat 
untuk memberikan pengarahan kepada anak-anak. Hal ini berdasarkan 
hadits yang disampaikan oleh Abu Al-Abbas juga bahwa ketika ia 
kecil, ia pernah menunggang kendaraan bersama Rasulullah saw, dan 
ia duduk dibelakang Rasulullah saw. Kemudian didalam perjalanan, 
Rasulullah menyampaikan nasihat kepadanya untuk selalu berpegang 
teguh kepada agama Allah, selalu mengutamakan Allah dan 
mengingat Allah lebih dari yang lain.   
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Hal ini agar pengarahan yang diberikan memberikan kesan 
atau pengaruh yang signifikan terhadap hasil nasihatnya. Disini 
Rasulullah memberi arahan kepada Ibnu Abbas dengan mengajaknya 
berjalan-jalan dengan jiwa kebapakan yang beliau miliki. Sehingga 
ketika Ibnu Abbas telah dewasa, beliau pun masih mengingat nasihat 
yang diberikan kepadanya.  
Selain dengan mengajaknya berjalan-jalan atau memberikan 
pengarahan ketika sedang bersafar, Nabi juga pernah memberi nasihat 
kepada anak ketika sedang makan bersama. Sebagaimana dikutip oleh 
Suwaid (2010:143), diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Umar 
bin Abi Salamah, berkata  
Aku masih anak-anak ketika berada dalam pengawasan 
Rasulullah saw. Tanganku bergerak kesana kemari dinampan 
makanan. Rasulullah bersabda padaku “Hai anak kecil, 
ucaplah basmalah, makanlah dengan tangan kanan dan 
makanlah apa yang ada dihadapanmu” 
Terlepas dari waktu-waktu yang dilakukan oleh Rasulullah, 
oleh penulis mendapatkan bahwa sebenarnya yang dilakukan oleh 
beliau adalah menggunakan waktu yang dimana anak dalam keadaan 
tenang. Dalam keadaan diri yang tenang, diharapkan anak dapat 
mencerna nasihat orang tua. Mengena dimemorinya.  
Memilih waktu dalammemberikan arahan harus diperhatikan 
oleh orang tua, apakah anak tersebut dalam keadaan sedih, marah 
ataukah dalam keadaan „aman‟. Beda anak bisa jadi beda cara 
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menasihati. Misal saja anak berulah saat bertamu ke rumah kerabat, 
kadang orangtua memarahi anak saat itu juga. Namun sebagian anak 
terkadang memiliki „gengsi‟ yang besar bila „kalah‟ dari orang tuanya 
dihadapan orang baru. Yang akhirnya, anak akan berusaha „keukeuh‟ 
untuk mendapatkan keinginannya. Maka tak jarang terjadilah 
pertengkaran antar anak-orang tua dirumah kerabat. Ujung-ujungnya, 
orang tua sendirilah yang malu.  
Kembali pada bahasan hadits ini, maka selain untuk melatih 
berbicara, dengan menyebut nama Allah dan membiasakan untuk 
mengucapkannya, akan menjadi landasan cinta anak kepada Allah 
dalam hatinya. Dan itu bisa membentuk kepribadian anak apabila 
terus berkembang sampai anak mampu merasakan makna dan arti dari 
kalimah Tauhid, Syahadat dan kalimah Thayyibah lainnya. Yang 
akhirnya dalam perbuatannya ia becermin pada kalimah-kalimah 
tersebut.  
h.  Hadits ke Delapan tentang Kejujuran  
Diriwayatkan oleh Abdullah bin Amir ra bahwa sewaktu ia 
kecil, Rasulullah mengunjungi rumahnya. Ketika itu ia hendak keluar 
pergi bermain. Kemudian ibunya memanggilnya untuk pulang dengan 
mengatakan akan memberikan sesuatu. Lantas Rasulullah bertanya 
“Apa yang hendak kau berikan kepadanya?” ibu Abdullah menjawab 
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“kurma”. Dari kejadian ini Rasul bersabda apabila ibu tidak 
memberinya kurma, maka itu disebut kebohongan.  
Hadits ini menjadi gambaran hubungan ibu-anak dimasyarakat 
pada umumnya, tak terkecuali Indonesia. Seringkali orang tua, 
terutama ibu, demi membujuk anaknya agar mengikuti apa yang 
dikatakan, ibu mengiming-imingi anak dengan barang atau sesuatu 
yang digemari anak. Namun ketika anak telah mau mengikutinya, 
mereka terkadang pura-pura lupa atau mencari alasan lain untuk tidak 
memberikan barang yang sudah dijanjikan. Perilaku ini merupakan 
sesuatu yang buruk dilakukan oleh orang tua apalagi dengan intensitas 
yang sering. Hal ini secara tidak langsung juga mengajari anak tidak 
jujur dan menepati janji.  
Zakiyah Daradjat (1996:56) mengatakan sikap orang tua, cara 
hidup merupakan unsur yang secara tidak langsung akan masuk 
kedalam pribadi anak yang sedang tumbuh. Sikap membohongi anak, 
apalagi secara terus menerus, akan membuat anak jenuh. Akan 
tumbuh dalam diri anak rasa tidak percaya kepada orang tua. 
Buruknya lagi apabila sikap tersebut dipraktikkan kepada orang 
tuanya juga. Artinya, anak mulai berani berbohong kepada orang tua.  
i. Hadits ke Sembilan tentang Memberikan Hadiah  
 
Diriwayatkan oleh Ummu Khalid binti Khalid bin Sa‟id 
bahwa ia bersama ayahnya mengunjungi kediaman Rasulullah. Ketika 
masuk kedalam kediaman beliau Rasulullah, Ummu Khalid yang 
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waktu itu masih kecil mendapat sapaan hangat dari Rasulullah. Yang 
dilakukan Rasulullah pada Ummu Khalid adalah:  
1. Memberinya hadiah 
2. Memujinya dengan kata  ْوَنَس ْوَنَس.  
3. Menggendong  
4. Membiarkan bermain dengannya. 
Anak mempunyai potensi luar biasa jika distimulasi dengan 
baik sejak dini, karena perkembangan intelektual anak dapat mencapai 
keemasan (Golden Age) pada usia 0 sampai 4 tahun (Indiarti, 2008:17). 
Anak juga memiliki keingintahuan yang kuat pada usia-usia tersebut, 
sehingga memungkinkan untuk mengajarkan banyak hal. Namun 
sekali lagi, memberikan tuntutan besar kepada anak dapat membuatnya 
depresi. Maka, akan lebih bagus apabila ia (anak) yang bertanya atas 
kemauannya sendiri. Orang tua hanya memancing rasa ingin tahu 
anak. (Suparlan, 2015:5-6). 
Sebagaimana telah penulis kisahkan sedikit cerita yang biasa 
dialami oleh orang tua saat mengajaknya anaknya pergi ke rumah 
kerabat, atau mungkin ketempat lain, lantas kemudian anak mulai 
berulah. Lalu bagaimanakah cara mengatasinya? Sebelum berangkat, 
buatlah perjanjian dengan anak. Lakukan dialog dengan anak apa yang 
tidak boleh anak lakukan saat dilokasi disertai dengan alasan atau 
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alternative-alternatif lain. Misalnya “Nak, kalau nanti dirumah tante 
ada krupuk jangan ambil ya… kan adek baru sakit. Nanti kalau sudah 
sembuh, ibu beliin”. Setelah anak sembuh, dan anak memintanya lagi, 
maka ibu wajib membelikan. Ini adalah strategi reward  
danpunishment sebagaimana telah banyak dijelaskan oleh para ahli, 
salah satunya adalah Hurlock (2001, II:90) .  
Strategi reward dan punishment secara keseluruhan dapat 
meningkatkan motivasi pada diri seseorang (dalam hal ini adalah 
anak). Pemberian penghargaan (reward) tidak selalu dengan barang 
atau bersafar (itu yang paling sering). Penghargaan yang terkadang 
dibutuhkan oleh anak adalah pengakuan atas apa yang telah ia 
lakukan, atau singkatnya bisa disebut dengan pujian.  
Menunjukkan kebanggaan dan merasa dibahagiakan atas hal-
hal positif yang ia lakukan cukup bermakna bagi dirinya. Meski 
begitu, bukan berarti memberikan reward  berupa barang atau 
mengajaknya berjalan-jalan tidak boleh dilakukan. Hal itu perlu, 
hanya saja menurut penulis, jangan terlalu sering. Ajarkan juga 
kepada anak bahwa balasan dari apa yang kita lakukan tidak selalu 
berwujud. Sehingga ia akan belajar juga tentang keikhlasan. 
Usahakan memberi reward yang mudah dicapai dan 
disesuaikan dengan keadaan atau sifat aspek yang berhasil dilakukan 
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anak.Adapun hukuman (punishment), juga demikian, yang akan 
penulis ulas pada hadits 10.  
j. Hadits ke Sepuluh tentang Menegur Kesalahan Anak  
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad 
menegur cucunya, Hasan bin Ali yang masih kecil melakukan 
kesalahan, yaitu memakan kurma yang terkumpul hasil zakat. Padahal 
sudah jelas bahwa Nabi Muhammad dan ahl-baitnya haram untuk 
menerima, memakan, zakat.  
Dalam mengkaji hadits ini, para ulama berpendapat bahwa 
Nabi saw beserta anak turunnya haram menerima sedekah wajib 
(zakat) dan sedekah sunnah (Fathul Bari vol 8, 2009:286). Al-
Maimuni sebagaimana dikutip oleh Ibnu Hajar (Fathul Bari vol 8, 
2009:286) bahwa tidak halal bagi Nabi dan ahli-baitnya zakat fitrah 
dan zakat maal serta sedekah yang diserahkan oleh seseorang yang 
butuh. Lantas kemudian (masih dari penjelasan Ibnu Hajar) Al-
Mawardi mengatakan bahwa Nabi saw diharamkan setiap sedekah 
dalam bentuk harta yang memiliki nilai.  
Lantas beliau Nabiyullah katakan pada Husain bin Ali, “ ْخِك
 ْخِك”, adalah suatu kata yang diucapkan untuk mencegah anak kecil 
apabila makan sesuatu yang kotor. Ada yang berpendapat bahwa itu 
adalah bahasa Arab, namun ada yang bilang itu adalah ajam (non-
139 
 
 
 
bahasa Arab). Sedang kata  َتْمِلَع اََمأadalah kata yang digunakan 
untuk masalah yang sudah jelas, namun orang yang diajak bicara tidak 
mengetahui (Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, 2010:278). 
Maknanya “Bagaimana mungkin hal ini kau tidak tahu padahal itu 
adalah perihal yang jelas”. Kata ini lebih terkesan daripada “Jangan 
Lakukan”.  
Setelah menegur namun anak masih saja sulit diatur, maka 
orang tua diperbolehkan memberi hukuman. Hukuman bukanlah 
selalu dengan memukul, mencubit atau kegiatan fisik lainnya. 
Mengabaikan, itu sudah bisa menjadi hukuman bagi anak. 
Mengabaikan dalam hal ini bukan berarti menelantarkan, akan tetapi 
lebih kepada sikap „dingin‟ atau merespon ala kadarnya. Pergantian 
sikap orang tua bisa membuat anak berfikir dan merengungi 
perbuatannya.  
Tujuan awal orang tua adalah mengasuh, mengajar dan 
mendidik anak pilar-pilar Islam. Maka apabila menghukum anak, 
jangan sampai membuat anak takut untuk melangkah yang akhirnya 
justru takut belajar karena takut salah dan mendapat hukuman. Sifat 
hukuman harusnya juga mendidik, bukan sekedar menciderai. 
Meski sekali lagi, bukan berarti memukul anak tidak 
diperbolehkan. Namun sebelum melakukan hal itu, carilah „akal‟ 
hukuman yang lain, karena hal ituadalah point terakhir yang dilakukan 
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oleh orang tua. Bahkan dalam melakukannya, ada aturannya, 
diantaranya tidak boleh dibagian yang terlihat (seperti muka), tidak 
boleh membekas, rasa sakit yang dirasakan anak harus sebanding 
dengan pelanggaran yang dilakukan. 
2. Relevansi Konsep Hadits tentang Parenting dengan Kepribadian Anak 
Dari pemaparan diatas, ditemukan bahwa Parenting dalam hal 
membentuk kepribadian dalam hadits,terdapat beberapa tahadapan.Dalam 
konsepsi pendidikan Islam, menurut Abidin Ibn Rusn (Muttaqin, 2015:58) 
tahapan tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu Pra-Konsepsi, Pre-Natal, dan 
Post-natal. Pra-Konsepsi adalah salah satu persiapan pendidikan yang 
dimulai semenjak seorang memilih pasangan hidupnya.Pre-Natal adalah 
persiapan pendidikan ketika anak berada dalam kandungan ibunya. 
Sedangkan Post-Natal adalah saat anak telah terlahir kedunia sampai ia 
meninggal dunia.  
Sedangkan oleh para psikolog membaginya kedalam beberapa 
kategori.  Sebagaimana Elizabeth B. Hurlock (Andi Mappiare, 1982:24-
25) sebutkan, kategori tersebut adalah Prenatal, Masa neonatal , Masa 
bayi, Masa kanak-kanak awal, Masa kanak-kanak akhir, 
Pubertas/preadolescence dan seterusnya. Para psikolog membagi fase-fase 
lebih rinci karena melihat perkembangan manusia ditiap jenjang berbeda. 
Kemudian masih dalam Mappiare, Hurlock menjabarkan, masa neonatal 
adalah masa anak ketika dilahirkan lahir sampai akhir minggu kedua 
setelah lahir. Masa bayi adalah pada akhir minggu kedua sampai akhir 
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tahun kedua, Masa kanak-kanak awal yakni pada dua tahun sampai enam 
tahun, Masa kanak-kanak akhir  pada enam tahun sampai sepuluh atau 
sebelas tahun dan pubertas/preadolescence  saat anak umur 10 atau 12 
tahun sampai 13 atau 14 tahun. Oleh Najati (2003:311) menyebutkan fase 
masa kanak-kanak menengah yaitu pada masa anak dalam rentang usia 6-9 
tahun.  
Dari beberapa pendapat diatas, penulis menemukan bahwa 
mendidik anak dalam hal membentuk karakter yang nantinya akan 
menjadi kepribadian yakni Pra-Konsepsi, Konsepsi, Prenatal, Neonatal, 
Masa kanak-kanak awal dan Masa kanak-kanak menengah.  
Pertama masa pra-konsepsi. Masa pra-konsepsi adalah saat dimana 
mencari pasangan hidup. Pada tahap ini sebagaimana penulis jabarkan 
pada hadits pertama dalam bahasan ini. Aspek yang perlu diperhatikan 
dalam hal ini adalah harta, nasab (garis keturunan), parasnya dan 
pemahaman agama pasangan. Hal ini penting karena sifat, cirri, karakter 
manusia dan pasangan akan diturunkan kepada anak mereka. Maka 
ditemui anak yang susah diatur atau susah diberi pengertian, dalam arti 
keras kepala, mungkin garis keturunan orang tuanya juga memiliki sifat 
keras kepala. Sebagaimana perlu diingat bahwa sifat yang dimiliki oleh 
anak bisa disebabkan oleh dua hal, yaitu bawaan atau dampak pengasuhan. 
Keduanya ini sebenarnya juga saling berkaitan. Maka pandai-pandailah 
orang tua dalam melihat dan menilai kepribadian anak.   
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Kedua, tahap Konsepsi. Masa Konsepsi adalah ketika sel sperma 
dan sel ovum bertemu dan membentuk individu baru. Tahap ini penulis 
mengambil landasan hadits ke-2. Bagaimana Kita harus mengingat 
siapakah yang menciptakan manusia dengan segala apa yang ada pada 
dirinya. Allah adalah Dzat yang Kuasa diatas kekuasaan-kekuasaan yang 
lain. Allah memiliki andil yang kuat akan dibentuk bagaimanakah 
ciptaanNya. Oleh karenanya, ketika proses yang besar ini, kedua pasangan 
dianjurkan untuk berdoa kepada Allah, siapa tahu bahwa dari hubungan 
mereka, Allah menganugrahi keturunan bagi mereka. Hal ini juga 
ditekankah pada hari ke 40 ibu mengandung. Karena pada saat ini, Allah 
memerintahkan Malaikat Jibril meniupkan Ruh kepada janin. 
Ketiga, masa pranatal atau masa janin didalam kandungan. Pada 
tahap ini, landasan yang penulis gunakan adalah teori dari para psikolog. 
Yang mana salah satunya mengatakan bahwa hal yang perlu diperhatikan 
adalah asupan gizi ibu dan janin (Christiana, 2014:76). Kemudian penulis 
kaitkan dengan aspek islam, yaitu apa yang masuk kedalam mulut 
ibu/yang dikonsumsi hendaklah makanan yang halal lagi baik. Hal ini 
sesuai dengan yang penulis jabarkan pada hadits ke-4, meski secara umum 
bab-4 masuk pada tahap selanjutnya. Jangan sampai masuk kedalamnya 
barang haram, baik dzatnya maupun cara mendapatkannya. Karena daging 
yang tumbuh dari makanan yang haram, Allah tidak akan mendengarkan 
do‟a dan harapan-harapan manusia. Selain itu, daging yang tumbuh dari 
makanan haram akan lebih mudah mendengar bisikan setan untuk 
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melakukan maksiat, berbuat hal-hal yang tercela. Sehingga akhlak yang 
terbentuk adalah akhlak syaithani. Naudzubillah.  
Pada masa ini juga orang tua, khususnya ibu dianjurkan lebih 
banyak membaca al-Qur‟an atau mendengarkan tilawatil qur‟an, karena 
pendengaran pada manusia adalah indera pertama yang berfungsi (Najati, 
2003:307). Disini orang tua melakukan pembiasaan kepada anak/calon 
anak melalui pendengarannya untuk mendengar kalimah-kalimah yang 
baik. Al-Qur‟an adalah sebagai pelipur lara, penentram jiwa. Keajaiban 
bacaan al-Qur‟an dapat mengurangi kecemasan yang biasa dialami oleh 
ibu hamil sehingga lebih tenang.  
Keempat, Masa Neonatal. Masa neonatal adalah masa kelahiran 
bayi hingga dua tahun. yang termasuk dalam hadits ini adalah hadits ke-4 
dan ke-5. Didalam agama Islam, Nabi saw memberikan arahan kepada 
umatnya dalam menangani anak diawal-awal hidupnya. Arahan yang 
diberikan adalah apa yang dilakukan oleh Nabi saw sendiri. Ketika Hasan 
bin Ali dan Husain bin Ali lahir dimuka bumi, maka Nabi saw 
mengumandangkan adzan ditelinga kanan cucunya, dan 
mengumandangkan iqamah ditelinga kirinya. Setelah itu, Nabiyullah saw 
memberi nama yang baik pada keduanya, melaksanakan aqiqah dan 
mengkhitankan keduanya. Hal ini dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai 
ilahiyah pada jiwa anak.  
144 
 
 
 
Selain itu, pengasuhan yang dapat orang tua lakukan dalam 
membentuk kepribadian anak pada masa ini adalah dengan memberinya 
makanan yang bergizi, halal lagi baik. Sejak bayi baru lahir hingga usia 4-
5 bulan pola makannya adalah dengan cara menghisap dan menelan. 
Sehingga tekstur/bentuk makanannya harus cair. Maka makanan yang 
paling tepat untuk anak pada periode ini adalah ASI. Para ilmuwan telah 
sepakat mengenai besar dan pentingnya ASI bagi anak. Terlebih air susu 
yang dikeluarkan pertama kali oleh ibu, kandungan antibodinya lebih 
tinggi dibanding zat kekebalan yang ada pada susu formula. Dan lamanya 
masa menyusui adalah dua tahun apabila tidak ada halangan bagi ibu 
dalam menyusui anaknya. Meski setelah menginjak usia 5 bulan keatas, 
bayi sudah mulai diperkenalkan dengan makanan lain yang bertekstur 
lembut, namun makanan tersebut merupakan makanan pendamping ASI. 
Maknanya, pemberian ASI masih tetap berjalan hingga masa sapih.  
Agaknya ada benarnya juga sebuah pernyataan populer yang 
diucapkan oleh dokter asal Barat bahwa kamu adalah apa yang kamu 
makan. Kualitas makanan yang kita konsumsi terefleksi dalam akhlak dan 
kepribadian kita. Mengetahui hal ini, maka yang perlu diperhatikan adalah 
pola makan ibu. Karena bayi memakan apa-apa yang dimakan oleh 
ibunya. Bahkan hal ini sudah harus diperhatikan jauh sebelum 
memberikan ASI, yaitu ketika bayi masih berada dalam kandungan. 
Disinilah pentingnya suami harus memerhatikan kualitas rizki yang 
didapat, mengenai halal dan haramnya pendapatan yang ia terima. Karena 
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masuknya barang haram pada tubuh manusia yang akan menjadi daging 
didalamnya, setan akan lebih mudah dalam turut membentuk 
kepribadiannya dan cenderung sulit menerima kebenaran.  
Anak pada rentang usia 1-2 tahun juga adalah masa anak dimana 
mulai berbicara, meski belum lancar (Meggit, 2013:70). Maka pada saat 
ini talqinlah anak untuk mengucapkan kalimah Tauhid dan kalimah 
Thayyibah. Pembiasaan orang tua dalam mengucapkannya dapat 
memudahkan anak mengucapkannya. Ketika kalimah tauhid 
dikumandangkan bersama-sama, maka hal tersebut akan membuat hati 
anak bergetar dan mulai menyukai untuk mengucapkannya. Dari sinilah 
percikan cinta kepada Allah beserta Rasulnya mulai timbul dalam diri 
anak.   
Dalam perjalanannya mengasuh anak, tak jarang orang tua 
menemukan saat dimana anak sulit untuk dikontrol dan sering 
menunjukkan sikap semaunya sendiri. Ketika anak dalam keadaan yang 
seperti ini, orang tua jangan terburu-buru memarahi anak. Sikap anak yang 
seperti ini disebut dengan Tantrum.  
Tantrum adalah amukan, semprotan emosi yang keluar tanpa 
kendali (Meggit, 2013:118). Biasanya terjadi pada anak dalam rentang 
usia dua tahunan. Kadar tantrum setiap anak berbeda-beda. Mungkin hal 
ini juga ada kaitannya dengan gen anak. Namun hal lain yang perlu 
diperhatikan oleh orang tua adalah apa penyebab amukan pada anak.  
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Penyebab tantrum ada beberapa. Oleh Carolyn Meggitt (2013:118-
119), penyebabnya dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu: 
1. Frustasi. Anak memiliki daya eksplorasi yang luar biasa ketika ia 
sudah mulai bisa berjalan. Terkadang mereka ingin dapat 
menyelesaikan permainan mereka atau ingin turut serta melakukan 
apa yang dilakukan oleh orang dewasa. namun, terkadang hal-hal 
tersebut tidak dapat diselesaikan oleh anak, karena keterbatasan 
pengetahuan atau pengalamannya. Hal ini akhirnya memicu anak 
frustasi,dan muncullah amukan-amukan yang disebabkan oleh rasa 
frustasinya itu.  
2. Tidak mendapat cukup perhatian. Seorang anak sangat menyukai 
apabila ia diperhatikan, baik diperhatikan ketika ia bermain atau 
ketika dia menyampaikan pendapa/keinginannya. Kesibukan orang 
dewasa seringkali membuatnya mengabaikan ocehan-ocehan anak. 
Hal tersebut tentu membuat anak jengkel dan merasa kurang 
diperhatikan. Maka, muncullah tangisan-tangisan atau amukan 
amukan emosional dari anak. Anak yang akhirnya mendapatkan 
perhatian dari orang tuanya ketika menangis atau mengamuk, maka 
mereka akan mengulangi taktik yang sama dihari berikutnya untuk 
didengar keinginannya.  
3. Keinginan untuk mandiri. Seperti yang telah penulis katakan bahwa 
anak-anak memiliki rasa keingintahuan yang besar, terlebih ketika ia 
telah mampu memfungsikan tubuhnya, seperti kaki dan tangan. Hal 
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ini akhirnya memunculkan rasa keinginan anak untuk melakukan 
sendiri apa-apa yang mereka inginkan. Dalam diri anak telah muncul 
rasa mandiri dengan menunjukkan bahwa mereka bisa melakukan apa 
yang dilakukan oleh orang dewasa. sedangkan umumnya orang tua 
belum percaya dengan kemampuan anak dan melarang mereka 
melakukannya sendiri. Hal ini juga akhirnya membuat anak menangis 
atau mengamuk.  
4. Ditolak. Anak juga akan merasa tidak senang jika ia ditolak. Seperti 
halnya orang tua yang menolak anaknya untuk ikut berbelanja atau 
anak yang ditolak untuk ikut bermain dengan temannya. Perasaan 
ditolak akan menimbulkan kekecewaan dan kegelisahan kepada anak 
bahwa ia akan ditinggal sendirian. Ia takut kehilangan orang tuanya 
ketika orang tuanya pergi.  
5. Lapar, lelah dan terlalu terstimulasi.  
Untuk mengatasi anak yang mengamuk, maka orang tua jangan 
lantas memarahinya atau berlaku kasar kepada anak. Amarah yang ada 
didalam diri anak tidak akan hilang dengan orang tua menunjukkan luapan 
amarahnya pula. Tetaplah bersikap tenang untuk dapat menenangkan anak 
yang mengalami tantrum. Rasulullah bersabda bahwa dua perkara yang 
disukai Allah terhadap manusia, yaitu bijaksana dan sabar (HR.Muslim). 
oleh Suwaid diartikan tenang dan tidak terburu-buru. 
Apa yang dicontohkan Rasulullah yaitu untuk bersikap lemah-
lembut kepada anak dapat diterapkan pula disaat-saat seperti ini. Hal ini 
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agaknya disetujui oleh Meggit (2013: 119-120) dan dijabarkan oleh beliau 
dari segi psikologisnya, yaitu dengan: 
1. Memeluk anak. Ketika anak mengamuk, pelukan yang kuat dapat 
membantu anak merasa aman dan terkontrol sampai amukannya 
mereda. 
2. Tenang. Perlihatkan kepada anak gesture dan mimic wajah yang tenang. 
Dengan begitu anak akan terstimulasi bahwa semua baik-baik saja. 
3. Alihkan perhatian. Ajak anak keluar rumah atau berjalan-jalan disekitar 
rumah. Tunjukkan benda-benda yang dapat menarik perhatiannya. 
Seperti kupu-kupu atau daun putrid malu yang dapat menutup ketika 
disentuh.  
4. Beri nasehat dengan kalimat yang sederhana dan jelas. Setelah tangisan 
dan amukannya mereda, beritahu anak bahwa apa yang diinginkan anak 
bisa diminta dengan cara yang lebih baik. beritahu efek negative 
amukan yang anak lakukan, seperti tenggorokan sakit atau mengganggu 
tetangga samping rumah. Anak pada umumnya sudah bisa diajak untuk 
berdialog bahkan saat anak masih berumur bulanan. Ajak anak 
berdialog dua arah. Maknanya bukan hanya dari orang tua saja. Hal ini 
memudahkan orang tua untuk memahami keinginan anak.  
5. Beri pujian atau hadiah. Jangan sungkan-sungkan memberi pujian 
kepada anak hal tersebut dapat menaikkan harga diri anak, setidaknya 
untuk dirinya sendiri dan memotivasinya untuk melakukan hal-hal 
positif kedepannya.  
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Penjabaran diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
mengasuh dan mendidik anak, diperlukan pula koordinasi antara ibu dan 
ayah. Ibu mengajari, ayah memberikan contoh. Jangan sampai ibu 
menerapkan peraturan, namun ayah justru melakukan hal yang berlawanan 
dengan aturan yang sudah disampaikan ibu. Begitupula sebaliknya. 
Diperlukan kekonsistenan dalam bersikap oleh kedua orang tua dalam 
menerapkan nilai-nilai kepribadian Islami. Seperti ketika ibu mengatakan 
“ucapkanlah dengan cara yang baik ketika kamu meminta sesuatu”, namun 
oleh ayah, begitu anak menangis, sesuatu yang diminta langsung 
diberikan. Ini akan membuat nasehat ibu untuk anak gugur. Selain itu, 
dengan perilaku yang demikian dapat memunculkan rasa favoritisme anak 
kepada salah satu orang tuanya.  
Ketika ibu mengeluh kepada ayah mengenai sikap anak yang susah 
diatur, maka lebih baik hal ini didiskusikan, jangan lantas menggunakan 
dalih “namanya saja anak-anak”. Karena jika orang tua menggunakan 
dalih tersebut, maka orang tua akan cenderung memaklumi segala perilaku 
anak. Selanjutnya, apabila diteruskan, dan perilaku tersebut menjadi 
kebiasaan, orang tua akan lebih sulit mengendalikannya. Pelarangan secara 
mendadak bisa jadi membuat anak berontak. Maka sebaiknya harus 
ditanggulangi sejak awal, strategi apa yang digunakan oleh orang tua. 
Saling support dimasa sulit mengasuh anak juga dibutuhkan.  
Pada usia 2 hingga 3 tahun anak-anak mulai dapat mengontrol 
fungsi usus dan kandung kemihnya (Carolyn Meggitt, 2013:113). Ini 
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maknanya, mereka sudah bisa merasakan kandung kemihnya “penuh” atau 
“kebelet”. Meski beberapa anak sudah bisa merasakannya semenjak ia 
berusia 18 bulan/1,5 tahun (Soetjiningsih, 2014:119). Pada kesempatan ini 
maka orang tua sudah bisa mengajari anak untuk dapat mengurus diri 
sendiri ketika hendak buang air besar maupun kecil. Dengan artian bahwa 
anak sudah faham dimana ia seharusnya buang air kecil dan air besar serta 
bagaimana posisi yang aman baginya untuk mengeluarkannya. Oleh 
beberapa ahli, ini disebut dengan Toilet Trainning. 
Perlu penulis ingatkan kembali, bahwa pada usia ini anak sudah 
bisa memahami instruksi sederhana orang dewasa. Maka pandulah ia 
sedikit demi sedikit memahami bahwa kotoran yang keluar darinya adalah 
najis/kotor. Harus dibersihkan sampai bersih. Jangan sampai ada yang 
tertinggal. Ajarkan juga kepada anak untuk menjaga kebersihan 
lingkungan, dimulai dengan hal-hal yang ringan, sesuai dengan tingkat 
pemahaman anak. Selalu pantau anak ketika melakukan „toilet trainning‟ 
dan jangan takut untuk mengalami kecelakaan-kecelakaan kecil.  
Kecelakaan kecil yang penulis maksud adalah seperti kesalahan 
bidikan dalam mengeluarkan feses/urin atau mengotori orang tua dan 
dirinya dengan kotorannya sendiri. Hal tersebut sering penulis temui saat 
penulis berinteraksi dengan anak-anak. Dan penulis rasa hal tersebut 
merupakan hal yang wajar mengingat anak adalah „manusia baru‟ dan dia 
masih belajar, khususnya dalam hal buang air. Mengabaikan hal ini bisa 
jadi akan berdampak pada anak dimasa dewasanya. Seperti buang air 
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sembarangan, tidak membersihkan sampai bersih, berkececeran keman-
mana dan lain sebagainya.  
Namun perlu dipahami oleh orang tua bahwa kesiapan anak untuk 
dapat melakukan rutinitas buang air dengan benar berbeda-beda satu 
dengan yang lain. Kesabaran serta ketelatenan diperlukan. Orang tua harus 
memahami hal tersebut dan siap untuk beberapa kecelakaan kecil.  
Pendampingan anak perihal ini tentunya penting sampai anak dapat 
melakukannya sendiri. Terlebih dalam Islam, maka pendampingan 
dilakukan sampai anak dapat membersihkannya sendiri dengan 
memerhatikan perihal najis. Tentu pendampingan yang dilakukan bukan 
berarti orang tua harus selalu disampingnya ketika ia buang hajat. 
Pendampingan bisa dilakukan dengan jarak jauh, seperti melihat kamar 
mandi setelah anak selesai, memerhatikan tangan, kaki atau anggota tubuh 
mana saja yang basah dan melakukan tanya jawab. Hal tersebut sesuai 
dengan perkembangannya.  
Anak-anak banyak mengalami perkembangan ditahun-tahun awal 
keberadaannya dimuka bumi. Baik indrawi, fisik dan mentalnya, semua 
berkembang pesat. Begitupula dengan kemampuan berbicaranya. 
Kemampuan berbicara erat kaitannya dengan bahasa. Hasil riset Hart dan 
Risley sebagaimana dijelaskan oleh Soetjiningsih (2014:173) bahwa ibu 
yang sering mengajak bayinya berbicara maka pada usia dua tahun anak 
mempunyai sekitar 300 kata dibandingkan anak yang jarang diajak 
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berbicara ibunya saat bayi. Karena sebelumnya dijelaskan oleh C.H 
Soetjiningsih bahwa bayi sebenarnya pada usia 13 bulan memahami 50 
kata, hanya saja kosakata yang digunakan tidak sebanyak itu.  
Nah, pada saat-saat awal anak belajar menampung kosa kata dan 
belajar berbicara inilah, oleh Rasulullah menganjurkan untuk mentalqin 
anak membaca kalimah Tauhid. Dengan begitu diharapkan ketika 
menginjak usia dua tahun, anak  dapat melafalkannya dengan sering dan 
mulai mengerti maknanya meski belum sempurna. Oleh ibnu Qayyim 
yang dikutip oleh Abdul Hafidz Suwaid mengatakan pada waktu mereka 
berbicara, mereka ditalqin dengan kalimat “La Ilaaha Illallaah, 
Muhammad Rasuulullaah”. Ini menandakan, hendaknya kalimah yang 
masuk pertama kali dalam telinga mereka dan yang pertama kali mereka 
ucapkan dari lisan mereka adalah pengenalan terhadap Allah swt sebagai 
Tuhan yang Maha Esa dan Nabi Muhammad adalah Rasul Allah. 
Pentalqinan kalimah tauhid kepada anak merupakan lanjutan pengenalan 
anak kepada Allah saat ia diadzankan semasa pertama kali dilahirkan 
didunia.   
Kelima, Masa kanak-kanak awal, yakni masa anak tiga tahun 
hingga enam tahun. Dalam dunia pendidikan, anak pada usia ini disebut 
dengan usia prasekolah karena pada usia sekitar 6-7 tahun anak sudah 
berada pada tingkat satu sekolah dasar. Maka masa sebelum itu disebut 
dengan masa prasekolah. Sedang psikolog melihat anak pada usia ini lebih 
banyak bergerak dan memiliki jiwa eksplorasi yang tinggi, maka disebut 
153 
 
 
 
dengan usia menjelajah. Anak juga mulai bertanya segala sesuatu yang 
terjadi disekelilingnya. Para ahli juga mengatakan bahwa pada masa ini 
anak lebih senang meniru pembicaraan dan tindakan orang lain, sehingga 
disebut dengan masa/usia meniru.  
Pembiasaankalimah Tauhid masih perlu dibiasakan pada masa ini. 
Kemampuan anak dalam berbahasa semakin meningkat dan kosakatanya 
semakin banyak. Maka dapat dilanjutkan dengan pengenalan Syahadat dan 
kalimah Thayyibah. Hal ini dapat menimbulkan kecintaan anak kepada 
agamanya.  
Diawal masa berbicaranya, ajarilah anak untuk mengenal huruf-
huruf, terlebih huruf-huruf hijaiyyah. Hal ini untuk memudahkan anak 
membaca Al-Qur‟an kedepannya. Oleh Najati (2003:316) dijelaskan 
bahwa membaca dan menulis merupakan salah satu tuntutan pada 
perkembangan anak-anak fase awal maupun menengah.  
Oleh karenanya, dalam membentuk kepribadian anak, orang tua 
dapat mempersiapkan lingkungan yang islami kepada anak. Hal ini perlu 
dilakukan untuk menjaga dan mengembangkan fitrah bertauhid anak. 
Karena lingkungan termasuk salah satu faktor yang dapat membentuk dan 
merubah kepribadian anak sebagaimana telah penulis jabarkan dibab 
sebelumnya. Sehingga ketika anak melakukan peniruan, peniruan yang 
dilakukan adalah peniruan tingkah laku yang islami.  
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Pada saat ini juga anak lebih banyak bergerak. Mengajak anak 
berolahraga atau menari dapat dilakukan demi menyalurkan kemampuan 
anak. Hal ini lebih mengajari anak mengenai waktu dan tempat yang tepat 
untuk bergerak banyak. Jika anak tidak ditunjang dengan medan/area yang 
dapat membuatnya bereksplorasi, maka tidak menutup kemungkinan anak 
akan „mengeksplor‟ rumahnya untuk menyalurkan keinginannya. 
Sehingga anak merasa aman untuk bermain. Bermain bagi anak-anak 
adalah cara mereka mengembangkan diri mereka. Maka tuntutan dalam 
perkembangannya saat ini adalah adanya rasa aman sehingga 
kepribadiannya dapat berkembang dengan baik.  
Beberapa artikel-artikel yang penulis baca, banyak orang tua yang 
kurang menyadari bahwa perkembangan sosial dan emosional anak 
dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman awal anak. Oleh karena itu, 
memberikan ruang untuk anak mendapatkan pengalaman merupakan hal 
yang penting. Tentunya dengan batasan-batasan wajar.  
Beberapa riwayat hadits Rasulullah saw mengandung beberapa 
model pendidikan anak yang begitu positif, baik pada fase awal atau 
menengah. Nasehat, petunjuk dan bimbingan dengan pelbagai strategi. 
Selain itu nabi juga memberikan reward. Nasehat dan petunjuk yang 
diberikan Rasulullah kepada anak-anak, sebagaimana yang tercantum pada 
penjabaran hadits sebelumnya adalah dengan mencari waktu yang tepat. 
Ada dibeberapa kesempatan dengan mengajak anak ber-safar (bepergian) 
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dan ketika makan bersama. Bahkan Rasulullah pun memberi nasihat 
kepada anak ketika ia sakit.  
Rasul tidak memberi sanksi kecuali apabila anak sudah mencapai 
fase kanak-kanak akhir (Najati, 2003:307). Sanksi tersebutpun diterapkan 
pada kondisi-kondisi yang mendesak, yaitu ketika nasehat dan petunjuk 
sudah tidak mempan lagi sehingga memerlukan sikap yang tegas.  
Seperti yang tercantum pada salah satu hadits beliau yang 
menyuruh untuk memukul anak ketika si anak enggan melaksanakan 
shalat diumurnya yang ke 10 tahun. Kenapa 10 tahun? Oleh Muhammad 
Ustman Najati (2003:308) menjelaskan 
Pada usia tersebut pengetahuan dan kemampuan intelektual anak 
sudah mulai matang. Perasaan pribadinya sudah mulai tumbuh, 
memiliki kecenderungan untuk ingin bebas dan memiliki 
kepercayaan diri sendiri.  
Keenam, masa kanak-kanak menengah. Fase kanak-kanak 
menengah adalah masa anak dalam rentang usia 6-9 tahun. Pada fase ini, 
proses belajar anak tidak hanya terfokus pada keluarga, tetapi lebih luas 
lagi yaitu mempersiapkan anak untuk mengikuti bersekolah. Fase kanak-
kanak menengah juga merupakan masa awal mereka bergabung dengan 
komunitas sosial ditengah-tengah sekolah.  
Fase ini merupakan fase yang sangat penting untuk mendidik anak 
tentang nilai-nilai etika dan kaidah-kaidah dasar agama. Memaksimalkan 
motivasi, nasehat, bimbingan dan memberikan pengertian kepada anak-
anak. Tapi bila ternyata terjadi penyimpangan perilaku pada sebagian anak 
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dan tidak ada orang yang bisa memberikan nasehat kepada mereka maka 
hendaklah diambil tindakan yang tegas agar kebiasaan buruk tersebut tidak 
terjadi lagi. 
Pada umumnya anak usia diatas tiga tahun sudah mampu membuat 
hipotesis dan memecahkan masalahnya (Carolyn Meggit, 2014:128). 
Makananya, anak sudah mulai berpikir. Anak juga sudah dapat 
mengidentifikasi dan memahami perasaannya sendiri, mereka mampu 
mengatur perilakunya. Maka pada saat ini berikan informasi kepada anak 
alasan-alasan atas berlakunya beberapa peraturan-peraturan. Terkadang 
komunikasi dua arah harus masih perlu dilakukan untuk dapat 
menstimulus anak lebih baik sehingga terhindar dari pola asuh otoriter. 
Sebagaimana pada bahasan bab sebelumnya, produk pola asuh otoriter 
adalah anak yang selalu bergantung kepada orang tua (Santrock, 
2007:167).  
Anak yang selalu melakukan perintah tanpa bantahan, dalam 
kehidupan mendatang ia tidak akan berjalan tanpa komando dari orang 
tua, kemandiriannya sangat minim. Meski bukan berarti pola komunikasi 
satu arah dalam pola asuh otoriter tidak bagus untuk diterapkan. 
Kombinasi dalam arah komunikasi perlu dilakukan untuk menghindari 
anak yang terlalu bebas atau terlalu bergantung.  
Mulai fase ini juga orang tua perlu mengajarkan kedisiplinan 
kepada anak. Karena sekali lagi, anak sudah bisa membuat hipotesis dan 
157 
 
 
 
memecahkan masalah. Melalui kedisiplinan orang tua menanamkan nilai-
nilai moral, etika untuk kemudian akan menjadi salah satu pondasi 
kepribadiannya. Peraturan-peraturan mulai dibuat. Pemberian reward dan 
punishment. Pembagian tugas didalam rumahpun perlu dijelaskan kepada 
anak. Ini dapat melatih tanggung jawab anak.  
Salah satu jalan Rasulullah untuk mendisiplinkan anak adalah 
dengan memerintahkan kepadanya mendirikan shalat lima waktu tepat 
waktu. Untuk laki-laki diutamakan untuk shalat dimasjid ketika ia sudah 
dikhitan. Melalui shalat lima waktu di waktu yang tepat, terlebih diawal 
waktu akan membuat anak lebih menghargai waktu. Kata disiplin memang 
terkesan dijalankan dengan keras. Namun sejatinya tidak selalu demikian. 
Rasulullah tidak melakukan sanksi yang keras sebelum anak menginjak 
kematangan berpikir, yakni di fase kanak-kanak akhir.  
Penanaman aqidah dalam jiwa anak teramat penting bagi 
kelangsungan hidupnya dimasa mendatang dan juga bentuk 
kepribadiannya. Pembentukan kepribadian tanpa menghiraukan aspek 
ilahiyah akan menimbulkan kepribadian yang hanya berjalan dengan akal 
semata. 
Maka konsep parenting dalam Islam yang berlandaskan hadits dan 
dapat memberikan efek bagi kepribadian anak yang penulis simpulkan 
adalah dimulai dari masa Pra-Konsepsi, Konsepsi, Pranatal, Neonatal, 
Masa kanak-kanak awal dan Masa Kanak-kanak Menengah. Konsep ini 
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berbeda dengan konsep yang beredar dari Barat yang memulai pendidikan 
dan  pengasuhan anak ketika anak sudah terlahir kedunia. Atau teori yang 
paling awal adalah ketika manusia berada didalam perut ibunya.  
Berbeda dengan Islam, bahwa pembentukan kepribadian dibentuk 
pertama kali adalah dengan memerhatikan partner hidup, bagaimana 
suasana ketika berhubungan badan dan kehalalan makanan yang masuk. 
Ketiga hal tersebutlah yang berbeda dari konsep parentingBarat. 
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa konsep hadits 
tentang parenting yang nantinya berelevansi terhadap kepribadian 
anak dilalui dengan berbagai tahapan. Hasil penelitian menunjukkan:  
1. Hadits-hadits yang diangkat dalam penelitian ini mengandung 
unsur parenting. Parenting adalah kegiatan mengasuh dan 
mendidik anak, yang mana pada saat inilah orang tua membentuk 
karakter anaknya. Konsep hadits tentang parenting yang dapat 
orang tua terapkan sebagai salah satu upaya membentuk karakter 
dan kepribadian anak, khususnya pada rentang umur 0-8 tahun 
dilakukan secara bertahap, yaitu Pra-Konsepsi, Konsepsi, 
Pranatal, Neonatal, Masa kanak-kanak awal dan Masa Kanak-
kanak Menengah, yaitu Pra-Konsepsi adalah masa sebelum 
terjadi pertemuan antara sperma dan ovum, yaitu masa mencari 
partner hidup. Pada tahap ini adalah penjabaran dari hadits 
pertama yaitu tentang mencari pasangan hidup. Konsepsi adalah 
waktu dimana sperma dan ovum bertemu yakni saat suami-istri 
berhubungan. Parenting dalam tahap ini adalah dengan 
menyertakan Allah saat konsepsi dengan berdoa dan 
memerhatikan adab-adabnya sebagaimana pada hadits ke-
146 
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2tentang menyusui dan menyapih. Pranatal adalah masa janin 
ada didalam rahim. Parenting pada tahap ini adalah dengan 
memberi asupan gizi yang baik dan halal, baik dari segi zatnya 
maupun cara mendapatkannya. Neonatal adalah masa anak lahir 
didunia hingga dua tahun. Parenting pada tahap ini adalah dengan 
mengadzani, mengqamati, mentahkik dan memberi nama dengan 
nama yang baik sebagaimana penulis jabarkan pada hadits ke-5 
tentang memberi nama. Selain itu juga dengan mengajarkan 
pengendalian emosi dengan cara yang baik sebagaimana pada 
hadits ke-6, mengajarkan kalimat tauhid dan kalimah thayyibah 
sebagaimana hadits ke-7 karena saat ini anak mulai belajar 
berbicara dan toilet traning. Masa kanak-kanak awal adalah masa 
dimana anak berumur tiga tahun-enam tahun. Parenting yang 
dilakukan pada tahap ini adalah sesuai hadits ke-8 dan ke-9, yakni 
dengan menanamkan kejujuran dan memberi hadiah. Masa 
kanak-kanak menengah adalah masa dimana anak berumur 6-9 
tahun. Saat ini anak sudah bisa lebih realistic dari sebelumnya. 
Parenting yang dapat dilakukan sesuai dengan hadits ke-6, ke-8, 
ke-9 dan ke-10. Prinsip parenting dalam Islam adalah (a) 
memelihara fitrah anak, (b) mengembangkan potensi anak, (c) 
memberi arahan yang jelas, dan (d) dilakukan secara berangsur-
angsur, bertahap, dan perlu penulis tambah adalah (e) 
memberikan segala sesuatu yang halal dan tahyyib. Perbedaan 
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konsep yang dimiliki oleh Islam dengan konsep yang beredar dari 
Barat adalah terletak pada tahap Pra-Konsepsi dan Konsepsi. 
Point yang penting dalam melakukan kegiatan parenting Islam 
adalah selalu melibatkan Allah dalam perjalanan mengasuh dan 
mendidik anak. 
2. Penerapan konsep ini dapat dilakukan oleh orang tua dalam 
membentuk karakter dan kepribadian luhur. Konsep ini juga dapat 
meringankan beban dan menjauhkan stress bagi orang tua, 
khususnya saat mengasuh dan mendidik anak. 
B. Saran 
Adapun saran yang ditujukan kepada pembaca antara lain:  
a. Keluarga yang sukses adalah bagaimana keluarga mampu 
mengarahkan, membimbing dan mengembangkan anak sesuai 
dengan fitrahnya. Teori berdakwah adalah dengan kelembutan 
bukan dengan kekasaran. Begitupula dengan anak, kekasaran yang 
diterima anak dari orang tua akan menjauhkan anak dari orang 
tuanya.  
b. Selalu berkomunikasi dan berdiskusi antara ibu dan ayah mengenai 
pengasuhan anak. Strategi atau cara-cara bagaimana yang cocok 
untuk menghadapi kekurangan anak. Disini ibu dan ayah dituntut 
untuk kompak dan mementingkan anak, sebagai penerus bangsa. 
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c. Semua berasal dari landasan Agama, begitu pula dalam roda rumah 
tangga. Selalu menyertakan Allah dalam setiap langkah mendidik 
dan mengasuh anak. Karena Allah-lah sang Pencipta. 
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